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Sambutan: 
Aminuddin Ma'ruf 
Staf Khusus Presiden 


Alhamdulillah, menuju bulan ke 6 saya diamanahi sebagai Staf Khusus 
Presiden Republik Indonesia yang membidangi Gugus Tugas Pesantren 
dan Kepemudaan, telah hadir sebuah karya yang berjudul "30 Hari 
Menuju Tagwa". Karya ini ditulis oleh adik-adik binaan kami dari 
kalangan mahasiswa dan mahasiswi alumni pesantren yang tengah 
menempuh studi di Perguruan Tinggi. 


Karya ini berisi tiga puluh langkah menuju takwa berdasarkan ayat-ayat 
al-Our'an. Langkah tersebut, setidaknya bisa kita pelajari dan mulai 
pada tiga puluh hari bulan Ramadhan ini. Sehingga tujuan takwa dengan 
disyariatkannya puasa di bulan suci Ramadhan bisa tercapai. 


Pun, pada momentum Ramadhan, buku ini insyaallah akan segera 
dilaunching dan dibagikan ke pesantren-pesantren, kantor-kantor, 
sekolah-sekolah, dan ke berbagai kalangan sebagai sumbangsih kita 
dalam khazanah pemikiran keislaman dan kebangsaan. 


Dalam kapasitas saya sebagai Staf Khusus Presiden, kerja-kerja 
intelektual semacam ini akan kami upayakan untuk terus digarap secara 
serius, agar amanat yang diemban selama ini memiliki warisan yang 
kongkrit ke depannya dalam bentuk karya-karya tulis, riset, dan 
gerakan. 


Selamat atas terbitnya buku ini. Ta'aawanuu alal birr wat tagwaa. Mari 
senantiasa saling bantu dan tolong menolong dalam kebaikan dan 
ketagwaan. Dan semoga kehadiran buku ini menjadi maslahat untuk 
orang banyak. 


Jakarta, 1 Mei 2020 
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Pa sik 


Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang 
sebelum kamu agar kamu bertakwa Jal-Bagarah: 183| 
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(1) 


Bagaimana Puasa Umat Terdahulu? 


alam banyak literatur fikih, pengertian puasa adalah menahan 
Dinatan minum, berhubungan intim suami-istri dari waktu fajar 
(subuh) hingga terbenam matahari (magrib), disertai niat yang tulus 
karena Allah SWT. Ibadah puasa mulai diwajibkan oleh Allah bagi umat 
Islam pada tahun kedua hijriah. 
Ada enam macam puasa wajib: 

1) Puasa Ramadan 

2) Puasa adha, yakni bila ada orang yang tidak mampu puasa di 
bulan Ramadan karena ada uzur seperti sakit, dalam perjalanan, 
melahirkan, dan haid. 

3) Puasa kafarat, seperti wajib puasa dua bulan berturut-turut bagi 
yang berhubungan suami-istri di siang hari pada bulan 
Ramadan. 

4) Puasa nazar yaitu, puasa yang didasari janji kepada Allah. 

5) Puasa dalam ibadah haji dan umroh, sebagai ganti dari 
penyembelihan hewan untuk fidyah.1 

6) Puasa untuk istisga (salat meminta hujan) jika diperintahkan 
oleh pemerintah. 

Puasa selain dari enam macam tersebut hukumnya sunnah, 
demikian yang diuraikan oleh Habib Hasan bin Ahmad al-Kaf dalam 
kitab fikihnya al-Tagrirat al-Sadidah?. 


Puasa Umat Terdahulu 
Allah SWT berfirman: 


GE LI LAS Ya pil AE CS US Aa AE LS Ijah al Mp 


1 Denda yang harus dibayar oleh seorang muslim karena melanggar suatu janji 
atau kewajiban atau rukun dalam ibadah. Dendanya berupa makanan. 

2 Hasan bin Ahmad al-Kaf, Al-Tagrirat Al-Sadidah, Riyadh: Dar El-Mirats Al-Nabawi, 
jil1, hal 432. 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kalian agar kalian 
bertakwa” (OS Al Bagarah:183) 


Di sini kami hendak menyoroti kalimat HS Ke Sl ae I us 
(sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kalian), hal yang menjadi 
pertanyaan di sini, siapa yang dimaksud dengan “orang sebelum kalian” 
itu? Apakah puasa umat-umat terdahulu juga sama dengan puasa yang 
kita lakukan saat ini? Dalam hal ini, Sekurang-kurangnya ada dua 
pendapat: 

Pertama, berdasarkan riwayat Imam Ibnu Abi Hatim (w. 327 H) 
yang dimaksud dari umat terdahulu adalah umat nabi-nabi sebelum 
Nabi Muhammad SAW. Dari pendapat ini, menurut beliau, puasa 
pertama kali dipraktikkan oleh Nabi Nuh AS. Konon mereka berpuasa 
tiga hari tiap setiap bulan, dimulai dari malam hingga tiba malam lagi. 
Puasa tersebut terhitung setelah mereka tidur. 

Apabila pada malam hari mereka belum tidur, mereka 
diperbolehkan makan, minum, dan melakukan berbagai aktifitas 
lainnya yang dilarang ketika puasa. Namun jika mereka telah tidur 
walaupun di sore hari dan terbangun pada malam harinya, mereka tetap 
tidak diperbolehkan makan, minum, dan berhubungan suami karena 
puasa mereka dimulai “ketika tidur”. Puasa seperti ini juga dipraktikkan 
oleh Rasulullah SAW dan sahabat-sahabatnya pada awal masa Islam. 

Kedua, yang dimaksud “umat terdahulu” berdasarkan tafsir Ibnu 
Katsir adalah ahlu al-kitab, yakni Yahudi dan Nasrani3. Bagi kedua 
agama ini diwajibkan pula puasa Ramadan, hanya saja mereka tidak 
makan sahur sementara kita umat Islam dianjurkan makan sahur, itulah 
yang membedakan puasa umat Islam dan umat Yahudi-Nasrani. Tak 
heran jika kita sering mendengar hadis yang berbunyi, 


AA ABI SESI YAI Ag Kak Gate Jah 


3 Ibnu Katsir, Tafsir al-Guran al-Adzim, Beirut: Dar al-Thayyibah, Jil 1, hal 497 


Tiga Puluh Hari Menuju Takwa | 5 


Artinya: “Perbedaan antara puasa kita dan puasa ahli kitab adalah 
makan sahur” (HR Muslim) 


Mengenai hadis ini, menurut al-Mubarakfuri dalam kitab Tuhfah 
al-Ahwadzi, perbedaan puasa ini agar umat Islam tambah bersyukur 
dengan adanya sahur, yang menjadi kenikmatan dan juga sebagai 
tambahan kekuatan fisik agar di siang hari tidak merasa payah. 

Setelah melihat dua pendapat tersebut, ternyata kewajiban puasa 
atas umat-umat terdahulu memiliki beberapa perbedaan tata cara 
dengan puasa kita saat ini. Namun demikian, tujuan dan substansinya 
sama, yakni membentuk pribadi insan yang bertakwa dengan menahan 
semua yang dapat merusak ibadah puasa. Dengan demikian, menurut 
Prof. M. Ouraish Shihab orang yang berpuasa diharapkan dapat 
terhindar sangsi dan dampak buruk (hawa nafsu) baik di dunia maupun 
di akhirat. Di sini penulis hendak menguraikan dua pendapat saja. 


Berubah Menjadi Ringan 

Dua gambaran puasa umat terdahulu tersebut, jika masih berlaku 
hingga sekarang tentu akan membebani dan menyulitkan kita. Bisa 
dibayangkan jika tidak ada makan sahur, ditambah dengan tidak 
diperbolehkannya makan, minum, dan berhubungan suami istri di 
malam hari bila sebelumnya tidur atau tertidur, akan banyak kaum 
muslim yang merasa payah bahkan merasa tersiksa. 

Bagaimana kewajiban puasa ini berproses hingga menjadi ringan 
seperti saat ini? Ada makan sahur, dan diperbolehkan makan, minum, 
dan berhubungan suami-istri pada malam hari. Jika kita hendak melihat 
tafsir Ibnu Katsir kewajiban puasa itu mengalami tiga proses: 

Proses pertama, ketika Nabi SAW tiba di Madinah, Nabi SAW 
puasa tiga hari di setiap bulan, dan puasa pada hari Asyura, kemudian 
Allah menurunkan surat al-Bagarah: 183-184, saat itu umat Islam 
diberikan pilihan, bagi yang sanggup berpuasa baginya berpuasa, bagi 
yang tidak sanggup berpuasa baginya membayar fidyah, yakni dengam 
memberi makan satu orang miskin di setiap harinya. Akan tetapi, 
berpuasa lebih baik dari pada sekedar memberi makan fakir miskin 
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Proses kedua, turun ayat berikutnya, al-Bagarah:185, yang 
berbunyi 


#3 3 Tania 
| 


Aa Ke GARA ce Ga EN Lab LAN aa SAN BSA MA 
Ka Up SAN 2 ON 3 PEN ASI Ga fa jk 2 Jp na G8 San ket AN 
GS 12 II, Sa KS, IN ISU, A5 


Artinya: “Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan 
Alguran, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). 
Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, maka 
berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak 
berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 
Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah 
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur”. (OS 
Al-Bagarah:185) 


Saat itu, puasa secara mutlak diwajibkan pada bulan Ramadan 
bagi yang telah baligh, mukim, dan sehat. Bagi yang sedang bepergian 
dan sakit diperbolehkan untuk tidak puasa dan menggantinya di bulan 
lain, bagi yang tidak sanggup lagi berpuasa karena uzur, seperti orang 
yang telah lanjut usia, boleh diganti dengan membayar fidyah. 

Proses ketiga, adalah proses diperbolehkannya makan, minum, 
dan berhubungan suami istri di sepanjang malam bulan Ramadan 
hingga subuh. Hal ini bisa kita lihat dalam riwayat sejarawan muslim 
kenamaan, Abu Ishag, beliau menuturkan Oais bin Shurmah al-Anshari 
adalah seorang petani, ia bekerja di ladang dalam keadaan berpuasa, 
hingga ketika sore hari ia pulang lalu salat Isya dan tertidur karena 
kelelahan dalam keadaan belum makan dan minum. Malam harinya ia 
terbangun, karena ia sudah tidur, maka tetap diwajibkan atasnya puasa 
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meski belum makan dan minum. Esok paginya kembalilah ia bekerja di 
ladang. Karena perutnya kosong ia jatuh pingsan hingga ramai 
dibicarakan. 

Setelah kejadian ini, turunlah ayat berikutnya, surat al-Bagarah 
ayat 187. Sejak saat itu berlaku praktik puasa seperti puasa kita saat ini, 
yakni dimulai dari terbit fajar hingga terbenam matahari. Pada malam 
harinya kita dibebaskan untuk makan, minum, dan memenuhi 
kebutuhan biologis. 

Begitu ringannya puasa yang kita jalankan saat ini dibandingkan 
dengan puasa-puasa umat terdahulu, namun masih saja banyak yang 
mencari alasan untuk tidak berpuasa, padahal dirinya sehat dan tidak 
bepergian jauh. Semoga kita diberikan kekuatan untuk menjalankan 
ibadah puasa ini. 
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Pengertian Salat, Sejarah, dan Keutamaannya 


K ata “Sholat” (baca: salat) berasal dari akar kata dalam Bahasa Arab, 
shalla-yushalli yang berarti doa atau rahmat. Secara terminologi 
para ahli fikih memberikan pengertian dengan ucapan dan perbuatan 
yang dimulai dari takbiratulihram dan diakhiri dengan salam, yang 
dengannya kita beribadah kepada Allah menurut syarat dan rukun yang 
telah ditentukan?. 

Salat diwajibkan bagi setiap muslim yang berakal dan sudah 
mencapai akhir baligh, baik itu laki-laki maupun perempuan, kaya atau 
miskin, orang yang berdomisili atau dalam keadaan musafir, dalam 
keadaan sehat atau sakit, dan kewajiban shalat yang lima waktu sehari 
semalam tidak akan gugur dari seorangpun walau dia dalam keadaan 
sakit, selama akalnya masih sehat sampai kematian datang 
menjemputnya. 

Salat dapat menghapus segala kejelekan seorang hamba, dan Allah 
akan mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan dosa yang 
diperbuatnya di antara dua waktu salat. Salat merupakan sebab 
diangkatnya derajat seseorang hamba di hadapan Allah dan 
dihapuskannya segala kesalahan dari padanya, dan seseorang yang 
menunggu waktu salat dianggap sebagai orang yang sedang menuggu di 
jalan Allah. 


Sejarah diperintahkannya Salat 

Salat merupakan ibadah terdahulu, yang juga dilakukan oleh nabi- 
nabi sebelum Nabi Muhammad SAW. Namun, gerak dan doa dalam salat 
semua terhimpun pada masa Nabi Muhammad, mulai dari berdiri, ruku, 
hingga sujud dan duduk. Fakta sejarah bahwa salat sudah dikerjakan 


4 Sulaiman Rasyid. Figh Islam. (Jakarta: Sinar Baru Algesindo. 2007), hal. 53 
5 Terjemahan Targhib wa Tarhib. Syafig Fauzi. Definisi Shalat, Anjuran dan 
Ancaman. (Bandung: Balairung Pres. 2003), hal 12 
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oleh nabi-nabi terdahulu dapat kita simak pada tulisan Almaghfurlah 
Muhammad Said Ramadhan al-Buthi dalam Figh Sirah Nabawiyah: 


P 
PAN 


Jas OS US AL ling KS « KE ALAN Ker ia La an 
Artinya: “Sebelum pensyariatan salat, nabi terdahulu melaksanakan salat 


masing-masing 2 rakaat di pagi dan sore hari sebagaimana dilakukan 
oleh Nabi Ibrahim 'alaihissalam.” 


Fakta tersebut juga didukung oleh beberapa ayat Alguran seperti 
dalam Surat Maryam ayat 55 yang menggambarkan tentang salatnya 
Nabi Ismail AS. 

Ka an Kie S3 IA, Asi 5 ANA 
Artinya: “Dan dia (Ismail) menyuruh keluarganya untuk melaksanakan 


salat dan zakat, dan ia adalah seorang yang diridloi di sisi Tuhan-Nya” 
(OS Maryam:55) 


Ayat lain yang menggambarkan tentang shalatnya Nabi Isa As.: 
KE LAS ALA, 21255 


Artinya “Dan Dia (Allah) memerintahkan kepadaku (Isa) (mendirikan) 
salat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup” (OS Maryam: 31) 


Mengacu pada keterangan di atas, sebelum pensyariatan salat, Nabi 
Muhammad juga sebenarnya sudah rutin melakukan salat di pagi dan 
sore hari. Hal tersebut juga diperkuat dengan Surat al-Mu'minun ayat 
31: 


PA GA SG 
Artinya: “Dan sucikanlah (shalatlah) dengan memuji Tuhanmu, di waktu 
sore dan pagi hari. 
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Kemudian Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad SAW 
dalam peristiwa Isra dan Mikraj yang terjadi sekitar 18 bulan sebelum 
peristiwa hijrah. Peristiwa tersebut terekam dalam hadis Nabi riwayat 
Bukhari (No. 342) dan Muslim (No. 163): 

CA ban A3. ee da Kn Op in aka ea Je Aids ai 


ag 3Jo 


GAS D3 SP: SES 23. HA Gina ga 


Artinya: “Bahwasanya Rasulullah saw bersabda: “atap rumahku terbuka 
saat aku berada di Mekkah, kemudian Jibril turun ... kemudian ia 
memegang tanganku dan mengangkatku ke langit...kemudian Allah 
memfardlukan shalat 50 waktu pada ummatku...maka aku kembali lagi, 
dan Dia (Allah) berfirman: “Shalat 5 waktu itulah (pahalanya sama 
dengan) shalat 50 waktu, tidak akan tergantikan lagi pernyataanku”. 


Sejak saat itulah salat 5 waktu sehari semalam difardukan bagi 
umat Nabi Muhammad SAW. Salat 5 waktu yang pahalanya sama seperti 
salat 50 waktu. Demikian penjelasan tentang sejarah pensyariatan 
shalat5. 


Keutamaan-Keutamaan Salat 
Sekian banyak keutamaan salat yang diuraikan oleh para ulama dalam 
berbagai literatur khazanah keislaman, antara lain, 


1) Dapat menghapus dosa 
Allah swt berfirman: 


SAN 3 BB mobil gak ea S1 JAN 53 35 Fl 3 


6, https://islam.nu.or.id/post/read/82685/sejarah-diwajibkannya-shalat diakses 
pada pukul 23.26 tanggal 13 Maret 2020 
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Artinya: “Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan 
petang) dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik 
itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang 
yang selalu mengingat (Allah)” (OS Hud: 114) 


- 
F3 
A29 


sa SK ae Jail oh Is emng oh Ary 
Artinya: “Sesungguhnya jika seorang hamba hendak mengerjakan salat, 
maka dosa-dosanya disimpan di atas kepalanya atau di atas pundaknya, 


setiap kali dia ruku dan sujud, bejatuhanlah dosa-dosanya itu" (HR 
Thabrani) 


2) Pembuka pintu surga 
3) Dapat membuka rahmat 
4) Sebagai penenangjiwa 


TAN MANA pe Pra 


Artinya: “salat dijadikan untukku sebagai ketenangan” (HR Thabrani) 


5) Salat sebagai obat 
Aas 3 Sl 


Artinya: “Sesungguhnya dalam salat itu terdapat obat” (HR Ahmad) 
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Tarawih Sebagai Sarana Mencapai Derajat Takwa 


BR” Ramadan juga disebut bulan ibadah (Syahru al-'Ibadah) karena 
Ramadan menjadi ladang untuk beribadah dan amal kebaikan 
melebihi bulan lainnya. Kaum muslimin saling berlomba-lomba 
melakukan ibadah dan amal kebaikan karena tidak ingin melewati 
Ramadan, sebaik-baik bulan, tanpa memperoleh keistimewaan dan 
keutamaannya. 

Di antara keistimewaan dan keutamaan Ramadan yang tidak 
didapati di bulan-bulan lainnya adalah ibadah salat tarawih yang mana 
kaum muslim berkumpul di masjid maupun musala, melaksanakan salat 
tarawih secara berjamaah. 


Pengertian Tarawih, Sejarah dan Ragamnya 

Kata tarowih adalah bentuk jamak dari kata tarwihah, yang secara 
kebahasaan berarti mengistirahatkan atau duduk istirahat. Maka dari 
sudut bahasa, salat tarawih adalah shalat yang banyak istirahatnya. 
Adapun menurut istilah dalam agama Islam, salat tarawih adalah salat 
sunnah malam hari yang dilakukan khusus pada bulan Ramadhan. 

Pada masa Nabi SAW. tidak dikenal istilah tarawih. Dalam hadis- 
hadis pun, beliau tidak pernah menyebutkan kata-kata tarawih, yang 
ada hanyalah istilah Giyam Ramadhan, istilah salat sunnah pada malam 
Ramadan yang sekarang lebih dikenal salat Tarawih3. 

Term tarawih tampaknya muncul dari penuturan Aisyah RA (w. 

57 H) istri Nabi SAW sebagaimana diriwayatkan oleh imam al-Baihagi, 
Aisyah RA berkata: “Nabi SAW shalat malam 4 rakaat, kemudian 
yatarawwah (istirahat), kemudian shalat lagi panjang sekali?. 


7 Ali Mustafa Yagub, Hadis-hadis Palsu Seputar Ramadhan (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2013), hlm. 50. 

8 Ibid, hlm 51. 

9 Ibid, hlm 51, dinukil dari kitab Subul as-Salam karya al-Shan'ani. 
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Salat tarawih yang umumnya dilakukan secara berjamaah dan 
memang begitulah sunnahnya, pada masa Nabi SAW tidak dilaksanakan 
-shalat tarawih berjamaah- satu bulan penuh, namun hanya 
dilaksanakan dua atau tiga malam saja. Hal ini berdasarkan penuturan 
Aisyah RA (w. 57 H) bahwa Nabi SAW shalat tarawih di masjid pada 
tengah malam bulan Ramadan dan beberapa sahabat bermakmum 
kepada beliau. 

Malam berikutnya (malam ke-2), para shahabat yang mengikuti 
salat tarawih semakin banyak dan Nabi SAW tetap melaksankannya dan 
menjadi imam mereka. Kemudian pada malam ke tiga (dalam riwayat 
lain malam ke empat), Nabi SAW tidak keluar menuju masjid, padahal 
para shahabat telah berkumpul dan menunggu beliau. Keesokan harinya 
Nabi SAW pun menjelaskan perihal keuzurannya dengan sabda: “aku 
telah mengetahui apa yang telah kalian perbuat (berkumpul semalam), 
maka tidaklah menghalangiku keluar kepada kalian (ke masjid) kecuali 
ketakutanku akan diwajibkannya (shalat tarawih) kepada kalian” 29 

Sejak saat itu, sampai Nabi SAW wafat bahkan sampai pada masa 
Khalifah Abu Bakar ash-Shiddig RA (w. 13 H) dan awal masa Khalifah 
Umar bin al-Khattab RA (w. 23 H), tidak ada yang melakukan shalat 
tarawih berjamaah di masjidi!, shalat tarawih dilaksanakan di rumah 
secara sendiri-sendiri!2. Barulah pada masa Khalifah Umar RA, para 
kaum muslimin dikumpulkan menjadi satu dalam shalat tarawih pada 
satu imam yaitu Ubay bin Ka'ab RA (w. 19 H).33 

Berkumpulnya kaum muslim dalam melaksanakan shalat 
tarawih pada satu imam yang digagas oleh Umar RA (w. 23 H) 


TEE ES JIN 3 MS ai li Ji se AN Jd Spe3 OS IG AE ya 
10 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 2012. Abu Dawud as-Sijistani, Sunan Abu 
Dawud, no. 1373. 
HM Ali Mustafa Yagub, Hadis-hadis Palsu Seputar Ramadhan, hlm. 63. Al-Bukhari, 
Shahih al-Bukhari, no. 2009. 
12 Muhammad Syamsul Hag Abadi, 'Aunul Ma'bud, 
13 Al-Bukari, Shahih al-Bukhari, no. 2010. 


Tiga Puluh Hari Menuju Takwa | 14 


berlangsung hingga saat ini dengan ragam jumlah rakaatnya. Ada yang 
20 rakaat, ada yang 10 rakaat ada yang 8 rakaat dan mungkin ada yang 
selain tiga ragam tersebut. Lantas manakah yang benar di antara ragam- 
ragam tersebut? 

Semua ragam yang disebutkan adalah benar, berlandaskan 
hadis shahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari (w. 256 H), Nabi 
SAW bersabda: 


233 Ia PAS AI SAS GLS OLI SL PE Ia 
Artinya: “Siapa yang melaksanakan giyam Ramadan (tarawih) karena 


beriman dan mengharap pahala dari Allah, maka diampuni dosanya yang 
telah lalu”14 


Dalam hadis ini, Nabi SAW tidak membatasi jumlah rakaat shalat 
Oiyam Ramadhan atau tarawih sebagaimana ditulis oleh KH Ali Mustafa 
Yagub di "Hadis-hadis Palsu Seputar Ramadan".15 Imam as-Suyuthi (w. 
911 H) pun menegaskan bahwa hadis-hadis yang memiliki derajat 
shahih dan hasan yang sah untuk dijadikan dalil melaksanakan shalat 
tarawih dan kesunnahannya, tidak ada yang mengkhususkan jumlah 
rakaat shalat tarawih, dalam artian tidak ada batasan rakaat - 
berlandaskan hadis shahih dan hasan- dalam melaksanakan salat 
tarawih, harus sekian rakaat atau sekian:5. Jadi, baik 8 rakaat, 10 rakaat 
atau 20 rakaat semuanya benar. 

Adapun waktu untuk melaksanakan salat tarawih dimulai 
setelah melaksanakan shalat isya dan berakhir waktunya pada saat 
terbit fajar atau masuknya waktu salat subuh.” 

Titik utama dari salat tarawih bukanlah pembahasan berapa 
jumlah rakaat yang bisa dilaksanakan, melainkan nilai ibadahnya 


14 Ibid, no. 37. 

15 Ali Mustafa Yagub, Hadis-hadis Palsu Seputar Ramadhan, hlm. 54. 

16 As-Suyuthi, al-Masabih fi Shalat at-Tarawih (Oman: Dar al-Guds, 1986), hlm. 14. 
17 Hasan bin Ahmad al-Kaff, at-Tagrirat as-Sadidah (Tarim: Dar al-'Ilm dan ad- 


Da'wah, 2003), him. 280. 
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sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT, bagaimana seorang 
muslim menjadikan keistimewaan tarawih sebagai tangga untuk 
mencapai derajat kedekatan kepada-Nya dan memperoleh cinta-Nya. 


Tarawih Sebagai Sarana Mendekatkan Diri Kepada Allah 

Menjadikan tarawih sebagai sarana mendekatkan diri kepada 
Allah dan memperoleh cinta-Nya, tentulah ibadah tersebut harus 
dilaksanakan dengan ikhlas, Allah berfirman: 


aa TEA AA UN bs 
Artinya: “Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali hanya untuk 
menyembah Allah dengan ikhlas mentaati-Nya semata-mata karena 
(menjalankan) agama” (OS al-Baiyinah: 5) 


Ikhlas adalah ruh dari segala amal ibadah, sebagaimana 
dituturkan oleh imam Ibnu Atha'illah (w. 709 H) dalam Hikamnya: 


K5 SAE 5s 35 4215313 A56 922 JK 


Artinya: “Amalan-amalan ibadah adalah suatu bentuk yang nampak 
adanya dan ruhnya adalah keihklasan dalam melaksanakan amalan- 
amalan” 18, 


Tanpa ikhlas, suatu ibadah tidak akan diterima, Allah SWT 
berfirman: 


Ha GEN IG 3S les U WAS AM JS 3 


Artinya: “Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan 
sampai kepada Allah, tetapi yang sampai kepadanya adalah ketagwaan 
kamu” (OS Al-Hajj: 37) 


18 Hikmah ke-10, Ibnu Atha'illah, al-Hikam (Oahirah: Muassasah al-Ahram, 1988), 
hlm 49. 
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Maksud dari ayat di atas sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu 'Ajibah 
(w. 1224 H) adalah seorang hamba tidak akan sampai dan mendapat 
rido Allah dengan hanya berkurban saja (amalan ibadah semata) tanpa 
dibarengi keikhlasan, dan keikhlasan itulah yang menghantarkan 
seorang hamba mendapat ridha-Nya.19 

Ketika suatu amalan tertolak karena tidak dibarengi dengan 
ikhlas, lantas bagaimana amalan itu bisa menjadi sarana mendekatkan 
diri kepada Allah? alih-alih mendapatkan cinta-Nya. Maka untuk 
menjadikan ibadah tarawih sebagai tangga mendekatkan diri kepada 
Allah dan mendapat cinta-Nya, haruslah melaksanakannya dengan 
ikhlas, tidak hanya sekadar menjalankan rutinan Ramadan belaka, 
lebih-lebih hanya ikut-ikutan, karena tetangganya salat maka ikutlah 
salat supaya tidak dijadikan bahan pembicaraan. 

Seorang hamba yang melaksanakan tarawih dengan ikhlas akan 
mendapatkan fadhilah (keutamaan) berupa ampunan dari Allah SWT 
sebgaimana sabda Nabi SAW: 


33 Ga (AA jas GUS UI SLS F3 HA 
Siapa yang melaksanakan giyam Ramadhan (tarawih) karena beriman 


dan mengharap pahala dari Allah, maka diampuni dosanya (yang kecil)29 
yang telah lalu. 


Selain itu, tarawih juga sebagai perantara mendekatkan diri kepada 
Allah SWT melalui ibadah sunnah. Disebutkan dalam hadis gudsi, Allah 
berfirman: 


19 Ibnu 'Ajibah, al-Bahr al-Madid (Oahirah, 1999), jld. 3, hlm. 534. 
20 Adapun dosa besar haruslah dengan bertaubat. 
21 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 37. 
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BU IE Sat Iin la ala e AN Pe gn ae IU 


3.0. 


aa 2g dn hah GS 21253 ne TR SUN A ea 2 
Ari SU 333 pare 2G SA Gr A In 


Artinya: “Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
sesuatu yang lebih Aku cintai dari apa yang telah Aku wajibkan, dan 
hamba-Ku masih terus mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan 
sunnah (teramsuk tarawih) hingga Aku mencintainya. Jika Aku 
mencintainya, maka Aku menjadi pendengarannya yang ia 
mendengar dengannya, menjadi pandangannya yang ia 
memandang dengannya, menjadi tangannya yang ia memegang 
dengannya dan menjadi kakinya yang ia berjalan dengannya. Jika ia 
meminta-Ku pasti Aku memberinya, jika ia meminta perlindungan 
kepada-Ku pasti Aku lindungi'22 


Redaksi "..Aku menjadi pendengarannya..." sampai "...kakinya 
yang ia berjalan dengannya..." hanyalah sebuah majaz dan kiasan yang 
maksudnya -sebagaimana dijelaskan oleh imam al-Khatthabi (w. 388 
H)- adalah Allah memberi taufik kepada seorang hamba dalam amalan 
ketaatan yang ia kerjakan, memudahkannya untuk cinta kepada-Nya, 
beramal untuk-Nya, serta menjaga pendengarannya, pengelihatannya, 
tangannya dan kakinya untuk melakukan hal yang tidak disenangi oleh 
Allah SWT. 

Oleh karena itu, keistimewaan tarawih yang hanya ada pada bulan 
Ramadan adalah momen dan kesempatan besar untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, mendapatkan cinta-Nya dan mencapai derajat takwa. 
Wallahu a'lam. 


22 Ibid, no. 6502. 
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5 


Puasa Menjadi Perantara Menuju Takwa 


S alah satu rukun Islam adalah puasa. Ia diwajibkan bagi setiap 
muslim yang telah mencapai akil baligh, berakal, mampu (sehat) 
dan sedang tidak berpergian.23 Adapun dalil yang menerangkan tentang 
kewajiban berpuasa ialah firman Allah pada surat al-Bagoroh ayat 183 
yang berbunyi: 


Opi LA LN Ya Sai NE LS US AAN LE AA sa Bb 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman telah diwajibkan atas kamu 


berpuasa sebagaimana telah diwajibkan (puasa) atas orang-orang 
sebelum kamu agar kamu bertakwa”. 


Imam Thabari (838-923 M) dalam tafsirnya yang masyhur 
dengan nama Tafsir at-Thabary menukil perkataan Abu Ja'far bahwa 
perintah berpuasa diserukan kepada orang-orang yang beriman. 
Menurut Abu Ja'far orang-orang yang beriman adalah orang yang 
meyakini Allah sebagai Tuhannya, Nabi Muhammad sebagai utusannya, 
membenarkan keduanya dan mengikrarkannya baik di lisan (syahadat) 
maupun di dalam hati. 

Artinya, bagi siapapun dari seorang muslim yang telah meyakini 
ketuhanan Allah dan kenabian Nabi Muhammad, maka ia diwajibkan 
untuk berpuasa. Kata puasa di sini merujuk pada puasa di bulan 
Ramadan. 

Masih di ayat yang sama, berpuasa diwajibkan oleh Allah kepada 
orang-orang yang beriman agar mereka bertakwa. Bagaimana bisa 
ibadah puasa mengantarkan seseorang kepada takwa? Apa pengertian 
takwa? 


23 Al-Nawawi, al-muhadazab, juz 1 hal 324. 
24 AI-Thabari, Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-Guran, juz 3 hl. 439. 
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Al-Baghawi dalam tafsir karyanya mendifinisikan kata muttagin 
yang disebutkan dalam surat al-Bagarah ayat 2. Ia menukil perkataan 
Ibnu Abbas25, “orang yang bertakwa adalah seseorang yang takut 
melakukan syirik, dosa besar dan perbuatan keji. Lafaz al-muttagin 
merupakan bentuk fail (subjek) dari kata al-ittiga, yang juga memiliki 
arti pembatas antara dua hal”. Begitu juga dalam sebuah hadis yang 
diriwiyatkan oleh Muslim dalam kitab al-Jihad wa as-Sair pada bab 
“Perang Hunain”: 


SE Jen CA NS 
Artinya: “Apabila kami telah berada dalam keadaan perang yang 


berkecamuk, maka kami menjadikan Rasulullah sebagai pembatas 
(antara kami dan musuh)”. 


Dalam hal ini al-Baghawi mengumpamakan bahwa ketakwaan 
dengan menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya adalah 
pembatas antara diri seorang hamba dengan azab. 


Pengertian takwa yang telah dikemukakan oleh para ahli tafsir 
memberi penjelasan kepada kita bahwa takwa menjadi hal yang paling 
puncak untuk dicapai oleh seorang mukmin. Maka pencapaian tersebut 
akan berhasil bila seorang mukmin mampu melalui prosesnya. Takwa 
adalah tujuan, sedangkan puasa adalah salah satu perantara menuju 
takwa. 


Puasa yang menjadi kewajiban seorang mukmin dan sudah 
dijelaskan sebelumnya menurut pengertian terminologi ialah menahan. 
Sedangkan menurut syariat, puasa ialah menahan diri dari hal-hal yang 
membatalkan puasa disertai dengan niat dan syarat-syarat tertentu.2$ 

Setelah melihat definisi dari puasa, maka kita sudah bisa 
mengaitkannya dengan proses menuju takwa. Puasa ialah menahan, 
sebuah perintah dari Allah untuk menahan hal-hal yang telah 


25 Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthalib, sahabat Nabi yang juga sepupunya. 
26 bid 
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ditentukan selama berpuasa. Jika ia berhasil, maka ia masuk dalam 
kategori bertakwa. Bagaiamana puasa bisa mengantarkan seseorang 
menjadi hamba yang bertakwa? 

Fakhruddin ar-Razi (1149-1209 M) seorang ulama yang ahli di 
bidang teologi dan filsafat Islam juga mengarang kitab tafsir yang 
terkenal dengan nama Tafsir ar-Razi menyebutkan beberapa hal 
mengapa puasa mampu mengantarkan seorang hamba menuju takwa: 
Pertama, puasa mampu mengantarkan seorang hamba kepada takwa 
karena ia mampu mengendalikan hawa nafsu dan meredamkan 
kesombongan, perbuatan keji dan keinginan-keinginan duniawi. Puasa 
juga mampu mengendalikan nafsu perut dan kelamin. Karena nafsu 
terbesar manusia berasal dari dua hal ini. 

Kedua, puasa menjadi tameng bagi seorang muslim dari hawa nafsu. 
Dengan memiliki tameng, seorang muslim mampu bertahan untuk 
menuju ketakwaan. 
Ketiga, hal yang paling disenangi manusia biasanya paling berat untuk 
ditinggalkan. Makan dan menikah adalah sesuatu yang paling disenangi. 
Apabila manusia mampu meninggalkan hal yang paling dicintainya 
tersebut untuk menuju ketakwaan, maka ia akan lebih mudah untuk 
meninggalkan selain keduanya dalam rangka ketakwaan. 
Keempat, mengabaikan dan tidak menuruti hawa nafsu adalah hal yang 
begitu besar derajatnya di sisi Allah. 
Kelima, karena puasa adalah simbolnya orang-orang yang bertakwa. Ia 
menjadi ibadah yang biasa dilakukan oleh orang-orang yang bertakwa 
Begitulah hubungan antara puasa dengan takwa yang telah 
dikemukakan oleh para ulama dengan berlandaskan dalil Alguran dan 
Hadis. Sudah jelaslah bahwa dengan berpuasa, seorang hamba mampu 
mencapai predikat orang yang bertakwa. Puasa yang tidak sekadar 
menahan makan dan minum, melainkan juga perbuatan-perbuatan keji 
yang dilarang seperti berbohong, ghibah dan sebagainya. Semoga kita 
semua dimudahkan dalam proses menuju takwa. Aamiin. 
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(5) 


Berlaku Ihsan Kepada Diri Sendiri dan Orang Lain 


Sea kita mendengar kata ihsan dalam keseharian kita. Secara 
umum orang-orang memaknai ihsan dengan perbuatan baik, dan itu 


memang benar secara bahasa. Kata Ihsan' (5!) dalam Bahasa Arab 
diambil dari kata kerja ahsana Ke artinya adalah melakukan sesuatu 
yang baik?7. 

Namun dalam istilah Ihsan bukan sekedar melakukan kebaikan. 
Sebagaimana yang disebutkan oleh Nabi SAW dalam hadis, 


Artinya: “Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihatnya. Jika 


engkau tidak melihatnya, maka sesungguhnya Allah melihatmu” (HR 
Bukhari dan Muslim) 


Pengertian Ihsan baik secara bahasa maupun istilah sangatlah 
dianjurkan. Jika pengertian ihsan secara bahasa lebih layak untuk 
dijadikan barometer diri sendiri, pengertian ihsan secara bahasa lebih 
bersifat universal. Sebagaimana disebutkan di atas, implementasi ihsan 
secara istilah ialah penanaman sifat diawasi oleh Allah SWT, bahwa 
setiap amal ibadah kita dilihat oleh-Nya. 

Berlaku Ihsan kepada diri sendiri dapat dilaksanakan dengan cara 
menghayati ayat dan tanda-tanda kebesaran Allah SWT. Selain itu, 
dengan menghidupkan sifat-sifat Allah seperti Maha Melihat, Maha 
Mendengar, dan yang lainnya akan menambahkan sifat ihsan dalam diri 
kita sendiri. 

Sedangkan ihsan secara bahasa, impelementasinya adalah kita 
berbuat baik kepada seluruh manusia. Tak hanya itu, bahkan hewan, 
tumbuhan, dan alam semesta. 


27 al-Mu'jam al-Wasith, hal. 176 
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Berbuat baik kepada manusia pada umumnya haruslah tak 
pandang bulu. Tak perlu memilah-milih agama, maupun ras. Gusdur 
pernah mengatakan, “Tidak penting apa agama atau sukumu. Kalau 
kamu bisa melakukan sesuatu yang baik untuk semua orang. Orang tidak 
akan pernah tanya apa agamamu," 

Ada sebuah kaidah fikih yang berbunyi, al-itsaru bil gurabi 
makrahun, mendahulukan orang lain dalam masalah ibadah hukumnya 
makruh. Kaidah ini masuk ke dalam kaidah “aglabiyyah” dalam 
kumpulan kaidah fikih. Sebagaimana masyhurnya, kaidah fikih terbagi 
kepada tiga golongan, Kulliyyah, Aghlabiyyah, dan Mukhtalaf. 

Kata itsdr, sebagaimana diterangkan oleh Syaikh Yasin al-Faddani, 
adalah mendahulukan orang lain daripada diri sendiri, dan kata gurab 
adalah jamak dari gurbah, yaitu segala sesuatu berupa kewajiban dan 
kesunnahan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah. Ada sebagian 
ulama yang berpendapat, makna gurab adalah ibadah secara umum:3. 

Hukum mendahulukan orang lain dalam hal ibadah sendiri adalah 
makruh. Adapun dalam hal selain ibadah, maka hukumnya sunnah. 
Kaidah ini didasarkan pada ayat 9 surat al-Hasyr: 


SAJA 3 BII dani RA Sp S3 LAS Lae 5 J3 Kendil IE Os 
Artinya: “dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri 
mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang 
beruntung” (OS Al-Hasyr: 9) 


Pada hal ibadah, contoh ftsir yaitu apabila seseorang memiliki 
air wudu yang hanya cukup untuk dirinya saja, maka ia tidak 
diperkenankan memberikan air itu pada orang lain, agar orang lain bisa 
berwudu sementara dirinya tayammum. 


2 Yasin al-Faddani, al-Fawdid alJaniyyah Hasyiyah al-Mawd&hib as-Saniyyah, Dar 
el-Rasyid, juz 2, hal:95 
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Namun, kaidah al-Itsar memiliki banyak furu' (cabang). Tidak 
hanya berimbas pada kemakruhan dan keharaman. Adakalanya kita 
wajib, mubah, ataupun sunnah dalam perihal mendahulukan 
kepentingan orang lain atas diri sendiri. 

Contoh kecil al-Itsar yang berimplementasi menjadi suatu hal 
yang wajib yaitu memberi minum orang haus, sebagaimana disebutkan 
oleh Syaikh Abdullah bin Sulaiman al-Jarhazi dalam syarah Nadzam al- 
Fardidh al-Bahiyyah. 

Ada hal penting yang kita temukan dalam penjelasan Syaikh 
Yasin al-Faddani, ulama asal Padang yang masyhur dengan sebutan 
“Musnid ad-Dunya,” terkait memberi minum orang lain yang kehausan. 
Beliau berkata: 


3 AA OS Apa Mah Uh SAR 3 3 AAL SI OAT 1) 18 
AI JEBAN AE nat SE Asa R6 AKAL 3 


Artinya “Perkataan pengarang, (Mendahulukan orang yang kehausan): 
Yaitu dengan air, dan orang yang kehausan ini adalah orang yang 
kesulitan dan dilindungi. Sama saja, entah ia muslim, kafir dzimmi, atau 
kafir mu'ahad, wajib itsar atas orang yang menemukan air dan ia tidak 
sedang membutuhkannya 23. 


Selain berbuat baik kepada manusia, kepada hewan pun kita 
dituntut untuk berbuat baik. Nabi mengatakan perihal demikian dalam 
hadisnya yang diriwayatkan dari Syaddad bin Aus RA, Rasulullah SAW 
bersabda: 


K3 GS 2353 153 Ma LALU AS SB s3 IS KE LN SK) 


Arka Nya, sha Kena sen 


29 Yasin al-Faddani, al-Faw'did alJaniyyah Hasyiyah al-Mawehib as-Saniyyah, Dar 
el-Rasyid, juz 2, hal.101. 
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Artinya “Sesungguhnya Allah memerintahkan berbuat baik terhadap 
segala sesuatu. Jika kalian hendak membunuh, maka bunuhlah dengan 
cara yang baik. Jika kalian hendak menyembelih, maka sembelihlah 
dengan cara yang baik. Hendaklah kalian menajamkan pisaunya serta 
memberikan kenyamanan kepada sembelihannya.” (HR Muslim) 


Dari penjelasan di atas, sudah saatnya kita mempraktikkan sifat 
ihsan dalam diri sendiri, kemudian berbuat baik untuk manusia, hewan, 
serta semesta alam semuanya. 
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16) 


Berinfak Dalam Keadaan Lapang dan Sempit 


K etakwaan merupakan tolok ukur derajat manusia di hadapan Allah 
swt., sebagaimana firman-Nya dalam surat Al-Hujurat:13 “Inna 
akramakum 'indallahi atgakum” (“Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa”). 
Aktualisasi takwa tidak terbatas pada kepatuhan secara vertikal 
kepada Allah SWT, tetapi juga secara horizontal kepada sekitar, 
khususnya kepada sesama manusia. Hal ini diisyaratkan oleh Allah SWT. 
saat menyebutkan ciri-ciri orang bertakwa dalam Alguran, seperti 
dalam OS al-Bagarah ayat 2-3. Ia berfirman, 


315 Wa Bl Opa AL ORA Ipad GARA SA A13 7 U LAS H3 
Artinya: “Kitab (al-Gur'an) ini tidak ada keraguan padanya: petunjuk 
bagi mereka yang bertagwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang 


gaib, mendirikan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka.” 


Sifat ketiga dari orang bertakwa yang disebutkan pada ayat di atas 
adalah menginfakkan (mengeluarkan) sebagian harta, baik yang 
bersifat wajib seperti zakat dan nafkah bagi keluarga, maupun yang 
bersifat sunnah,20 seperti bersedekah kepada fakir miskin dan orang 
yang berkekurangan dalam berjuang di jalan kebaikan.21 

Ada banyak dalil dari Alguran maupun Hadis yang menunjukkan 
anjuran dan keutamaan berinfak. Selain ayat di atas, ayat lain yang 


30 Al-Sa'di, Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Manan, Juz 1 (Cet. I: Bairut: 
Mu'assasah al-Risalah, 2000), h. 40. 

31 Al-Thabari, Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-Gur'an, Juz 7 (Bairut: Mu'assasah al-Risalah, 
2000), h. 213. 
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mengungkapkan infak sebagai salah satu ciri ketakwaan adalah OS Ali 
Imran/3: 133-134. Allah swt. berfirman, 


Osis Gel! seal Ska SU BAL ES Ag 13 Ga aaka JI BU 

nasa Lang AA AA 3 GG BNI Gaal 2 GAN 3 
Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk 
orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 


menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebajikan.” 


Berbeda pada ayat sebelumnya, pada ayat ini disebutkan secara 
lebih rinci bahwa orang bertakwa adalah orang yang menafkahkan 
hartanya di waktu lapang, yakni dalam keadaan bahagia dan 
berkecukupan, maupun di waktu sempit, yakni dalam keadaan susah.22 

Ayat tersebut menggambarkan bagaimana infak menjadi salah 
satu poin utama dalam penentuan takwa tidaknya seseorang. Orang 
bertakwa tidak hanya fokus pada dirinya sendiri, tetapi juga 
memperhatikan keadaan orang-orang di sekitarnya. Jika ada keluarga, 
kerabat, tetangga, teman, bahkan orang lain yang membutuhkan 
pertolongan, baik yang berhubungan dengan materi, maupun selainnya, 
ia akan dengan mudahnya mengulurkan tangan. Kedermawanan 
tersebut tetap terjaga, meski ia sendiri sedang dalam kesulitan. 

Keteguhan orang bertakwa tersebut tidak lain karena keyakinan 
bahwa Allah SWT tidak akan membiarkannya terlunta-lunta dengan 
mengeluarkan sebagian dari apa yang ia miliki. Allah SWT justru akan 
“membayar” lebih dari apa yang dikeluarkannya tersebut, bahkan 
dengan sesuatu yang tidak disangka-sangka. Sebaliknya, harta yang 
terus-terusan ditumpuk tanpa diinfakkan, akan menghilangkan berkah 


32 Al-Thabari, Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-Gur'an, Juz 7, h. 214. 
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dari harta tersebut, bahkan akan menyempitkan rezeki. Rasulullah saw. 
Bersabda: 


Artinya: Janganlah kamu tahan tanganmu dari berinfak (karena takut 
miskin), sebab nanti Allah menyempitkan rezeki bagimu”. (HR Bukhari) 


Dalam hadis lain, Rasulullah saw. bersabda, 
HE HI Ga GE SE AN abi ye Gani gas Oya 


Artinya: “Infakkanlah hartamu. Janganlah engkau menghitung- 
hitungnya (menyimpan tanpa mau menginfakkannya) karena Allah akan 
menghitung-hitung pula pemberian-Nya padamu, dan janganlah kikir, 
karena Allah akan kikir pula kepadamu.” (HR Muslim) 


Sebagai teladan, Nabi SAW tidak hanya memerintahkan atau 
menganjurkan untuk berinfak, tetapi ia sendiri yang senantiasa 
menjalankannya hingga dikenal begitu dermawan, baik di kalangan 
sahabat, maupun di kalangan kaum musyrik. Dari kedermawanannya 
tersebut, Rasulullah SAW dapat meluluhkan hati orang-orang yang 
sebelumnya memusuhinya, seperti Sufyan bin Umayyah. Ia berkata, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, “Demi Allah, 
Rasulullah SAW telah memberikan kepadaku apa yang ia berikan, 
padahal ia adalah orang yang paling aku benci. Namun, Nabi terus 
memberikan kepadaku hingga akhirnya ia adalah orang yang paling aku 
cintai.”35 


33 Al-Bukhari, al Jami' al-Shahih al-Mukhtashar, Juz 2 (Cet. II: Bairut: Dar Ibnu Katsir, 
1987), h. 520. 

34 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, Juz 2 (Bairut: Dar Ihya' al-Turats al-'Arabi, 
tth.), h. 713. 

35 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, Juz 4, h. 1806. 
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Dari ayat dan hadis yang telah dipaparkan, terlihat bagaimana 
Islam menekankan terjaganya ibadah sosial, tidak hanya ibadah 
individual. Terjaganya hubungan dan persaudaraan antar sesama dapat 
terwujud dengan senantiasa menumbuhkan rasa simpati atau peduli, 
terutama kepada mereka yang membutuhkan bantuan. 
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175 
Tiga Pilar Kebahagiaan 


AAA LE lai $ okale3 Tg SI AG DAA ad GG 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah 
swt dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjuanglah di jalan-Nya agar kalian berntung” (OS Al-Maidah:35) 


Ada tiga rangkaian perintah dalam ayat ini yang akan mengantarkan 
seseorang menuju kebahagiaan. 


Takwa 

Menurut Para ulama, takwa adalah menjalankan perintah Allah 
SWT. dan menjauhi segala larangan-Nya, definisi yang senada juga 
dijelaskan oleh Imam Ibnu Katsir (w. 774 H) dalam tafsirnya 


Se D3 a33 SAI Lg 3 IS aU 3 Is 
Artinya: “Jika takwa itu disandingkan dengan ketaatan, maka 


pengertiannya adalah menahan diri dari yang diharamkan dan 
meninggalkan hal-hal yang dilarang”35. 


Ada juga ulama yang memberikan pengertian bahwa takwa adalah 
rasa takut yang dengannya seseorang enggan melakukan larangan- 
larangan Allah SWT. Itu sebabnya mengapa takwa menjadi perintah 
pertama dalam ayat ini, karena ia merupakan fondasi awal bagi seorang 
mukmin untuk membangun kesalehan individual dan sosial. 

Dalam Islam ada dua macam ibadah: pertama ibadah individual 
(9dshirah), ibadah yang dampak dan manfaatnya hanya bisa dirasakan 
oleh pelakunya saja. Kedua, ibadah sosial (muta'addiyah), ibadah yang 
dampak dan manfaatnya bisa dirasakan oleh pelakunya dan orang lain. 
Ketakwaan itu menggabungkan keduanya, hal ini dapat dilihat dari ciri- 


36 Ibnu Katsir, Tafsir al-Gur'an al-'Adzim, jilid 3, hal:103 
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ciri orang yang bertakwa yang di antaranya digambarkan dalam 
Alguran surat al-Bagarah: 3-5, al-Bagarah: 177, dan Ali Imran: 134-135. 

Jika kita cermati ayat-ayat yang menjelaskan ciri-ciri orang yang 
bertakwa tersebut, ternyata ibadah sosial lah yang lebih dominan 
ketimbang ibadah individual. Ayat ini tampak memerintahkan orang- 
orang mukmin agar dapat menjaga keseimbangan antara keduanya. 
Jangan sampai rajin shalat, zikir tiap malam, dhuha tahajud tidak pernah 
ditinggal, namun enggan untuk “mengobati” penyakit sosial, seperti 
menyakiti hati tetangga, tidak peduli dengan anak yatim dan orang- 
orang lemah. Begitu kira-kira pesan yang tersirat dari perintah pertama 
ini. 
Mencari Wasilah 

Sekurang-kurangnya ada dua penafsiran terkait makna wasilah 
yang disebutkan dalam ayat ini, pertama kedekatan kepada Allah SWT, 
kedua tempat tertinggi di surga yang hanya didapatkan oleh Rasulullah 
SAW. Ada juga ulama yang memberi pengertian bahwa wasilah adalah 
amal saleh yang dapat mengantarkan seorang hamba dekat dengan 
Allah SWT, sehingga hajatnya akan mudah dikabulkan. 

Ayat ini pula yang menjadi pijakan dalil atas dibolehkannya praktik 
tawasul, yaitu berdoa dengan menyertai nama orang-orang saleh, 
dengan harapan doa itu menjadi mudah diterima oleh Allah SWT. Ada 
tiga bentuk tawasul yang dibolehkan dalam syariat: 


1) Tawasul dengan Asma Al-Husna 


Yaitu berdoa dengan menyebut Nama-Nama Allah swt, seperti Al- 
Razzag (Maha Pemberi rezeki) Al-Fattiah (Maha pembuka) dengan 
harapan dimudahkan dalam mencari rezeki dibukakan solusi dari setiap 
masalah 


2) Tawasul Dengan Amal Saleh 


Ada saatnya kita dihimpit masalah, lantas kita berdoa agar masalah 
tersebut segera dihilangkan, dengan menyebutkan kebaikan yang 
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pernah kita perbuat untuk orang lain, atau bentuk amal saleh lainnya 
yang pernah dilakukan. 


3) Tawasul Dengan Orang Saleh 


Bentuk yang ketiga ini juga sangat mengakar di dalam tradisi 
masyarakat Indonesia. sebagaimana yang banyak kita temukan, 
seringkali orang meminta doa kepada kiai sepuh yang dipandang bersih 
dan tingkat tirakatnya tinggi. 

Lalu, bolehkah bertawasul kepada orang saleh yang sudah meninggal? 
Seorang ulama kondang dari hadramaut, Yaman berpendapat dalam 
kitabnya Bugyah al-Mustarsyidin: 


"ken TI 9 S5 US eh ala 23 3 el (8 3 skasUb Jai 
BI Cai aula SA AE Jis ea AS BU Ie pad AS sa 
AN SS UP AS Up IS saka) B5 BAG UTS AN UT LS Up SEO 3 AI, 


Sa Up ab BNN #AUkadhy BU kale dat) JS JIE  A 


Artinya: “Tawasul kepada para nabi dan para wali ketika mereka hidup 
atau setelah mereka wafat adalah mubah menurut syariat sebagai 
tersebut dalam hadits shahih... Tetapi masyarakat awam perlu diingatkan 
terkait dengan kalimat-kalimat yang dapat mencederai tauhid mereka. 
Bimbingan dan pemberitahuan untuk mereka wajib dilakukan bahwa 
tiada yang dapat mendatangkan manfaat dan mudharat selain Allah. 
Tiada yang berkuasa untuk mendatangkan manfaat dan mudharat 
kecuali dengan kehendak-Nya. Dalam Surat Jin ayat 21, Allah berfirman 
kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah, aku tak kuasa 
mendatangkan mudharat dan petunjuk kepada kalian” 


Kesimpulannya boleh bertawasul kepada orang saleh yang sudah 
wafat sekalipun, selama diyakini bahwa yang mengabulkan doa itu 
Hanya Allah SWT. Tentu hal ini tidak boleh terlepas dari bimbingan 
akidah agar tidak terpeleset ke dalam kemusyrikan. 
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Berjihad di Jalan Allah 

Jihad berasal dari kata jahdun yang memiliki arti kemampuan, 
juga terambil dari kata juhdun yang artinya kesulitan. Jihad memiliki 
makna yang luas tidak melulu soal peperangan. Dengan kata lain jihad 
adalah usaha sungguh-sungguh dalam menghadapi kesulitan dan rasa 
malas dalam melakukan kebaikan37. Oleh karenanya, ulama papan atas 
Imam Ibnu Hajar al-Asgalani berpendapat bahwa belajar agama, 
mengamalkan dan mengajarkannya termasuk bagian dari jihad. Jihad 
dalam arti peperangan ada aturan-aturannya bukan asal perang dan 
asal bunuh, di antaranya tidak boleh membunuh wanita hamil, orang 
yang sudah tua renta, anak-anak balita dan dilarang berlebihan seperti 
tindakan mutilasi. 

Tiga rangkaian perintah dalam ayat ini adalah pilar kebahagiaan 
dan keberuntungan baik di dunia maupun di akhirat. Dengan takwa 
seorang muslim akan mendapatkan ketenangan dalam ibadah, diterima, 
dan dihargai dalam lingkup sosialnya, melalui amal saleh (tawasul) 
segala hajatnya mudah terkabul, dan yang terakhir adalah usaha (jihad) 
karena orang biasanya bahagia dengan hasil usahanya sendiri. 
Wallahua'lam 


3 Ibnu Hajar Al-Asgalani, fath al-Bari, jilil 6, hal 3 
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13 


Tahan Amarah! Engkau Jadi Insan Bertakwa 


uatu ketika Rasulullah SAW duduk berkumpul bersama para 
S sahabatnya. Kemudian datanglah seorang Arab badui yang tiba-tiba 
mencaci Abu Bakar RA. (w. 13 H). Abu bakar RA pun hanya diam tidak 
merespon cacian si Arab badui tersebut. Lantas, si Arab badui kembali 
mencaci Abu Bakar RA dan sikap beliau masih sama, diam tidak 
merespon. Hingga pada cacian yang ketiga kalinya, Abu Bakar RA 
membela diri dan merespon cacian si Arab badui. 

Pada saat Abu Bakar RA membela diri, lantas Rasulullah SAW 
beranjak dari tempat duduk. Sontak Abu Bakar RA pun bertanya kepada 
Nabi SAW: "wahai Rasuullah, si Arab badui tersebut mencaciku sedang 
engkau duduk, kemudian ketika aku membela diri dan merespon 
sebagian caciannya, engkau bangkit dari tempat duduk, apakah engkau 
marah kepadaku?". Rasulullah saw pun menjawab: "(ketika engkau 
diam akan caciannya) malaikat turun dari langit mendustakan apa yang 
dikatakan si Arab badui kepadamu, namun ketika engkau membela diri, 
terdapat setan yang menyertai. Maka aku tidak sudi duduk ketika 
terdapat setan menyertai"38, 

Pembelaan yang dilakukan oleh Abu Bakar RA merupakan hal 
yang wajar dan manusiawi. Pada awalnya, Abu Bakar RA bersabar 
ketika hak kehormatannya disayat-sayat oleh si Badui dan pada saat 
itulah malaikat menyertai. Namun ketika Abu Bakar RA menepis cacian 
si badui, terdapatlah setan sehingga Rasulullah SAW. beranjak dari 
tempat duduknya. 

Cerita di atas tidak menandakan bahwa Abu Bakar RA bukanlah 
orang yang sabar, melainkan karena si baduilah yang keterlaluan - 
berkali-kali- dalam mencaci, bahkan bisa dikatakan "sadis", sehingga 
Abu Bakar RA yang telah mencapai magam (kedudukan) tinggi di sisi 


38 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, no. 9624. Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, 
no. 4896. 
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Allah swt, dipaksa untuk membela diri dari cacian si badui dan 
mengambil hak kehormatan yang telah dicederai oleh si badui. 
Pembelaan yang dilakukan Abu Bakar RA sebenarnaya merupakan 
rukhsah yang diperuntukkan kepada orang awam dan tidak dianjurkan 
bagi kalangan khawash (orang yang telah mencapai kedudukan tinggi di 
sisi Allah) seperti Abu Bakar RA39. Allah swt berfirman: 


SEA SN AE GAN dia KEL An A35 Ona 3 CAS MA ISI all, 


L 


Pe) 


Artinya: “Dan orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan 
dzalim mereka membela diri. Dan balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan yang setimpal, tetapi siapa yang memaafkan dan berbuat baik, 
maka pahalanya dari Allah” (as-Syura: 39-40) 


Gap PS 3d So Sy 0 ABE Jin GUS HSE Oh 
Artinya: “Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) 
yang samadengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Tetapi jika kamu 


bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bago orang yang 
bersabar” (An-Nahl: 126). 


Cerita di atas mengandung pesan tersirat untuk selalu berusaha 
memaafkan, bersabar dan menahan amarah. ketiga hal itu pulalah yang 
terkandung pada dua ayat di atas. Mari melihat bagaimana Abu Bakar 
RA yang hanya bersikap diam dan tidak membalas cacian si badui pada 
awalnya, sungguh beliau begitu sabar. Ketika membela diri pun, tidak 
ada tanda-tanda bahwa beliau marah, memukul si badui atau membalas 
cacian dengan cacian, sungguh beliau adalah sahabat yang benar-benar 
mampu menahan amarah. Ketika Rasulullah SAW tiba-tiba beranjak 
dari duduk beliau, Abu Bakar RA langsung menangkap ketidaksenangan 
Rasulullah SAW akan sikapnya yang merespon si badui sehingga Abu 
Bakar RA menghampiri Rasulullah SAW langsung berdiri dan berpaling 


39 Abu Abdir Rahman 'Adzim al-Abadi, 'Aun al-Ma'bud. 
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dari si badui, sungguh Abu Bakar RA adalah pribadi yang selalu 
mendahulukan rido Rasulullah SAW dan cintanya kepada beliau 
dibanding manusia lainnya. Sikap Abu Bakar RA yang sabar dan mampu 
menahan amarah sepatutnya menjadi contoh bagi kita. 


Menahan Amarah: Ciri Orang Bertakwa 
Suatu ketika datang seorang sahabat kepada Nabi SAW meminta 
beliau untuk memberi wasiat dan nasehat (wejangan), lantas Nabi saw 


bersabda: "janganlah engkau marah" (A.££5 V). Seorang sahabat yang 


meminta wasiat tersebut memohon kepada Nabi saw untuk memberi 
wasiat lagi, akan tetapi wasiat yang disampaikan Nabi saw tetap sama 
yaitu "janganlah engkau marah". Hingga berkali-kali sahabat tersebut 
meminta wasiat, jawaban Nabi SAW tetap sama, yaitu "janganlah 
engkau marah" 40 

Ketika Nabi SAW diminta wasiat berkali-kali oleh seorang 
sahabat, namun jawabannya hanyalah "janganlah engkau marah", hal 
ini menandakan bahwa perkara "untuk tidak marah" adalah perkara 
yang penting. Diterangkan bahwa mengapa Nabi SAW hanya memberi 
wasiat "janganlah engkau marah", hal tersebut karena yang meminta 
wasiat adalah orang yang pemarah. Oleh karenanya, Nabi SAW 
memerintahkan kepada seorang sahabat tersebut untuk tidak marah, 
karena sifat pemarah tidaklah membuahkan kecuali kerusakan baik 
pada diri sendiri maupun pada yang lain, dan begitulah Nabi SAW selalu 
memberikan “dosis obat” yang sesuai dengan “penyakitnya”. 

Ketika seseorang marah, maka pertama kali yang menereima 
efek buruknya (madharat) adalah hati. Hati menjadi panas dan sakit. 
Kedua, untuk meluapkan marahnya tersebut, bisa jadi tangan atau kaki 
atau anggota tubuh lain digerakkan untuk melakukan sesuatu yang 
menyakiti diri sendiri bahkan orang lain. Ketiga, ketika kemarahannya 
dilampiaskan kepada orang lain, maka yang menerima bahayanya tidak 
hanya diri sendiri, melainkan juga orang lain. 


40 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 6116. 
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Oleh karenanya, ketika seseorang mampu menahan amarahnya, 
maka pada saat itulah ia telah menutup semua pintu madharat yang 
ditimbulkan oleh marah dan pada saat itulah ia mempunyai salah satu 
ciri orang bertagwa sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran 
Ayat 134 yang menerangkan tentang ciri-ciri orang yang bertagwa: 


BAN Ga. 


Artinya: “...dan (di antara ciri-ciri orang yang bertagwa adalah) orang- 
orang yang menahan amarahnya”. 


Sungguh sifat marah yang terdapat pada diri setiap orang adalah 
musuh nyata bagi dirinya sendiri. Oleh karenanya, ketika seseorang 
mampu mengendalikan amarahnya, maka sejatinya dialah orang yang 
hebat dan kuat karena ia telah menjadikan amarahnya sebagai tawanan 
bukan ia yang ditawan oleh amarah. Hal ini sebagaimana yang 
disabdakan oleh Nabi SAW: 


AN A15 JA GI AAN LI ESAI, KAN 


Artinya: “Orang yang kuat bukanlah orang yang tidak terkalahkan dalam 
bergulat, namun orang yang kuat sesungguhnya adalah orang yang 
memiliki (mengusai) dirinya ketika marah” A1 


Cara Mengendalikan dan Meredam Amarah 

Sebagaimana sabda Nabi saw "janganlah engkau marah" kepada 
seorang sahabat yang meminta wasiat, hendaknya setiap orang 
menghindari hal-hal yang dapat memicu amarah#2. Hal ini guna 
mencegah diri dari terjerumusnya ke jurang kemarahan. Ini adalah cara 
awal untuk memblokir jalan menuju marah. 

Namun, jika sudah terlanjur tersulut api kemarahan, maka 
berwudu adalah peredamnya. Hal ini sebagaimana sabda Nabi SAW: 


4 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 6114. 
2 Al-Mubaraktfuri, Tuhfah al-Ahwadazi. 
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Catat IS SL JII US USI5 II Ga HL BUKAN Ss OLI ja SAI Sl 
perarpe 


Artinya: “Sesungguhnya amarah itu berasal dari setan, sedang setan 


diciptakan dari api dan padamnya api hanya dengan air. Apabila salah 
seorang dari kalian marah maka berwudhulah'” 3. 


Dalam riwayat lain yang senada, Nabi SAW memberikan cara 
bagaimana meredam amarah, beliau bersabda: 


Sl Up na GE Sasha pe bia 
Artinya: Jika salah seorang dari kalian marah, sedang ia dalam keadaan 
berdiri, hendaklah duduk. jika hilang rasa marahnya (maka itulah yang 
dikehendaki), dan jika tidak, maka hendaklah berbaring”4. 


Selain itu, sebenarnya manusia telah diberi akal yang menjadi 
pembeda antara dia dengan hewan buas yang juga memiliki sifat marah. 
Maka sepatutnya manusia menggunakan akalnya untuk menguasai 
amarahnya, menjadikannya tawanan dan membedakan dirinya dari 
hewan buas yang juga punya sifat marah. Perlulah mempertanyakan 
pada diri, untuk apa marah? Apa faedahnya? Atau apa saja yang sesuai 
dengan latar belakang masing-masing dan dengan itu maka akal akan 
benar-benar menundukkan sifat marah. 


Fadhilah Orang yang Menahan Amarahnya 
Mengenai fadhilah orang yang dapat menahan amarahnya, maka Nabi 
SAW bersabda: 


AI Ag PURI AE GAES NE IELA Gaal Kie VAN Oke 252 Ga 


33 Abu Dawud as-Sijistani, Sunan Abu Dawud, no. 4784. 
4 Ibid, no. 4782. 
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Artinya: “Tidak ada tegukan yang lebih besar pahalanya di sisi Allah 
daripada tegukan amarah yang ditahan oleh seorang hamba karena 
mencari keridhaan Allah”5. 


Hadis tersebut menjelaskan betapa besar pahala orang yang mampu 
menahan amarahnya. Dalam riwayat lain pula, Nabi SAW bersabda: 


KAI G3 AAS 0033 JS JA EA ES Abah SL IE 33E j3 LE ES Ya 

AG La gal AI Ge 2 S3 
Artinya: “Siapa yang menahan amarahnya sedang ia mampu untuk 
melakukannya (meluapkan amarah), maka Allah akan akan 


memanggilnya di hadapan para makhluk pada hari kiamat hingga Allah 
membiarkan ia memilih bidadari yang ia kehendaki'45. 


45 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, no. 4189. 
46 Abu Dawud as-Sijistani, Sunan Abu Dawud, no. 4777. 
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) 


Menjadi Manusia Pemaaf 


Dea merupakan sebaik-baik bekal yang patut dipersiapkan 
sebelum menuju kehidupan akhirat. Karena itu, Allah SWT 
senantiasa mengingatkan untuk memenuhi bekal tersebut dengan 
menyebutkan beberapa ciri atau syarat dalam mencapainya. Di antara 
ciri orang bertakwa yang disebutkan di dalam Alguran adalah 
senantiasa memaafkan orang lain. Allah SWT. berfirman dalam OS Ali 
Imran ayat 133-134: 


Opsi Gel! EA) Skel 25U SL ES Ka 135 Ga saka JI BU 

nasa Lang AA AA 3 G3 KI GaabkI A UAN 3 
Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk 
orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 


menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebajikan”. 


Pada surah Ali Imran ayat 134 di atas disebutkan tiga ciri orang 
bertakwa, yaitu yang menafkahkan hartanya di waktu lapang maupun 
sempit, yang menahan amarahnya, dan yang memafkan orang lain. 

Menjadi pribadi yang pemaaf berarti memaafkan semua 
kesalahan orang lain pada dirinya, baik kesalahan tersebut berupa 
perbuatan seperti kekerasan dan kezaliman, maupun berupa perkataan 
seperti cacian dan fitnah. 

Menurut al-Sa'di, sikap memaafkan lebih utama dari menahan 
amarah. Karena dengan memaafkan, berarti si pemaaf berlapang dada 
atas kesalahan atau keburukan yang telah diperbuat orang lain 
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kepadanya, bahkan membalas keburukan tersebut dengan kebaikan,48 
sebagaimana nilai-nilai yang diajarkan oleh Allah SWT dalam Alguran. 
Di antaranya tertera dalam OS Fushshilat/41: 34-35, 


Ap IE AE 3 OK SAI IG GLEN sa sa 33) BAN U, KS 513 Up 


mes P5 33 TI wars (na Ga Ul Ta bg Ans : 
Artinya: “Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah 
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang 
di antaramu dan dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman 
yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan yang 
besar”. 


Pada rangkaian ayat tersebut, Allah mensifati orang yang mampu 
memaafkan keburukan orang lain dan membalasnya dengan kebaikan 
sebagai orang yang sabar, sebab kesulitan dalam memenuhinya. Ibnu 
Katsir (w. 774 H) berkata bahwa orang yang mampu melakukan hal 
tersebut adalah orang yang memiliki kesabaran karena membalas orang 
yang telah menyakiti kita dengan suatu kebaikan adalah hal yang berat 
bagi jiwa9. Atas hal itu, memaafkan merupakan salah satu akhlak indah 
yang dengannya Allah akan melimpahkan rahmat dan ampunan-Nya.»9 
Selain itu, dengan memaafkan, jalinan dengan orang lain tidak akan 
memanas, bahkan dapat menghadirkan kesadaran dan keluluhan hati 
pada orang tersebut. 


47 Abd al-Rahman bin Nashir bin al-Sa'di, Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam 
al-Manan, Juz 1 (Cet. I: Bairut: Mu'assasah al-Risalah, 2000), h. 148. 

48 Wahbah bin Mushthafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wasith li al-Zuhaili, Juz 1 (Cet. I: 
Damaskus: Dar al-Fikr, 1422 H), h. 238. 

49 Abu al-Fida' Isma'il bin “Amr bin Katsir, Tafsir al-Gur'an al-'Adzim, Juz IV (Cet. II: 
Bairut: Dar Thayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi', 1999), h. 529. 

50 “Abd al-Rahman bin Nashir bin al-Sa' di, Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam 
al-Manan, Juz 1 (Cet. I: Bairut: Mu'assasah al-Risalah, 2000), h. 148. 
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Rasulullah SAW merupakan contoh terbaik dalam 
pengimplementasian ajaran Islam yang mulia ini. Sebagai utusan Allah 
swt. yang membawa kebenaran Islam di tengah ke-jahiliyah-an, 
Rasulullah SAW senantiasa mendapat sikap permusuhan dari kaum 
musyrik karena dianggap mengancam eksistentsi keyakinan mereka 
yang telah turun-temurun. 

Awalnya, kaum musyrik menghina dan menuduh Nabi SAW 
seperti menyebutnya sebagai orang gila, tukang sihir, dan pendusta. 
Setelahnya, sikap mereka semakin keterlaluan dengan melakukan 
kecaman dan penindasan, seperti yang dilakukan oleh Abu Jahal. 

Suatu hari, Abu Jahal melewati Rasulullah SAW di bukit Shafa. Ia 
lalu mengganggu dan mencaci makinya. Rasulullah SAW diam saja, tidak 
berbicara sedikitpun. Kemudian Abu Jahal memukul kepala Rasulullah 
SAW dengan batu hingga melukainya dan mengalirkan darah. Namun, 
Rasulullah SAW sama sekali tidak membalas kekerasan yang 
ditimpakan kepadanya. Justru pamannya, Hamzah yang membalas 
perlakukan tersebut. Setelahnya, Hamzahpun memeluk Islam.51 

Kisah tersebut menunjukkan bagaimana Rasulullah SAW 
merupakan sosok yang sabar dan pemaaf, meski ia mampu membalas. 
Bahkan, semakin banyak gangguan yang dihadapinya, semakin 
bertambah kesabaran dan kemurahan hatinya. Ia adalah orang yang 
paling jauh dari kemarahan dan orang yang paling cepat rido (rela). 
Dalam hadis riwayat Imam Bukhari, Aisyah RA berkata bahwa 
Rasulullah SAW tidak membalas seseorang karena kepentingan pribadi, 
tetapi karena syariat Allah telah ditentang sehingga ia membalasnya 
karena Allah?2. 

Kesempurnaan akhlak dari Rasulullah SAW membuat orang- 
orang menyukainya, bahkan mereka yang memusuhinya menaruh rasa 


51 Shafiy al-Rahman al-Mubaraktfuri, al-Rahig al-Makhtum, terj. Sirah Nabawiyah: 
Perjalanan Hidup Rasul yang Agung oleh Hanif Yahya (Cet. XXIV: Jakarta: Darul Hag, 
2019), h. 133. 

52 Shafiy al-Rahman al-Mubaraktfuri, al-Rahig al-Makhtum, terj. Sirah Nabawiyah: 
Perjalanan Hidup Rasul yang Agung oleh Hanif Yahya, h. 721-722. 
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hormat padanya. Karena itu, keteladanan tersebut sangat patut ditiru 
dan diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat, hingga 
permusuhan dapat diredam dan persaudaraan dapat dipererat. 
Dengannya, keridhaan dari Allah SWT dan manusia dapat diraih. 
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(10) 
Istigfar dan Taubat, Modal Utama Menuju Derajat 
Takwa 


erdapat hadis yang diriwayatkan oleh imam at-Tirmidzi (w. 279 H) 
dari Anas bin Malik (w. 90 H), bahwa Nabi SAW bersabda: 


BPN SIKA 253 ALS G3 us IS 
Artinya: “Setiap anak cucu Adam banyak salah (berdosa) dan sebaik-baik 
orang yang banyak salah adalah mereka yang banyak bertuabat”33. 


Hadis tersebut menjelaskan bahwa setiap anak cucu Adam pasti 
mempunyai dosa, bahkan disebutkan dalam hadis dengan lafadz khatta' 
yang artinya banyak berbuat salah atau dosa. Namun hadis ini tidak 
berlaku bagi para nabi dan rasul karena mereka ma'sum (terjaga) dari 
melakukan dosa, baik yang kecil maupun yang besar. Hal ini dilandasi 
dengan argumen bahwa kalau seandainya para Nabi dan Rasul itu 
melakukan dosa atau melakukan sesuatu yang dilarang, pasti umatnya 
akan diperintahkan melakukan hal yang sama dan hal itu mustahil (akal 
tidak akan membenarkan adanya)54 karena Allah berfirman: 


esa Ada 3 


Sesungguhnya Allah tidak memerintahkan dengan perbuatan keji (al- 
A'raf:28) 


Kendati demikian, bukan berarti para Nabi dan Rasul tidak 
pernah meminta ampun atau ber-istighfar kepada Allah. Meskipun 
predikat ma'sum melekat pada diri para Nabi dan Rasul, tapi mereka 
tetap ber-istigfar dan bertaubat kepada Allah. Sebagaimana 
Sebagaimana Nabi Nuh AS yang bermunajat kepada Allah: 


58 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, no. 2499. 
54 Muhammad al-Fadhali, Kifayah al-'Awwam, hal 69. 
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m2 Gina jala Una ga J3 S5 GalI3 dal 55 
Artinya: “Wahai Tuhanku, ampunilah aku, kedua orang tuaku, dan siapa 
pun yang memasuki rumahku dengan beriman dan semua orang yang 
beriman laki-laki dan perempuan” (OS Nuh: 28) 


Pun Nabi Ibrahim AS: 


Sad 3 A3 Gea GA AA 
Artinya: “Wahai Tuhan kami, ampunilah aku, kedua orang tuaku dan 
semua orang yang beriman pada hari perhitungan (kiamat)” (OS 
Ibrahim: 41) 


Nabi Musa AS juga berdoa memohon ampun: 


SAI SN SI Ie 3 Us se jae 
Artinya: “Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku, dan masukkan 
kami ke dalam rahmat-Mu, dan Engkau adalah Maha Penyayang dari 
semua penyayang” (OS Al-A'raf: 151) 


Begitu pula nabi Sualaiman AS sebagaimana tertulis dalam al-gur'an 
surat Shad ayat 35: 

SRG EOS Gaia Ips yaa UK Lag ga 5 
Artimya: “Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkan kepadaku 


kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapa pun setelahku. Sungguh, 
Engkaulah Maha Pemberi”. 


Dan juga nabi Muhammad SAW, sebagaimana sabda beliau: 
Ba Ga Ie BI aa SI Sak SI ab, 


Artinya: "Demi Allah, sunnguh aku memohon ampun kepada Allah dan 
bertaubat kepada-Nya dalam satu hari lebih dari 70 kali"ss 


55 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 6307. 
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Istighfar dan taubat yang dilakukan oleh para Nabi dan Rasul lebih 
tepat dikatakan bahwa itu adalah bentuk menjalankan perintah Allah - 
sebagaimana tertulis di Algur'an surat Ali Imran ayat 133- bukan 
karena dosa dan hal itu sebagai teladan bagi umatnya. Jika para Nabi dan 
Rasul yang ma'sum saja masih ber-istighfar dan bertaubat, tentu 
seharusnya umat atau pengikutnya tidak boleh luput dari ber-istighfar 
dan bertaubat karena mereka tidak luput pula dari berbuat dosa 
sebagaimana sabda Nabi saw yang telah lalu. 

Pertanyaannya, apakah setiap orang dari umat para nabi dan 
rasul, terkhusus umat nabi Muhammad SAW, menyadari dosanya atau 
merasa betul bahwa dirinya masih terbelenggu dosa? atau jangan- 
jangan merasa tidak melakukan dosa sama sekali bahkan cenderung 
menganggap dirinya suci. Lantas kalau tidak merasa berbuat dosa 
(padahal sangat berdosa), bagaimana mau ber-istigfar dan bertaubat? 
wong merasa saja tidak. 


Taubat: Gerbang Menuju Kemuilaan 

Dalam wasiat yang disampaikan oleh syaikh Abu Ishag Ibrahim al- 
Matbuli yang dikenal dengan al-wasiyah al-matbuliyah, bahwa wasiat 
pertama yang disampaikan adalah: 


SAN SSL, NG Oa 


Artinya: “Wahai saudara, mestilah engkau ber-istigamah (terus-menerus, 
teguh) dalam bertaubat's6. 


Imam asy-Sya'rani (w. 973 H) menyampaikan perihal mengapa 
taubat menjadi wasiat yang pertama disampaikan, karena taubat adalah 
fondasi dasar setiap magam (kedudukan) yang disinggahi oleh seorang 
hamba.57 Magam sendiri merupakan istilah dalam tasawwuf yang 
berarti kedudukan dan terdapat pula tingkatan-tingkatannya. 


56 Abdul Wahab as-Sya'rani, al-Minah as-Saniyah 'Ala al-Wasiyah al-Matbuliyah 
(Indonesia: Dar al-Ihya'), hlm. 2. 
57 Ibid. 
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Pada setiap magam terdapat hak-hak (amalan) yang harus 
dipenuhi oleh seorang hamba jika ingin menduduki suatu magam. Jika 
hak-hak pada suatu magam tidak terpenuhi, maka tidak layak seorang 
hamba menduduki magam tersebut, lebih-lebih naik (taraggi) ke 
magam yang lebih tinggis8. Taubat adalah salah satu hak yang terdapat 
pada setiap magam yang harus dipenuhi jika ingin menduduki dan naik 
ke suatu magam sekaligus menjadi dasar sebagaimana dijelaskan oleh 
imam asy-Sya'rani. Oleh karenanya, seorang hamba tidak akan naik ke 
magam yang lebih tinggi tanpa adanaya pertaubatan. 

Taubat pun memliki tingkatan-tingkatan. Tingkatan yang paling 
awal adalah taubat dari dosa-dosa besar, kemudian dosa-dosa kecil, 
kemudian hal-hal yang makruh»!. -seperti minum dalam keadaan 
berdiri-, dari meninggalkan dari perbuatan yang utama, kemudian 
taubat dari menganggap diri telah menjadi seorang yang hamba fagir 
(butuh, lemah, tidak mampu), kemudian taubat dari segala angan-angan 
atau keterbesitan yang tidak diridhai Allah, kemudian seterusnya 
hingga sampai pada puncaknya yaitu bertaubat dari setiap kelalaian 
akan menyaksikan (syuhud) Allahs0. 

Tidak perlu jauh lagi membahas tentang tingkatan-tingkatan 
magam dan taubat, hal yang perlu dibahas lebih dalam dan 


58 Sebagaimana seorang hamba yang belum bisa berbuat gana'ah (menerima apa 
adanya) maka dia tidak akan bisa menduduki magam tawakkul (tawakkal: 
bersandar kepada Allah), dan seorang hamba yang belum (sampai magam) 
bertawakkal maka ia tidak akan bisa naik ke magam taslim (berserah diri). Abdur 
Razag al-Kasani, Mu'jam Isthilahat as-Sufiyah (Oahirah: Dar al-Manar, 1992) hlm 
107. 

59 Definisi makruh adalah tuntutan dari syari (Allah dan Rasul-Nya SAW) untuk 
meninggakkan suatu amalan, namun tidak merupakan sebuah keharusan 
(kewajiban meninggalkan). Oleh karena itu, seorang hamba yang melakukan suatu 
yang makruh tidak mendapatkan hukuman, hanya saja ia mendapatkan celaan 
(laumun wa itabun). Wahbah az-Zuhaili, al-Wajiz fi Ushul al-Figh, hlm. 133. 

60 Abdul Wahab as-Sya'rani, al-Minah as-Saniyah 'Ala al-Wasiyah al-Matbuliyah, 
hlm. 2. 
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dipertanyakan kepada diri sendiri adalah sudahkah mengintropeksi diri 
lebih dalam akan dosa yang telah dilakukan dan sudahkah benar-benar 
merasa dan mengakui dosa yang telah dilakukan? entah itu dosa 
anggota tubuh atau raga (dosa dzohir): mata, telinga, lisan, tangan, kaki 
dan anggota luar lainnya, atau dosa batin, dosa hati dari berlaku 
sombong, merasa diri lebih unggul dari yang lain, riya, sum'ah, ujub, 
tidak ikhlas, dan lainnya. Jika memang sudah intropeksi diri dan merasa 
melakukan dosa, maka kewajiban selanjutnya adalah bertaubat 
sebagaimana disampaikan imam an-Nawawi (w. 676 H) dalam Riyadh 
as-Shalihin bahwa taubat dari setiap dosa adalah wajib. Allah SWT 
berfirman: 


Gis LA Spa Neal Wah Al JI Iis 


Artinya: “Dab bertuabatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang- 
orang yang beriman, agar kamu beruntung” (OS an-Nur: 31) 


Jika seorang muslim tidak menyesali dosa yang telah 
diperbuatnya, keauhilah bahwa itu tanda hatinya telah mati, 
sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Ibnu Atha'illah (w. 709 H) 


IA AJE PA D3 OA Ga HARU AS OP d18 ll na OLS Ia 
SU 23 Ie 


Artinya: “Di antara tanda-tanda matinya hati adalah tiadanya 
penyesalan dalam melakukan dosa atau kesalahan”s1. 


61 Ibnu 'Athaillah as-Sakandari, al-Hikam al-'Athaiyah (Jakarta: Dar al-Kutub al- 
Islamiyah, 2013), hlm. 20, hikmah ke-59. 
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(11) 
Syarat-Sayarat Taubat 


ecara kebahasaan taubat (&5) bermakna ar-ruju' (J1) yang 


berarti kembali. Adapun secara istilah, taubat adalah kembali dari 
melakukan perbuatan-perbuatan tercela (madzmumah) menuju kepada 
melakukan perbuatan-perbuatan terpuji (mamduhah)2. Allah SWT 
berfirman: 


SIN 3 5 yak oh 
Artinya: “Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada Tuhanmu 
dan bertaubat kepada-Nya” (OS Hud: 3) 


Perlu diketahui bahwa maksiat yang dilakukan seorang hamba 
ada kalanya hanya berkaitan dengan Allah dan dirinya saja, seperti dosa 
meninggalkan shalat dan puasa Ramadhan, dan ada kalanya 
berhubungan dengan hak manusia (hag adami) lainnya, seperti 
mencuri dan membunuh. Jika maksiat yang dilakukan hanya berkaitan 
dengan Allah saja, maka ada tiga syarat yang harus dipenuhi agar 
taubatnya diterima: 


1) Menyudahi atau berhenti dari melakukan maksiat yang pernah 
dilakukan. 
2) Menyesali maksiat yang dilakukan. 
3) Bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan maksiat yang 
pernah dilakukan. 
Jika maksiat yang dilakukan juga berhubungan dengan hak manusia 
lainnya, maka syaratnya sesuai dengan syarat-syarat di atas ditambah 
satu syarat lagi yaitu: 


62 Al-Jurjani, at-Ta'rifat, hlm. 95. 
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4) Berlepas diri dari hak yang dirampas, semisal jika mencuri maka 
harus mengembalikan barang yang dicuri kepada orang yang 
barangnya dicuris3. 


Jika salah satu dari syarat tidak terpenuhi maka taubatnya tidak 
dianggap sah. Selain itu, seorang hamba disunnahkan untuk melakukan 
shalat taubat, yakni melakukan shalat dua rakaat. Hal ini sebagaimana 
sabda Nabi saw: 


Dt yA Uji pakta yA Ikat KAS REA Gede 3 Lah Ka 
Artinya: “Tidaklah seorang hamba yang melakukan dosa kemudian ia 
bersuci kemudian melaksanakan shalat dua rakaat kemudian memohon 
ampun kepada Allah kecuali Allah pasti mengampuni dosanya”. 


Luasnya Rahmat Allah dalam Menerima Taubat 

Imam at-Tirmidzi (w. 279 H) meriwayatkan sebuah hadis bahwa 
Allah SWT menerima taubat seorang hamba selagi nyawa belum sampai 
kerongkongan. Rasulullah SAW bersabda: 


Artinya: “Sesungguhnya Allah menerima taubat seorang hamba selama 
nyawa belum samapi kerongkongan (sakaratul maut)”5. 


Hadis tersebut memberi penjelasan tersirat bahwa rahmat Allah 
begitu luas dan pintu taubat-Nya begitu lebar sekaligus juga memberi 
isyarat bahwa agar tidak menunda-nunda dalam melakukan taubat 
karena kematian yang merupakan penutup pintu taubat tidak diketahui 
kapan terjadinya dan pasti terjadi pada setiap manusia. Allah SWT 
berfirman: 


He sea Na 
63 Al-Nawawi, Riyadh as-Shalihin (Oahirah: Dar Ibnu Jauzi, 2009), hlm. 17. 


64 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, no. 1521. 
65 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, no. 3537. 
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Artinya: Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu...(OS 
Ali Imran: 133) 


Untuk lebih menguatkan keyakinan bahwa rahmat Allah SWT 
begitu luas dan pintu taubatnya terbuka lebar serta ampunannya selalu 
terkucur bagi hamba yang memang mau bertaubat dan memohon 
ampun, maka perlulah kiranya mengetahui kisah yang diriwayatkan 
oleh imam al-Bukhari (w. 256 H) bahwa terdapat seorang hamba yang 
telah membunuh 99 orang, kemudian ia mendatangi seorang pendeta 
yang sangat alim menanyakan apakah masih ada taubat baginya?, lantas 
si pendeta menjawab: "tidak ada taubat", si hamba pun membunuhnya 
dan genaplah 100 orang yang telah ia bunuh. Kemudian ia mendatangi 
pendeta lain dan menyakan hal yang sama "apakah masih ada taubat?", 
maka si pendeta menjawab: "iya, ada" dan ia memberikan nasehat agar 
berhijrah dari daerahnya yang buruk menuju suatu daerah yang 
penduduknya menyembah Allah serta memerintahkannya agar 
menyembah Allah SWT. Maka, berangkatlah si hamba menuju tempat 
yang ditujukan oleh si pendeta. Ketika sampai dipertengahan jalan, 
kematian menghampiri si hamba. Lantas malaikat rahmat dan malaikat 
adzab berseteru memperebutkan si hamba. Malaikat rahmat 
menginginkannya karena ia meninggal dalam keadaan bertaubat 
kepada Allah, sedangkan malaikat azab mengingkarinya karena ia telah 
membunuh 100 orang dan tidak melakukan kebaikan sama sekali. Di 
saat perseteruan antara dua malaikat tersebut, datanglah malaikat lain 
yang menyerupai bentuk manusia dan memberikan solusi atas 
pertikaian mereka berdua, yaitu dengan mengukur jarak antara daerah 
yang penduduknya menyembah Allah dan daerah yang buruk, manakah 
di antara keduanya yang lebih dekat dari posisi si hamba. Jika daerah 
yang baik lebih dekat kepada si hamba, maka ia termasuk dari 
penduduknya yang baik, sebaliknya jika, daerah yang buruk lebih dekat 
dengan si hamba, maka ia termasuk dari penduduknya yang buruk. 
setelah diukur, ternyata daerah yang dituju si hamba, yaitu daerah yang 
penduduknya menyembah Allah, lebih dekat jaraknya dari daerah yang 
buruk. Maka ruh si hamba tersebut digenggam oleh malaikat Rahmat 
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dan si hamba tersebut dianggap termasuk sebagai penduduk daerah 
yang ditujus6. 

Sungguh cerita di atas menggambarkan betapa luasnya rahmat 
Allah dan betapa lebarnya pintu taubat dan ampunannya. Allah SWT 
berfirman: 


BBS Sana Lgu 
Artinya: “...dan rahmat-Ku mencakup segala sesuatu...” (OS al-A'raf: 156) 


Dalam sebuah hadis, Nabi SAW bersabda: 


Sek Bia G5 DE Bius S JII sda 3 
Artinya: “Sesungguhnya ketika Allah telah selesai dalam pemciptaan, Dia 
menuliskan di atas arsynya: "sesungguhnya rahmat-Ku mendahului 
kemarahan-Ku 87, 


Oleh karenanya, tidak ada kata "putus asa dalam mengharap 
rahmat Allah dan bertaubat" karena rahmat Allah begitu luas dan pintu 
taubat serta ampunannya sangat lebar. Apapun dosanya selama bukan 
dosa syirik, maka Allah SWT akan tetap memberi ampunan dan 
menerima taubat hambanya yang memohon ampun dan bertaubat in 
syaa Allah. Allah SWT berfirman: 


AS GUS OP ak 0 Ra UD Of 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutukan-Nya (syirik), dan dia mengampuni apa (dosa) yang 
selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki” (OS An-Nisa': 48) 


5 


PT S0 


20 5 03k Ld 4 SL 0 0. Boh Tar 
Las Das AN Ang Al 9 3 dian klan jl Tiga Jaan Ga 


66 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 2470. 
87 Ibid, no. 7422. 
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Dan siap yang berbuat kejahatan atau menganiyaya dirinya, kemudian ia 
memohon ampunan kepada Allah, niscaya dia akan mendapatkan Allah 
Maha Penganmpun, Maha Penyayang (OS al-Nisa: 110) 


Allah SWT juga berfirman: 
Uas PA Sah dal DIA R13 Gp JET U Lanal TE NGAN GaI Gates G J3 
SE AA 33 SI 


Artinya: “Katakanlah: "wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Alllah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh 
Dialah yang Maha Pengampun, Maha Penyayang” (az-Zumar: 53) 


Memohon ampunan dan Bertaubat Adalah Ciri Hamba yang 
Bertakwa 

Seorang hamba patut bersyukur dan berbahagia ketika Allah 
menjadikannya mengakui dosa-dosanya kemudian memohon ampun 
dan bertaubat. hal itu menandakan bahwa hatinya masih hidup dan 
cahaya taufig Allah masih bisa menembus hatinya. 

Berawal dari pengakuan akan dosa-dosalah, seorang hamba akan 
merasa dirinya begitu hina, lemah dan merasa sangat butuh (iftigar) 
kepada Allah: butuh rahmat-Nya, pertolongan-Nya dan ampunan-Nya. 
Bahkan dalam hal ini Ibnu 'Athaillah berkata dalam hikamnya: 


Naa ..- 


Kan Ito E KEL Ia ME Guna US CSI Kinaaa 


Artinya: “Suatu perbuatan maksiat yang membuahkan rasa hina dan 
rasa butuh (iftigar) kepada Allah, itu lebih baik dari ketaatan yang 
membuahkan rasa mulia dan sombong”. 


Apa yang dikatakan Ibnu Atha'illah tidak berarti bahwa perbuatan 
maksiat adalah suatu hal yang dibolehkan demi menjadikan diri merasa 


88 Ibnu 'Athaillah as-Sakandari, al-Hikam al-'Athaiyah, hlm. 29, hikmah ke-107. 
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hina dan fagir dihadapan Allah. Maksiat secara dzatnya sampai hari 
kiamat pun tetap menjadi hal yang terlarang, hanya saja ketika seorang 
hamba yang melakukan maksiat mengakui apa yang dilakukannya, 
merasa dirinya hina dan butuh akan rahmat Allah, pertolongan-Nya dan 
ampunan-Nya hingga dia bertaubat memohon ampun kepada-Nya, 
maka hamba yang seperti itulah -yang mau mengakui dosanya dan 
bertaubat- yang lebih baik dari hamba yang ketaatannya membuat ia 
sombong. Lebih baik lagi seorang hamba yang dengan ketaatannya 
menjadikan ia merasa hina dan merasa butuh kepada Allah. 

Allah pun telah berfirman bahwa di antara ciri-ciri hamba yang 
bertagwa adalah hamba yang mau mengakui perbuatan maksiatnya dan 
dosa-dosanya kemudian bertaubat memohon ampun kepada-Nya dan 
tidak mengulangi (israr) dalam maksiat. Hal ini sebagaimana tertulis 
dalam surat Ali Imran ayat ke-135: 


Up asik ya 3 ek WA da 733 adil AS 3 An Ul GI gia 

SANA j3 GAS Va JE Ya 
Dan orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
mendzalimi diri sendiri, mereka mengingat Allah, lalu memohon ampun 
atas dosa-dosanya, dan siapakah yang dapat mengampuni dosa selain 


Allah? Dan mereka tidak meneruskan dosa itu, sedang mereka mnegtahui 
(Ali Imran: 135) 


Karena pengakuan akan maksiat-maksiat dan dosa-dosa yang 
telah diperbuat adalah modal awal bagi seorang hamba untuk 
mendapatkan salah satu cap sifat atau ciri orang bertagwa, bahkan bisa 
mencapai derajat tagwa, maka tidak patut bagi seorang hamba "malu" 
dan "enggan" untuk mengakui dosa-dosanya, atau bahkan cenderung 
"menyombongkan diri" dengan menganggap bahwa dirinya suci, tidak 
berdosa dan tidak pernah mengintropeksi diri. 


Fadhilah Orang yang Memohon Ampun (istigfar) dan Bertaubat 
Jika ditanya apa “fee” seorang hamba yang benar-benar mau 
bertaubat memohon ampun kepada Allah?", maka yang pertama 
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pastinya ampunan dari Allah atas dosa-dosa yang telah diperbuat. 
Bahkan dalam sabda Rasulullah SAW disebutkan bahwa seorang hamba 
yang bertaubat dari dosanya, maka ia seperti orang yang tidak memiliki 
dosa. 


IS SUS SAI ja LB 


Artinya: “Seorang yang bertaubat dari dosanya, maka ia seperti orang 
yang tidak mempunyai dosa”. 


Di samping itu, Allah pun cinta kepada orang-orang yang bertaubat, 
sebagaimana firmannya: 


BAE C3 Ga Lg AN 3) 
Artinya: “Sesungguhnya Allah cinta kepada orang-orang yang bertaubat 
dan cinta kepada orang-orang yang menyucikan diri” (OS al-Bagarah: 
222) 


Selain itu, pada surat Nuh ayat 10-12 dijelaskan bahwa istighfar 
(memohon ampun kepada Allah) bisa menjadi salah satu sebab 
diturunkannya hujan, diperbanyak harta dan anak, limpahan rezeki 
untuk memenuhi kebutuhan dan sungai untuk mengairi ladang 
pesawahan. Allah SWT berfirman: 


JA 1g" lha HE ALAN Ja "UE OS 255 akal S5 

PE Jang SI Ja Ga 
Artinya: “Maka aku (nabi Nuh AS) berkata: "mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu, sungguh Dia Maha Pengampun, niscaya Dia akan menurunkan 
hujan yang lebat dari langit kepadamu, dan dia memperbanyak harta dan 


anak-anakmu, dan mengadakan kebun-kebun untukmu dan mengadakan 
sungai-sungai untukmu” (OS Nuh: 10-12) 


69 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, no. 4250. 
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Terdapat sabda Nabi SAW yang menjelaskan tentang fadhilah 
orang yang senantiasa beristighfar sebagaimana diriwayatkan oleh 
Imam Abu Dawud (w. 275 H) 


V5 Ie 3 EA AS as AA gan Ie 1 Jas SU 
Artinya: “Siapa yang senantiasa beristighfar, maka Allah pasti akan 
selalu memberiakan jalan keluar dari setiap kesempitan dan kelapangan 


dari segala kegundahan serta Allah akan memberiakn rizgi dari arah 
yang tidak disangka-sangka”70. 


70 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, no. 1518. 
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112) 
Bagaimana Allah Menghapus Dosa Hamba-Hamba- 
Nya? 


etiap muslim tidaklah luput dari perbuatan dosa dan kesalahan. 

Tetapi setiap hamba punya kesempatan untuk bertaubat, memohon 
ampunan kepada Allah SWT. Sebab rahmat dan ampunan Allah begitu 
besar. Sikap putus dari rahmat Allah tidaklah diperbolehkan bagi setiap 
muslim, sebab itu menunjukkan bahwa ia meragukan rahmat dan 
ampunan Allah yang begitu luas. seperti yang telah Allah ceritakan 
dalam Alguran tentang perkataan Nabi Ya'gub kepada putra-putranya 
agar jangan putus harapan dari rahmat Allah. Cerita tersebut terekam 
dalam surat Yusuf ayat 87: 


Ul In BAU Ale pas Kla Ie S3 3 

Se adi 
Artinya: “wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang 
Yusuf dan saudaranya dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat 


Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah hanyalah 
orang-orang kafir”. 


Dalam kitab tafsir karya Imam al-Gurthuby yang juga dikenal 
dengan kitab Tafsir al-Gurthuby menafsirkan larangan berputus asa 
bahwa sikap dasar dan ciri seorang mukmin adalah pengharap rahmat 
dan ampunan Allah. Sedangkan berputus asa adalah ciri dari sikap 
seorang kafir. Penyebutan kata kafir pada ayat tersebut sebagai subjek 
yang berputus asa dari Allah menunjukkan bahwa berputus asa dari 
rahmat Allah termasuk dosa besar. 

Sudah jelaslah bahwa seorang mukmin haruslah senantiasa 
memohon ampunan dan rahmat Allah. Salah satu yang diajarkan oleh 
Islam untuk senantiasa mendapatkan ampunan dan rahmat Allah 
adalah dengan bertaubat. Dalam kitab Kifayah al-Atgiya wa Minhaju al- 
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Ashfiya' karya Sayyid Bakriy al-Makkiy ibn Sayyid Muhammad Syato' ad- 
Dimyathi menyebutkan definisi taubat. Secara terminologi kata taubah 


(&3) bermakna kembali. Menurut rujukan syariat kata taubah 


bermakna kembali meninggalkan perrbuatan yang dilarang oleh syariat 
kepada perbuatan terpuji. Perintah taubat sudah banyak dijelaskan oleh 
ayat dan hadis. Salah satunya adalah surat an-Nur ayat 31: 


BAE C3 Ga Lg WN 3) 
Artinya: “sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan 
mencintai orang-orang yang mensucikan diri”. 


Dalam kitab tafsir yang dikarang oleh Abu al-Fida' Ismail ibn Umar 
ibn Katsir al-Guraisyi (1301-1372 M) yang terkenal dengan nama Ibnu 
Katsir dan kitab tafsirnya yang berjudul Tafsir al-Gur'an al-Adzim 
menafsirkan bahwa yang dimaksud Allah mencintai orang-orang yang 
bertaubat ialah orang-orang yang bertaubat dari dosa meski dilakukan 
berulang kali. Sedangkan orang-orang yang mensucikan diri ialah 
orang-orang yang mensucikan diri dari kotoran dan penyakit. Ayat 
tersebut menunjukkan bahwa Allah tetap mengampuni dosa-dosa 
hamba-Nya yang meskipun ia melakukannya berulang kali. Allah 
mencintai hamba yang bertaubat karena hamba yang bertaubat ialah 
dia yang mengakui kebesaran Allah, keluasan rahmat Allah. 

Begitu juga Nabi Muhammad yang bahkan telah dijamin surga 
oleh Allah tetap memohon ampun kepada Allah. Hal tersebut dilakukan 
oleh Nabi agar diteladani oleh umatnya. Terbukti dari hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan dicatat oleh Imam Bukhari dalam 
Hadis Shohih Bukhari: 


Ba Gal da Bie sal Lg du akan Sdh 
Artinya: Demi Allah! Sesungguhnya aku memohon ampun kepada Allah 
dan bertaubat kepadanya dalam sehari sebanyak lebih dari 70 kali. 


Penyebutan jumlah tersebut bukan bermakna kuantitas, 
melainkan kualitas betapa Nabi memohon ampun begitu banyak. Nabi 
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banyak melakukan pemohonan ampun kepada Allah untuk 
pensyariatan dan pengajaran kepada umatnya. 

Terdapat empat syarat agar seseorang diterima taubatnya oleh 
Allah Swt. Pertama, menyesal atas dosa yang telah ia lakukan. Kedua, 
bertekad untuk tidak melakukan dosa. Ketiga, berupaya sekuat mungkin 
untuk tidak melakukan dosa, tidak menyengaja melakukan dosa. 
Keempat, memenuhi hak-hak manusia seperti melunasi hutang dan 
memohon maaf kepada manusia jika mempunyai kesalahan. 

Sayyid al-Bakri menuturkan tanda seorang hamba menyesal 
melakukan dosa ialah saat hatinya bergetar dan menangisi dosa- 
dosanya. Sebagian ulama mengatakan taubatnya orang-orang yang 
berdosa adalah dengan mengucapkan istighfar. Selain pemenuhan 
urusan hamba kepada Allah, ada hak-hak manusia yang harus dipenuhi. 
Sebab urusan manusia justru lebih sulit ketimbang urusan dengan 
Tuhan. Kita bisa saja langsung memohon ampun kepada Allah dan akan 
dimaafkan. Sedangkan pemenuhan hak manusia kepada manusia harus 
dilakukan secara langsung. 

Jika seorang hamba memiliki hutang, hendaklah ia melunasi 
hutangnya. Jika sosok yang meminjam tidak mampu, maka ia harus 
bertekad untuk melunasi hutangnya kelak. Jika hamba yang meminjam 
tersebut telah meninggal maka Insya Allah akan diampuni dosanya 
sebab ia telah bertekad untuk melunasi. Jika yang terjadi sebaliknya, 
seorang peminjam hutang yang wafat, hendaklah ia membayarnya 
kepada ahli warisnya. Jika sudah tidak ada yang bisa diserahkan untuk 
menerima pelunasan hutang, hendaklah ia bersedekah kepada fakir 
miskin atas nama sang peminjam. Penjelasan para ulama tentang Hag 
al-Aadamiy (pemenuhan hak manusia) ini menunjukkan betapa 
pentingnya untuk menyelesaikan urusan dengan manusia sebelum 
seorang hamba meninggal. 

Terdapat sebuah amalan yang perlu dilakukan secara konsisten 
orang seorang hamba agar dosanya senantiasa diampuni. Ialah sebuah 
hadis yang diriwayatkan dari al-Karakhi dari Anas ibn Malik dan Ibn 
Umar Radhiyallaahu “anhum: Sesungguhnya seorang sahabat datang 
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kepada Nabi SAW dan berkata kepada Nabi, “ya Rasulallah, tunjukkan 
aku sebuah amalan yang mampu memasukkan aku ke dalam surga.” 
Lalu Nabi menjawab, “janganlah engkau marah!” lalu sahabat 
menyahuti, “bagaimana jika aku tidak kuat untuk melakukan itu?” 
Kemudian Nabi menjawab lagi, “mohonlah ampun kepada Allah setiap 
hari setelah sholat Ashar sebanyak 70 kali maka Allah akan 
mengampuni dosamu selama 70 tahun.” Sahabat kembali bertanya, 
“bagaimana jika umurku tidak sampai 70 tahun?” Rasul menjawab, 
“Allah akan mengampuni dosa ibumu.” “Jika usianya tidak sampai 70 
tahun?” “Allah akan mengampuni dosa saudara-saudaramu.” 

Amalan tersebut sangatlah ringan namun harus diiringi dengan upaya 


untuk tidak melakukan dosa. 


Selain amalan di atas, ada istigfar yang paling utama, yang biasa 
disebut dengan sayyidul istigfar, dalam sebuah hadis Rasulullah SAW 
menganjurkan agar membaca Sayyidul Istighfar setiap selesai shalat. 
Adapun bacaannya sebagaimana berikut: 


Laka ea aan Ul Ia ssi dal 
SI AAN Jaka UR ad BU ul Lah Ikatan An OI AN BAR AA Ia 


Artinya: “Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, tiada Tuhan selain Engkau yang 
menciptakanku. Aku adalah hamba-Mu, aku akan setia pada janjiku 
pada-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang 
aku perbuat. Kuakui segala nikmat-Mu atasku dan aku akui segala 
dosaku (yang aku perbuat). Maka ampunilah aku, sesungguhnya tidak 
ada yang bisa mengampuni dosa kecuali Engkau”. 
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113) 


Keutamaan Mempelajari dan Membaca Alguran 


S aat bulan suci Ramadhan tiba, banyak dari kita selaku umat muslim 
berlomba-lomba beribadah untuk mendapatkan banyak pahala. 
Banyak dari kita yang kemudian menjadi giat untuk melakukan ibadah 
dan hal-hal kebaikan karena mengharap untuk mendapatkan pahala. 
Salah satu cara yang dapat kita lakukan yaitu dengan belajar dan 
membaca Alguran. 

Mengapa dengan belajar dan membaca Alguran? karena membaca 
Alguran adalah salah satu amalan yang paling mudah dilakukan, selain 
mendapatkan pahala dan kebaikan yang besar, tentu kita juga akan 
mendapatkan beberapa pahala lain yang luar biasa dari keutamaan 
membaca dan mempelajari Alguran. Berikut beberapa keutamaan dari 
belajar dan membaca Alguran. 


Merupakan Amal Terbaik. 


Membaca Alguran merupakan amal terbaik karena Rasulullah 
SAW bersabda yang artinya "Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
belajar Alguran dan mengajarkannya". (HR Al-Bukhari). Jadi inilah yang 
dimaksud dengan amal terbaik, karena manusia yang baik di mata Allah 
SWT adalah orang yang mau belajar membaca Alguran, mengamalkan 
dan mengajarkannya kepada yang lain. Rasulullah SAW bersabda, Allah 
swt berfirman: “Barangsiapa disibukkan dengan mengkaji Al-Gur'an dan 
menyebut nama-Ku, sehingga tidak sempat meminta kepada-KU, maka 
Aku berikan kepadanya sebaik-baik pemberian yang Aku berikan kepada 
orang-orang yang meminta. Dan keutamaan kalam Allah atas perkataan 
lainnya adalah seperti, keutamaan Allah atas makhluk-Nya.” (HR 
Tirmidzi) 


Pahala yang Berlipatganda 
Banyak dari kita tahu bahwa setiap huruf dari bacaan Alguran 
yang kita baca, akan mendapatkan 10 kebaikan, seperti sabda 
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Rasulullah yang artinya "Siapa saja membaca satu huruf dari kitab 
Allah(Alguran), maka baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan itu 
dibalas dengan sepuluh kali lipatnya"”. Besarnya pahala yang didapat dari 
membaca Alguran membuat kita berlomba-lomba dalam membaca 
Alguran, apalagi dibulan suci Ramadan, yang setiap kebaikan akan 
dilipat gandakan 10 kali lipat lagi. 

Selain besarnya pahala yang kita dapat karena mempelajari dan 
membaca Alguran, orang tua kita juga akan mendapat ganjaran dari kita 
sebagai anaknya yang mempelajari Alguran. Rasulullah SAW bersabda 
yang artinya "Siapa saja membaca Alguran, mempelajarinya dan 
mengamalkannya, maka dipakaikan kepada kedua orang tuanya pada 
hari Oiyamat mahkota dari cahaya yang sinarnya bagaikan sinar 
matahari, dan dikenakan kepada kedua orangtuanya dua perhiasan yang 
nilainya tidak tertandingi oleh dunia. Keduanya pun bertanya-tanya: 
"Bagaimana dipakaikan kepada kami semuanya itu?" Dijawab: karena 
anakmu telah membawa Al-9ur'an "(HR Al-Hakim). 


Memberi Syafaat Pada Hari Kiamat 

Rasulullah SAW bersabda yang artinya "Bacalah Alguran, 
sesungguhnya ia pada hari Kiamat akan datang menolong pembacanya.” 
(HR Muslim). Inilah syafa'at yang kelak akan sangat kita butuhkan untuk 
menolong kita pada hari kiamat. Untuk itu, semakin banyak kita 
membaca Alguran, maka akan semakin besar syafaat yang akan kita 
dapatkan. Dalam riwayat lain, Rasulullah SAW bersabda: “Orang yang 
membaca Alguran sedangkan dia mahir melakukannya, kelak mendapat 
tempat di dalam surga bersama-sama dengan rasul-rasul yang mulia lagi 
baik. Sedangkan orang yang membaca Alguran, tetapi dia tidak mahir, 
membacanya tertegun-tegun dan nampak agak berat lidahnya (belum 
lancar), dia akan mendapat dua pahala.” (HR Bukhari & Muslim). 


Mendapat derajat yang tinggi 
Jika kita mahir dalam membaca Alguran, kita akan mendapat 
derajat yang tinggi dimata Allah SWT. Seperti sabda Rasulullah SAW 
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yang artinya "Orang yang membaca Alguran dengan mahir akan 
bersama malaikat yang mulia lagi taat". (HR Bukhari & Muslim). Nabi 
Muhammad SAW juga bersabda: “Sesungguhnya Allah SWT mengangkat 
derajat beberapa golongan manusia dengan Alguran ini dan 
merendahkan derajat golongan lainnya.” (HR Bukhari & Muslim). 


Mendapat Sakinah dan Rahmat 

Rasulullah SAW bersabda yang artinya " Tidak berkumpul suatu 
kaum di salah satu rumah Allah untuk membaca dan mempelajari kitab 
Allah kecuali turun atas mereka sakinah dan rahmat seerta diliputi oleh 
malaikat serta Alla sebut dihadapan (malaikat) disisi-Nya”.(HR Muslim). 
Maka beruntunglah dan bersyukurlah kita yang masih dibukakan pintu 
hatinya untuk berkumpul di rumah Allah swt untuk senantiasa belajar, 
maka kita senantiasa diberi sakinah dan rahmat oleh Allah SWT. 


Mendapat Anugerah Terbaik 

Siapa yang akan menolak jika kita diberi sebaik-baik anugerah 
apalagi oleh Allah SWT. Inilah sabda Rasulullah dalam Hadis Gudsi yang 
artinya "Barang siapa yang sibuk dengan Alguran dan zikir karena 
meminta kepada-Ku akan Ku beri sebaik-baik pemberian-Ku kepada 
orang-orang yang minta, dan kelebihan kalam Allah SWT atas kalam lain 
seperti kelebihan Allah atas mahluknya”.(HR Tirmidzi). 

Oleh karena itu, marilah kita senantiasa dekat dengan kitab Allah 
SWT, agar kita dapat memperoleh keutamaan-keutamaan dari belajar 
dan membaca Alguran sebagaimana yang Allah SWT janjikan kepada 
kita yang menjalankannya. Semoga kita senantiasa diberi kemudahan 
untuk belajar dan membaca Alguran. 

Imam Bukhari Dalam kitab Shahihnya, meriwayatkan sebuah 
Hadis dari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AE, SAN IS ya 5S 
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Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Gur'an dan 
mengajarkannya.” 


Al Hafiz Ibnu Katsir dalam kitabnya Fadhail Guran halaman 126- 
127 berkata: (Maksud dari sabda Rasulullah SAW, “Sebaik-baik kalian 
adalah orang yang belajar Alguran dan mengajarkan kepada orang lain” 
adalah, bahwa ini sifat-sifat orang-orang mukmin yang mengikuti dan 
meneladani para rasul. Mereka telah menyempurnakan diri sendiri dan 
menyempurnakan orang lain. Hal itu merupakan gabungan antara 
manfaat yang terbatas untuk diri mereka dan yang menular kepada 
orang lain. 

Dari Abdullah bin Masud RA, ia berkata: Rasulullah SAW. 
bersabda kepadaku: Bacakan Alguran kepadaku. Aku bertanya: Wahai 
Rasulullah, aku harus membacakan Alguran kepada baginda, sedangkan 
kepada bagindalah Alguran diturunkan. Rasulullah saw. bersabda: 
Sesungguhnya aku senang bila mendengarkan dari orang selainku. 
Kemudian aku membaca surat An-Nisa'. Ketika sampai pada ayat yang 
berbunyi: (Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), jika Kami 
mendatangkan seorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami 
mendatangkan engkau (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(umatmu)). Aku angkat kepalaku atau secara mendadak ada seseorang 
berada di sampingku. Dan ketika aku angkat kepalaku, aku melihat 
beliau mencucurkan air mata. (Sahih Muslim No: 1332) 

Imam Nawawi berkata, ada beberapa hal yang dapat dipetik dari 
hadis ini, di antaranya: “Sunah hukumnya mendengarkan bacaan 
Algur'an, merenungi, dan menangis ketika mendengarnya, dan sunah 
hukumnya seseorang meminta kepada orang lain untuk membaca 
Alguran agar dia mendengarkannya, dan cara ini lebih mantap untuk 
memahami dan mentadabburi Alguran, dibandingkan dengan membaca 
sendiri”. 

Mempelajari Alguran adalah belajar membaca Alguran dengan 
disertai hukum tajwidnya, agar dapat membaca Alguran secara tartil 
dan benar seperti ketika Alguran diturunkan. Karena Allah dan Rasul- 
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Nya sangat menyukai seorang muslim yang pandai membaca Alguran. 
Rasulullah saw bersabda: 


DI BE AE pg as ta SAI rz Sl 3 ASI ayal & OA dal 

(ade ga) 0 
Artinya: “Orang yang pandai membaca Al-9ur'an, dia bersama para 
malaikat yang mulia dan patuh. Sedangkan orang yang membaca Al- 
Our'an dengan terbata-bata dan berat melafalkannya, maka dia 
mendapat dua pahala.” (HR Bukhari & Muslim) 


Dalam Alguran disebutkan perintah Allah SWT untuk membaca A 
Alguran dengan tartil, 


Wap Oka Y53 
Artinya: “Dan bacalah Alguran dengan setartil-tartilnya.” (OS Al- 
Muzzammil: 4) 
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(14) 
Jihad Era Modern 


Maa jihad seringkali dipahami sebagai berperang melawan 
musuh dengan membawa senjata, perlengkapan perang yang 
memadai. Ia bersifat militer. Kata jihad secara terminologi memang 
berarti perang, melawan. Namun benarkan makna jihad hanya seputar 
makna perang secara fisik? Kalau begitu, semua umat muslim sudah 
tidak perlu lagi berjihad sebab sudah tidak ada lagi peperangan 
melawan orang-orang kafir. 

Ternyata jihad yang lebih utama dan lebih sulit ialah jihad 
melawan hawa nafsu. Seperti yang telah Rasulullah saw sabdakan dalam 
hadis: 


SELAI Sena! J1 sa SALA Ia GALAN la 34 UUS Gang Jas 
SAS Kla YA And Jina A3 TE AR IA Goal Jas, IA 

KA 
Artinya: “Mukmin yang paling utama keislamannya adalah umat Islam 
yang selamat dari keburukan lisan dan tangannya. Mukmin paling utama 
keimanannya adalah yang paling baik perilakunya. Muhajirin paling 


utama adalah orang yang meninggalkan larangan Allah. Jihad paling 
utama adalah jihad melawan nafsu sendiri karena Allah”. (HR Bukhari) 


Dalam kitab Fath al-Bari Shahih al-Bukhari, Ibnu Hajar al-Asgolani 
menjelaskan makna hadis ini tentang man jaahada nafsahu: 


BIA AA JAR Ga MS Ea IS RA BII SALE 33 JBS OK 
Bs WE BI ba Ka an ta 
SAE aa BEAN DB ena! BAE 3 A3 PAiA SE Ga le JUS AJE 
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Artinya: “Maksudnya bab ini menjelaskan keutamaan orang yang 
berjihad. Arti berjihad di sini adalah menahan nafsu dari keinginannya 
melakukan kesibukan selain ibadah. Dengan ini jadi terang kesesuaian 
judul dalam Shahih al-Bukhari dengan hadis yang dicantumkan di 
dalamnya. Ibnu Bathal berkata, “Jihadnya seseorang melawan nafsunya 
adalah jihad paling sempurna. Allah berfirman, “Sedangkan orang yang 
takut kepada magam Tuhannya, dan menahan dirinya dari 
memperturutkan hawa nafsu, sungguh surga akan menjadi tempat 
tinggalnya71 


Makna jihad yang telah dijelaskan ialah melawan hawa nafsu 
yang membuat seorang mukmin lalai dari ibadah kepada Allah. Segala 
kegiatan yang ternyata membuat kita melalaikan diri dari beribadah 
kepada Allah harus dilawan. Kita tidak boleh menjadi budak dari nafsu 
kita sendiri. Dan ternyata nafsu setiap manusia itu berbeda-beda. Itulah 
mengapa ketika Rasulullah saw ditanya dengan pertanyaan, “amalan 
apa yang paling baik ya Rasulullah?” atau “amalan apa yang paling 
dicintai?” atau “amalan apa yang membuat aku masuk surga?” dan 
sejenisnya dari setiap sahabat, Rasulullah akan menjawab dengan 
jawaban yang berbeda. Ia melihat bagaimana kondisi psikologis dan hal 
apa yang paling sulit ia lakukan sebab itu adalah nafsunya sendiri. 

Menurut penuturan Buya Yahya, pimpinan Pesantren al-Bahjah 
yang telah memiliki cabang pesantren di beberapa kota, bahwa ulama 
sepakat tentang hikmah dari jawaban Rasulullah saw yang berbeda 
setiap seorang sahabat bertanya dengan pertanyaan yang sama. Ialah 
untuk memberitahu kepada kita bahwa setiap manusia memiliki kondisi 
psikologis, kelemahan dan kemampuan yang berbeda. Beberapa contoh 
hadis yang menceritakan Rasulullah saw. senantiasa memberi jawaban 
yang berbeda kepada setiap sahabat yang bertanya: 


71 Ibnu Hajar Al-Asgalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Jilid 11, 
Hal. 337-338 
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Pertama, hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, 


BIG Abs SEAL TEKAN Ne JAN BIS La tik 

AN Ia BA JEKA BJE UII 
Artinya: “aku bertanya kepada Nabi SAW, “Amalan apa yang paling 
dicintai oleh Allah? Rasulullah menjawab, 'shalat pada waktunya' Lalu 


apa? Rasul menjawab, 'berbakti kepada orang tua', lalu apa? jihad di 
jalan Allah”. 


Kedua, hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah, istri Rasulullah SAW: 


BO SI san DIK asi 
Artinya: “Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah amalan yang 
istigomah walau sedikit”. (HR Muslim) 


Ketiga, hadis yang diriwayatkan dari al-Karakhi dari Anas ibn Malik dan 
Ibn Umar Radhiyallaahu “anhum: Sesungguhnya seorang sahabat datang 
kepada Nabi SAW dan berkata kepada Nabi, “ya Rasulallah, tunjukkan 
aku sebuah amalan yang mampu memasukkan aku ke dalam surga.” 
Lalu Nabi menjawab, “janganlah engkau marah!” lalu sahabat 
menyahuti, “bagaimana jika aku tidak kuat untuk melakukan itu?” 
Kemudian Nabi menjawab lagi, “mohonlah ampun kepada Allah setiap 
hari setelah sholat Ashar sebanyak 70 kali maka Allah akan 
mengampuni dosamu selama 70 tahun.” Sahabat kembali bertanya, 
“bagaimana jika umurku tidak sampai 70 tahun?” Rasul menjawab, 
“Allah akan mengampuni dosa ibumu.” “Jika usianya tidak sampai 70 
tahun?” “Allah akan mengampuni dosa saudara-saudaramu.” 

Ada juga beberapa hadis yang menyebutkan bahwa sebaik-baik 
amal adalah haji yang mabrur, menyenangkan sesama muslim dan lain- 
lain. Beberapa hadis di atas menunjukkan bahwa Rasulullah menjawab 
pertanyaan setiap sahabat dengan jawaban yang berbeda. Rasul melihat 
ada sahabat yang sulit menjaga shalat agar tepat waktu, atau belum 
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maksimal berbakti kepada orang tua, atau belum bisa menahan amarah, 
atau belum bisa konsisten dalam melakukan ibadah. 

Lalu yang menjadi renungan dan pertanyaan, apa nafsu terbesar 
dalam diri kita ini? Pada era modern seperti saat ini, teknologi begitu 
memudahkan segala pekerjaan manusia termasuk tranksaksi jual beli. 
Hal tersebut menyebabkan manusia memiliki jiwa yang konsumtif. 
Membeli barang yang sebenarnya tidak diperlukan, hanya kesenangan 
dan kepuasan nafsu belaka. Padahal kalau uangnya dialokasikan kepada 
hal yang lebih bermanfaat itu lebih baik. Begitu juga media sosial yang 
membuat manusia ingin selalu tampil bergaya, dikenal, dipuji. Sehingga 
setiap manusia berlomba-lomba untuk menunjukkan penampilan 
terbaiknya di media sosial. Memamerkan sesuatu, berlomba-lomba 
dalam hal duniawi. 

Padahal kita bisa memanfaatkannya untuk menyebarkan 
nasihat yang baik. Bahkan menghabiskan waktu dengan bermain gadget 
juga termasuk perbuatan yang diperbudak oleh nafsu hingga melalaikan 
kita dari Allah. Membuang-buang waktu, menunda-nunda pekerjaan. 

Melihat media sosial terlalu lama juga seringkali membuat kita 
membanding-bandingkan hidup kita dengan orang lain. Akhirnya 
membuat kita menjadi tidak bersyukur, iri hati pada kehidupan orang 
lain. Na'udzubillah min Dzalik. Perkara-perkara tersebut yang selama 
ini seringkali kita lakukan tapi kita tidak menyadari bahwa hal tersebut 
juga melalaikan kita untuk beribadah dan taat kepada Allah. 
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(15) 
Ounut Witir Pada Pertengahan Akhir Bulan 
Ramadhan 


erdapat beberapa perbedaan ulama dalam memahami makna 
pm Ounut terambil dari derivasi kata “ganata-yagnutu” dalam 
mu'jam al-Wasith berartikan “Taat kepada Allah serta khusyu dalam 
ibadah kepada-Nya.” Ada pula pakar bahasa yang memakanai kata gunut 
dengan “perilaku yang konsisten” (al-Dawam 'al& al-sya'i) sebagaimana 
para ulama lainnya ada yang memaknai gunut dengan “memanjangkan 
bacaan dan doa dalam shalat.” 

Ragam makna gunut ini perbedaannya tidak begitu berjauhan 
satu sama lainnya, pun demikian bila kita hendak merujuk kepada kitab- 
kitab tafsir klasik maupun kontemporer dan mencari penafsiran kata 
yang senada dengan gunut. Semisal gdnitin (OS al-Bagarah:238), 
ginitan (OS al-Nahal:120), ganitit (OS al-Nisa:34) ganitun (OS al- 
Zumar:9) penafsirannya tidak jauh beda dengan yang telah disebutkan 
di atas. 

Terkait gunut witir di pertengahan bulan Ramadan, mungkin ada 
sebagian orang yang bertanya mengapa gunut witir hanya ada di 
pertengahan akhir bulan ramdhan saja? Mengapa tidak dibaca dari awal 
bulan? Pertanyaan ini mungkin saja berangkat dari ketidaktahuan 
bahwa di luar sana ada juga yang tidak membaca gunut witir, ada pula 
yang membacanya dari awal hingga akhir Ramadan, bahkan ada yang 
membacanya sepanjang tahun. Berikut kami jelaskan beberapa 
pendapat para ulama beserta dalil yang dijadikan pijakan oleh masing- 
masing pendapat tersebut. 


Hadis dan Atsar Shabat 
Pertama, Hadis riwayat Imam Tirmidzi (w. 279 h) dari Hasan bin 
Ali radhiyallahu 'anhuma 


Tiga Puluh Hari Menuju Takwa | 70 


HA ANE EA Gb SARI RAIN BIS IA SS SEM Jr ae 
US 23 SEP Eh AA 3 Cabai la JG LS Ya H3 Sena 


Artinya: “Rasulullah SAW mengajariku bacaan, yang aku baca pada salat 
witir, Ya Allah semoga Engkau memberikan petunjuk kepadaku dengan 
orang yang telah Engkau berikan petunjuk, semoga Engkau memberikan 
keselamatan kepadaku dengan orang yang telah Engkau berikan 
keselamatan, semoga Engkau memberikan pertolongan kepadaku 
dengan orang yang telah Engkau berikan pertolongan, semoga Engkau 
memberikan berkah kepadaku dari hal yang telah Engkau berikan, dan 
semoga Engkau menjauhkan kami dari keburukan yang telah Engkau 
tetapkan. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha menghukumi dan tidak 
ada yang bisa menghukum-Mu, dan sesungguhnya tidak akan menghina- 
Mu orang yang Engkau sayang. Maha Mulia Engkau, Tuhanku lagi Maha 
Tinggi”. (HR Tirmidzi) 


Menurut Imam Tirmidzi hadis ini kualitasnya hasan. redaksi hadis ini 
diriwayatkan pula oleh Imam Abi Daud (w.275 H), Imam Nasa'i (w. 303 
H), dan Imam Ibnu Majah (w.275 H). 

Menurut hemat kami, perbedaan waktu gunut witir ini bertitik 
tumpu pada hadis ini, karena bersifat mutlak, tidak ada batasan dan 
keterangan secara rinci di bulan apa gunut pada shalat witir itu dibaca. 
Imam Tirmidzi mengatakan bahwa sahabat Abdullah Ibn Mas'ud (w. 32 
h) menjadikan hadis ini sebagai pijakan dalil adanya gunut pada shalat 
witir di sepanjang tahun, pendapat ini juga dipegang oleh Imam Abi 
Hanifah (w. 150 H) dan para pengikutnya Imam Ahmad bin Hanbal (w. 
241 H) 

Berbeda dengan Imam Syafi'i (w.204 H) dan para pengikutnya 
(syafi'iyyah) yang berpendapat bahwa gunut witir hanya berlaku pada 
pertengahan terakhir bulan ramadhan saja, pendapat ini berdasarkan 
pada riwayat dari Ali bin Abi Thalib (w. 40 H) radhiyallahu 'anhu. 
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- 


SEK 38 On Ia Ul HA 3 UI LEK SE KE el ae se Bh 


ES 


Artinya: “diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib bahwasanya beliau tidak 
melakukan gunut witir kecuali di pertengahan akhir bulan ramadhan, 
dan beliau gunut setelah ruku' ” 


Riwayat ini dicantumkan oleh Imam Tirmidzi dalam kitabnya 
Sunan Tirmidzi beriringan dengan hadis yang telah disebutkan di atas. 
Pendapat yang senada dikatakan pula oleh penulis kitab “Aun al-Ma'bud, 
Syamsu al-Hag al-'“Adzim Abadi, bahwa ulama syafi'iyyah membatasi 
gunut witir hanya pada pertengahan terakhir di bulan Ramadan. 
Riwayat lain yang mendukung pendapat ulama yang bergelar Ndshir al- 
Sunnah ini, apa yang dikatakan oleh Imam Abi Daud dalam kitab 
sunannya. 


SS A3 Ia PUN 3 LELE S3 SE 333 


Artinya: “telah diriwayatkan bahwa Ubay bin Ka'ab membacakan gunut 
hanya pada pertengahan terakhir di bulan ramadhan” 


Berhubung di Indonesia ini mayoritas bermazhab Syafi'i, maka 
yang diketahui khalayak umum, gunut witir itu hanya ada pada 
pertengahan terkahir di bulan Ramadan saja. Namun bagaimana pun 
juga, kita tetap harus menghargai pendapat satu sama lain, karena 
masing-masing pendapat memiliki pijakan dalilnya tersendiri, dan 
jangan sampai pula berbeda dengan pendapat mayoritas masyarakat 
setempat hanya ingin mencari sensasi semata. 


Lafadz Ounut Witir 
Adapun lafadz gunut witir sebagaimana riwayat Hasan bin Ali 
radhiyallahu 'anhuma yang telah disebutkan di atas 
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S3 DG ENI IA A3 LE IA3 BAE LIAR Gd ad 
33 ES Eh Ja dn UK Una bh Up anis WEB EN LA 33 

SIS, 
Imam Ibnu Rusyd dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid menyebutkan 


bahwa Imam Malik menganjurkan agar membaca doa gunut witir 
sebagai berikut: 


« Na Ya “3 3539 d3 P1 3 ros 33 PONY PAT AKG Ha U na 3 
DP BIRE HE BE P3 KE KS II A3 3015 Sola Ola a35 cxa3 DG Ta Jl 
Bala USUL Sulis 

p) Mar 


Artinya: “Artinya, “Ya Allah, kami memohon bantuan-Mu, meminta 
ampunan-Mu, mengharap  petunjuk-Mu, beriman  kepada-Mu, 
bertawakkal kepada-Mu, memuji-Mu, bersyukur dan tidak mengingkari 
atas semua kebaikan-Mu, dan kami menarik diri serta meninggalkan 
mereka yang mendurhakai-Mu. Tuhan kami, hanya Kau yang kami 
sembah, hanya kepada-Mu kami hadapkan shalat ini dan bersujud, hanya 
kepada-Mu kami berjalan dan berlari. Kami mengaharapkan rahmat-Mu. 
Kami takut pada siksa-Mu karena siksa-Mu yang keras itu akan menimpa 
orang-orang kafir”72. 


Demikian penjelasan tentang gunut, semoga kita tergolong kepada 
orang-orang yang selalu khusyu dalam menjalankan ajaran agama. 


7 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Kairo: Dar El Hadith, 2004 M. hal 141. 
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(16) 
Keutamaan Ahli Alguran 


S ebagai kitab suci umat islam, alguran dari masa ke masa hingga hari 
kiamat nanti, tidak akan pernah surut dipelajari. Orang yang 
membacanya tidak pernah merasa bosan, meski sudah berulang-ulang 
mengkhatamkannya. 

Ilmu yang bersumber dari Alguran tidak pernah habis, sebab 
Alguran itu lah sumber dari segala sumber, kalam Allah Sang Pencipta 
semesta alam. Seiring berjalannya waktu, ilmu-ilmu baru yang 
berlandaskan Alguran maupun yang mempelajari kandungan Alguran 
itu sendiri kian banyak. 

Sejak kecil, anak-anak muslim di desa maupun kota sudah 
digembleng, dikirimkan kepada guru-guru ngaji terdekat di tempat 
mereka. Masuk ke tingkat sekolah dasar, di antara pelajaran mereka 
adalah Alguran. Entah tajwid maupun kisah atau nilai-nilai teladan di 
dalamnya. Itu berjalan hingga sekolah tigkat SMA, dengan tingkat 
pelajaran yang lebih tinggi. Jika mereka masuk pesantren, ceritanya 
akan berbeda. 

Pesantren merupakan Lembaga yang mengajarkan ilmu-ilmu 
keislaman dan lainnya, juga mendidik santri-santri dengan akhlak dan 
perangai yang baik. Ilmu-ilmu yang diajarkan di pesantren, tentunya 
tidak lepas dari Alguran. Di pesantren diajarkan ilmu tafsir, ilmu 
balaghoh, ilmu giraah, ilmu tajwid, dan lain-lain. Hingga mencapai ke 
jenjang universitas, S1, S2, dan S3 hingga doctoral tidak lepas dari 
landasan-landasan Alguran. 

Imam al-Bukhari dalam kitabnya, Shahih al-Bukhari, menyebutkan 
sebuah hadis mengenai keutamaan mempelajari Alguran. Hadis ini 
diriwayatkan oleh Sahabat Utsman RA, Rasulullah SAW bersabda: 


Ale, SAN IS ja SS 
Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Gur'an dan 
mengajarkannya.” (HR Bukhari). 
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Dalam kitab yang sama dan Sahabat yang sama, namun redaksinya 
berbeda, Rasulullah saw bersabda: 


Abe3 SIA Jas ya AN S 
Artinya: “Sesungguhnya orang yang paling utama di antara kalian 
adalah yang belajar Al-Gur'an dan mengajarkannya.” (HR Bukhari) 


Hadis di atas derajatnya shahih, tidak diragukan lagi, karena ia 
dicantumkan dalam kitab Shahih al-Bukhari. Di luar itu, kandungan 
hadis ini menjelaskan kepada kita akan sebaik-baiknya orang, yaitu 
yang belajar Alguran dan mengajarkannya. Tentunya kebaikan ini 
meliputi kebaikan dunia maupun akhirat. Nyatanya kita melihat banyak 
Ahlul @uran yang dimuliakan di dunia, mereka diundang di beberapa 
kegiatan, didatangi para murid, dan sebagainya. Kemudian di akhirat 
mereka pun akan dimuliakan pula. 

Kendati demikian, keutamaan akhirat tentunya lebih tinggi 
aripada keutamaan di dunia. Tak jarang kita lihat guru-guru ngaji di 
desa yang secara perekonomian biasa saja, bahkan melarat. Mereka 
mengambil nafkah bukan dari pengajaran Alguran, namun dari profesi 
mereka yang lain. Diantara guru ngaji itu, ada yang pagi hari berangkat 
ke sawah, pergi mengajar ke sekolah, pergi menggembala hewan 
ternaknya. Hingga maghrib menjadi penentu berakhirnya kegiatan, dan 
melanjutkan untuk mengajar ngaji di langar atau di rumah mereka. 

Kemuliaan Alguran tidak hanya terdapat pada orang yang 
mengajarkan Alguran semata, orang yang membaca pun mendapatkan 
keutamaannya. Banyak sekali ayat dan hadis yang menjelaskan 
keutamaan orang yang membaca Alguran. 

Allah SWT berfirman dalam OS Fatir ayat 29: 


0 


J3 Os Koe5 Ya AA Wa LAS ALAN LAGI SUS Oplio Gaal OI 


» 3g 


P5. 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah 
dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang 
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Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang- 
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi”. (OS Fatir: 29) 


Al-Baidhawi memberi penafsiran kata 'yatluna kitab Allah' dengan kata: 


bpie3 Ld An LS PAI LAM s3 JIE OA 
Artinya: “Orang-orang yang senantiasa membaca Alguran dan 
senantiasa mengikuti apa-apa yang ada di dalamnya, sehingga jadilah 
hal itu menjadi sifat dan ciri mereka”73. 


Imam Bukhari dalam kitabnya, Shahih al-Bukhari, menyebutkan 
sebuah hadis mengenai keutamaan membaca Alguran, hadis ini 
diriwayatkan oleh Bunda Aisyah RA, Rasulullah SAW bersabda: 


SA 3 TA 3 ONE GA Gal 53 STA aa jae LA ali 

23 IS ada 
Artinya: “Orang yang membaca Al-Gur'an sedangkan dia mahir dalam 
membacanya, kelak mendapat tempat di dalam Surga bersama-sama 
dengan rasul-rasul yang mulia lagi baik. Sedangkan orang yang membaca 
Al-9ur'an, tetapi dia tidak mahir, dan membacanya tertegun-tegun, serta 


nampak agak berat lidahnya, dia akan mendapat dua pahala.” (HR 
Bukhari) 


53 


Bali yak J5 Lab GA Cab UAS, KAN Jia OGAN G5 sal jaka Jaa 
Jaana Gan gali sat Ja IE Ls Was Un Uya ja ot his 
LAB EN YES SNSAN GA al Ga Jas WA HE An BRI 


3 al-Baidhawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta wil, Beirut: Dar Ihya" at-Turats al- 
“Arabi, Cetakan pertama, 1418 H, juz 4, hal 258 
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Artinya: “Perumpamaan orang mukmin yang membaca Alguran adalah 
seperti buah Utrujah yang baunya harum dan rasanya enak. 
Perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca Alguran seperti buah 
kurma yang tidak berbau sedang rasanya enak dan manis. Perumpamaan 
orang munafik yang membaca Alguran adalah seperti raihanah yang 
baunya harum sedang rasanya pahit. Dan perumpamaan orang munafik 
yang tidak membaca Alguran adalah seperti hanzhalah yang tidak 
berbau sedang rasanya pahit.” (HR Bukhari & Muslim) 


Dan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri, Rasulullah SAW 
bersabda: 


AI PUS Jini GEA bel Jail Hae (S2 ge a33 BA MAS Ya 
Kal SE SA JAR GUSI PL 3S JS KA 


Artinya: “Barangsiapa disibukkan dengan Alguran dan menyebut nama- 
Ku, sehingga tidak sempat meminta kepada-Ku, maka Aku berikan 
kepadanya sebaik-baik pemberian yang Aku berikan kepada orang-orang 
yang meminta. Dan keutamaan kalam Allah atas perkataan lainnya 
adalah seperti, keutamaan Allah atas makhluk-Nya”. (HR Tirmidzi) 


Masih banyak lagi ayat-ayat dan hadis-hadis yang menjelaskan 
keutamaan orang yang belajar dan membaca Alguran. Jika semuanya 
dipaparkan disini, maka tidak cukup tiga saampai empat lembar. 
Cukuplah dalil-dalil diatas menjadi motivasi kita untuk menambah 
semangat dalam mengkaji Alguran, dan juga membaca Alguran. 
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117) 


Keuntungan Hidup di Bawah Naungan Al-Our'an 


elain berfungsi sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi umat 

Islam, Alguran juga berfungsi sebagai sumber inspirasi bagi manusia 
secara keseluruhan. Jika suatu buku memiliki suatu nilai manfaat dari 
setiap isinya, maka Alguran banyak memiliki manfaat bagi manusia 
dalam menjalani kehidupan d dunia, bahkan, Alguran memiliki 
keistimewaan bagi setiap orang yang membacanya. Diantara 
keuntungan hidup di bawah naungan Alguran yaitu : 


1) Terbimbing dan Terhindar dari Hal yang dilarang 

Alguran berfungsi sebagai pedoman hidup bagi seluruh manusia. 
Sebagaimana dijekaskan dalam firaman Allah Swt. Surat al-Bagarah ayat 
185: 

VE SAI 33 SE SEN SAR STA as Jl GA OA 5 

Artinya: “Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) Al Gur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan- 
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan 
yang bathil.” 


Dengan setiap hari membaca Alguran, maka kehidupan diri dan 
keluarga akan kian terarah. Dari membaca Alguran, kita akan 
mengetahui mana benar dan salah. Dan, kemampuan membedakan hal 
tersebut adalah hal mendasar yang harus dimiliki oleh setiap Muslim. 

Dengan demikian, diri kita tidak akan mudah tertipu. Menduga 
banyak harta sebagai capaian kebahagiaan, lantas korupsi. Mengira 
kebahagiaan dengan menyingkirkan orang lain, lantas hasad, dengki 
dan sehari-hari diliputi kebingungan bagaimana membuat celaka orang 
lain. 
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Lebih dari itu, hidup dalam bimbingan Alguran akan mendorong 
diri memiliki akhlak, adab, dan sopan santun dalam kehidupan, sehingga 
perilakunya benar-benar dijaga agar jangan sampai dirinya menjadi 
pelaku kezaliman. 

Dalam bahasa lebih umumnya, orang yang hidup dalam naungan 
Alguran akan terarah hidupnya dan mendapatkan petunjuk dan 
pembeda dari Allah Ta'ala. Pada akhirnya, hidupnya akan terangkat 
derajatnya, teratur hidupnya, mulia kepribadiannya dan Insya Allah 
akan sampai pada kebahagiaan hakiki dunia-akhirat. 

Di dalam Alguran dijelaskan bagaimana seharusnya menjadi 
seorang muslim, apa saja ciri-ciri seorang mukmin sejati itu, bagaimana 
cara berdagang, dan sebagainya. Di samping itu, Alguran menjelaskan 
hal-hal yang hak yang harus dilakukan seorang yang beriman, dan hal- 
hal yang harus dijauhi, sebagaimana Firman-Nya: 


dan 3S 2 KL JULI obA LAU, Las UUS Ge 3 WS At gu 
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 


syaitan: karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu.” (OS Al-Bagarah: 168) 


Dalam ayat ini kita diperintahkan untuk makan yang halal lagi 
baik, jadi tidak cukup halal saja tapi harus baik. Islam sangat 
mengutamakan kesehatan, dengan kesehatan itu nyaman beribadah 
dan juga dapat bekerja dengan baik. Demkian pula cara mencari makan 
halal, tidak cukup hanya menghasilkan saja tetapi dituntut bekerja 
dengan baik, cara-cara yang halal dan baik. Jangan memakai cara yang 
merugikan orang lain. 


2) Mendapatkan Solusi Hidup dan Rezeki 

Orang-orang yang beriman selalu diseru untuk menjadi orang 
yang bertakwa, yakni orang yang membuktikan imannya. Adapun di 
antara ciri orang yang bertakwa adalah menggunakan Alguran sebagai 


Tiga Puluh Hari Menuju Takwa | 79 


petunjuk dalam kehidupan sehari-hari. Kita harus yakin jika kita 
bertakwa kepada Allah pasti akan mendapatkan jalan keluar dari 
masalah yang kita hadapi, sehingga akan mendorong kita selalu 
mengikuti petunjuk-petunjuk Alguran, sebagaimana firmanNya: 


bea I Jana DN IR 93 
Artinya: “Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan ke luar”. (OS Al-Thalag: 2) 


Pada saat yang sama, Alguran adalah obat dan rahmat, sehingga 
mustahil orang yang hidupnya dalam naungan Alguran akan dilanda 
kebingungan apalagi kekalutan. 


GLS Ul nba Snyg V3 Gatal A07 Ali 3 LOLA Ga J5 
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Guran suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Guran itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” (OS Al- 
Israa: 82). 


3) Mendapatkan Berkah 
Sebagaimana dijelaskan Allah dalam surat Al- A'raf ayat: 96. 


IIS 3 KU SL G3 SE ale WAN EN LA ai Ja Ol 

Dj IE Uu UAS 
Artinya: “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 


langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka 
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya”. 
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Keberkahan hidup adalah suatu hal yang harus kita utamakan, 
tidaklah ada artinya harta yang banyak namun tidak mendatangkan 
berkah. Berkah itu adalah ziyaadatul khoiri, artinya tambahnya 
kebaikan. Dengan harta yang kita miliki kemudian kita semakin baik 
ketaatan kita kepada Allah dan semakin baik pula hubungan kita dengan 
sesama manusia berarti harta kita membawa berkah. 

Alguran juga senantiasa mendorong diri untuk selalu 
melakukan proses pembersihan diri (tazkiyatun nafs), sehingga 
perilaku buruk seperti riya, hadad, iri hati, sombong terhadap orang lain 
bisa disingkirkan. 
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(18) 
Langkah Memahami Alguran dan Pendekatannya 


ntuk memahami dan mengamalkan Alguran kita tentu 
u membutuhkan penafsiran yang utuh. Karena itu, kitab-kitab tafsir 
selalu bermunculan dari masa ke masa untuk memenuhi kebutuhan 
umat. Terdapat berbagai pendekatan, metode dan corak 
kecenderungan dalam tafsir Alguran. Istilah-istilah tersebut sering 
digunakan secara bergantian, tumpang-tindih, serta tidak digunakan 
secara mapan. 


1) Memahami Alguran dengan Ayat Lainnya 

Ada banyak contoh tentang memahami ayat dengan ayat Alguran. 
Misalnya Ibnu Katsir menghubungkan ayat 7 dari surat al-Fatihah 
dengan surat An-Nisa 69 yang artinya: “Dan barang siapa yang mentaati 
Allah dan Rasul-Nya mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah yaitu: Nabi-nabi para shidigin orang- 
orang yang mati syahid dan orang-orang yang saleh. Dan mereka itulah 
teman yang sebik-baiknya.?2” 


2) Memahami Alguran Dengan Hadis 

Disamping dengan ayat atau surat lain, Alguran juga bisa 
dipahami dari hadis melalui penjelasan dari Rasulullah SAW. Hal ini 
karena Rasulullah memang bertugas untuk menjelaskan Alguran yang 
diturunkan kepadanya. 

Karena itu, hadis-hadis Nabi SAW bisa kita jadikan rujukan untuk 
memahami suatu ayat. Di antara contoh tafsir dari hadis Rasulullah SAW 
adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud yang artinya: 
Ketika turun ayat ini “Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampuradukkan imanya dengan kezaliman.” hal ini sangat 


74 Muhammad Husain al-Dzahabi, Penyimpangan-penyimpangan dalam Penafsiran 
al-Our'an (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1993), hal. 92 


Tiga Puluh Hari Menuju Takwa | 82 


meresahkan para sahabat. Mereka bertanya, “Ya Rasulullah siapakah 
diantara kita yang tidak berbuat zalim tertiadap dirinya?”. Beliau 
menjawab “Kezaliman disini bukan seperti yang kamu pahami. Tidakkah 
kamu mendengar apa yang dikatakan hambayang shaleh? Sesungguhnya 
mempersekutukan Allah adalah kezaliman yang besar”. Kezaliman disini 
adalah syirik. 

Di dalam hadis terdapat juga rincian tentang apa yang diperintah 
dan apa yang dilarang serta ketentuan hukum yang difardukan oleh 
Allah SWT. Maka hadis-hadis semacam ini berarti tafsir atau penjelasan 
atau suatu ayat didalam Alguran. Sebagai misal di dalam Alguran kaum 
muslimin diperintahkan untuk menunaikan shalat, namun Alguran 
tidak menjelaskan teknis pelaksanaan shalat, maka shalat Nabi yang 
tergambar di dalam hadis merupakan penafsiran ayat tentang shalat 
dan begitulah seterusnya sehingga Alguran memang harus kita pahami 
dengan hadis-hadis baik sisi kandungan maupun teknis pelaksanaan 
dari suatu ayat75. 


3) Memahami Alguran Dengan Asbabun Nuzul 

Tidak kurang dari sepertiga Alguran turun dengan asbabun nuzul. 
Ini berarti untuk memahami maksud tujuan dan kandungan Alguran 
dapat kita lakukan melalui asbabun nuzul. Menurut Manna Khalil Al- 
Oattan dalam bukunya mabahits fi Ulumil Gur'an mendefinisikan 
asbabun nuzul “Sesuatu hal yang karenanya Al-9ur'an diturunkan untuk 
menerangkan statusnya pada masa hal itu terjadi baik berupa peristiwa 
maupun pertanyaan.” Dengan memahami asbabun nuzul kita menjadi 
tahu latar belakang diturunkanya suatu ayat atau surat dan dengan itu 
pula kita menjadi tahu makna dan kandungan suatu ayat dan surat serta 
terhindar dari pemahaman yang keliru dari kandungan yang 
sesungguhnya dari satu ayat atau surat. Bahkan dengan asbabun nuzul 
pula kita bisa mencegah terjadinya penyalahgunaan makna suatu ayat 


75 Muhammad Ali al-Hasan, Pengantar Ilmu-llmu al-Guran. (Bogor: Pustaka 
Tharigullzzah, 2007), 57 
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untuk kepentingan-kepentingan yang justru bertentangan dengan misi 
Al-Our'an'5, 


4) Memahami Alguran Dengan Makna Katanya 

Alguran merupakan kitab suci yang berasal dari bahasa Arab. Oleh 
karena itu, untuk memahami ayat-ayat yang terkandung di dalam 
Alguran kita perlu menggunakan pendekatan dari makna kosa kata 
yang terdapat dari Al-Guran itu. Meskipun maksud Al-0uran tidak 
persis sama dengan arti harfiyah pada suatu istilah, tapi paling tidak 
berangkat dari makna kosa kata kita akan memahami kemana arah atau 
makna dari suatu ayat. 

Sebagai contoh di dalam Al-OGuran terdapat kata “amar ma'ruf dan 
nahi munkar” yangg diterjemahkan dengan memerintahkan yang baik 
dan mencegah yang buruk. Secara harfiyah ma'ruf itu artinya dikenal 
yakni sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia. Kebaikan pada 
dasarnya sudah diketahui oleh manusia tapi meskipun manusia sudah 
tahu tentang kebaikan belum tentu manusia melakukan kebaikan itu. 
Adapun munkar artinya sesuatu yang diingkari, keburukan, 
kemaksiatan dan kebathilan, disebut munkar karena pada dasarnya 
manusia tidak suka kemunkaran, namun ternyata dengan hawa nafsu 
manusia malah melakukan kemunkaran. Oleh karenanya, mereka harus 
dicegah dari kemunkaran. Dengan demikian, pendekatan makna kata 
untuk memahami kandungan suatu ayat menjadi sangat penting kita 
lakukan agar bisa memahami ayat itu sendiri??. 


5) Memahami Alguran Dengan Tafsir Para Ulama. 

Kapasitas keilmuan kita yang belum memadai untuk memahami 
Alguran secara langsung tidak membuat kita harus berkecil hati untuk 
bisa memahami Alguran dengan baik. Kita mungkin saja bisa memahami 


76Asruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Guran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), hal. 54. 

77 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LkiS, 2011), hal. 
30 
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Alguran dengan baik dengan membaca dan mengkaji penafsiran dari 
para ulama ahli tafsir yang diakui oleh para ulama dan umat Islam pada 
umumnya. 

Kita amat bersyukur karena para ulama itu sangat membantu kita 
dalam memahami Alguran dengan kitab yang mereka tulis. Baik ulama 
dari dalam negeri kita sendiri seperti Prof. Dr. Hamka dengan Tafsir Al- 
Azhar, Prof. Dr. Guraish Shihab dengan Tafsir Al-Misbah, Prof. Dr. Hasbi 
Ash-Shiddigi dengan Tafsir An-Nur dan lain-lain. 

Sedangkan ulama dari luar, antara lain Muhammad bin Jarir bin 
Yazid bin Khalid bin Kasir Abu Ja'far at-Tabari dengan Tafsir at-Tabari, 
Ismail bin Amr Al Gurasyi bin Katsir dengan Tafsir Ibnu Katsir, hingga 
Sayyid Outb dengan Tafsir Fi Zilalil duran dan lain-lain. Demikianlah 
secara umum beberapa pendekatan yang harus ditempuh dalam upaya 
memahami Al-0uran dengan sebaik-baiknya. Ini berarti menjadi 
keharusan kita bersama utk terus melakukan tadabbur atau pengkajian 
terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam Al-guran?3. 


78 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 
hal. 209-211. 
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(19) 
Manisnya Buah Keimanan 


uatu saat ketika sahabat Muadz bin Jabal RA (w. 18 H) diutus oleh 
Nabi SAW untuk berdakwah ke Yaman, kemudian beliau 
memberikan arahan kepada Muadz: 


SAI SI H2 DIN RU AI cl J3 AAU UJI SSS JI 43 
SPAN SI Hal BIN GAWI 28 S6 gs A3 IS 3 OLS hat pala PASI 


HEM IE 35 et Ia ISP Ula 3 Sa2 ada 
Artinya: “Serulah mereka kepada persaksian bahwa tiada tuhan selain 
Allah dan aku adalah utusan Allah. Jika mereka patuh akan itu, maka 
kabarkanlah bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka 
(melaksanakan) lima shalat setiap hari dan malam. Jika mereka patuh 
akan itu, maka kabarkanlah bahwa Allah mewajibkan kepada meraka 
(menunaikan) shadagah harta mereka yang diambil dari orang kaya dan 
dibagilkan kepada orang miskin dari kalangan mereka?”). 


Sungguh arahan Rasulullah saw kepada Muadz ra merupakan 
metode yang harus diikuti. Sekilas, nampak hadis tersebut menjelaskan 
tentang metode dan langkah-langkah dalam berdakwah kepada 
kalangan yang belum mengenal Islam, yang mana seruan iman kepada 
Allah dan utusan-Nya Muhammad saw adalah hal pertama yang harus 
didakwahkan. Namun, dibalik itu terdapat pula pesan bahwa hal 
pertama dan paling pokok adalah iman. 

Iman diaktakan hal pertama dan paling pokok karena amalan- 
amalan seseorang, baik melaksanakan perintah atau menjauhi larangan, 
tidak dianggap sebagai sebuah imtitsal (ketaatan)80 tanpa adanya iman, 


79 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 1395. 
80 Ibnu Hajar, Fatah al-Bari, 
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tanpa adanya iman pula, seseorang tidak akan dianggap sebagai muslim, 
dan tanpa adanya iman pulalah seseorang tidak akan masuk surga, 
sebagaimana sabda Nabi saw: 


Artinya: “Tidaklah kalian masuk surga hingga kalian beriman dan 
tidaklah (sempurna) iman kalian hingga kalian saling mencintai”81, 


Riwayat lain yang menjelaskan bahwa iman adalah kunci utama untuk 
masuk surga adalah: 


MEI EA Kas) Ang BAE Kansil At UNAS SN AAS 3 Ga 
Artinya: “Tidaklah seorang hamba yang bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya kecuali Allah 
mengharamkannya neraka”?2, 


Iman menjadi kunci utama diterimanya sebuah amalan ma'ruf. Jika seseorang tidak 
beriman dengan rukun iman yang enam (iman kepada, Allah, para malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, para Nabi dan Rasul-Nya, hari kiamat dan baik-buruknya takdir) 
atau tidak mengimani salah satunya, maka selamanya amalannya tidak akan 
diterima dan tidak dianggap sebagai sebuah ketaatan sampai ia mengimani rukun 
iman yang enam. Oleh karenanya, seorang non-muslim tidak akan diterima amalan 
baiknya dan tidak akan dianggap sebagai sebuah ketaatan karena tiada iman 
kepada rukun iman yang enam. Abdullah bin Umar RA (w. H) berkata: 

Aa Ga Sa in JA AA Aa li Jo pas di 
Artinya: “Seandainya salah satu dari mereka (kelompok yang tidak mengimani 
takdir: gadariyah) memiliki emas sebesar gunung uhud kemudian ia 
menginfakkannya, maka Allah tidak akan menerima darinya infak tersebut sampai 
ia beriman dengan takdir” (Muslim bin al-Hajjaj, shahih Muslim, no. 8) 
81 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, no. 54 
82 Ibid, no. 32. 
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Dalam riwayat lain: 
KI JAS AON OLI) UI ag R3 SL 3 


Artinya: “Siapa yang meninggal sedang ia mengetahui (meengimani) 
bahwa tiada tuhan selain Allah maka ia masuk surga”83. 


Hadis lain menerangkan: 


JA In JS K3 Jika ads yg Alan Ja 
Artinya: “Tidaklah masuk neraka seseorang yang di hatinya terdapat 
sebiji iman”.84 


Bukti lain bahwa iman menjadi hal pertama dan paling pokok 
adalah ketika utusan Abdul Oais mendatangi Nabi SAW dan memohon 


88 bid, no. 26. 

8484 Ihid, no. 91. 

Redaksi "....tidaklah masuk neraka...." tidak berarti bahwa seorang yang di hatinya 
terdapat iman tidak akan masuk neraka meskipun ia malanggar apa yang dilarang 
oleh Allah, namun hal tersebut mempertegas bahwa setiap orang yang beriman 
walaupun ukuran imannya hanya sebesar biji sawit, maka ia tetap bisa memasuki 
surga. Adapun apakah seorang beriman memasuki surga langsung atau diadzab di 
neraka terlebih dahulu karena amalan buruknya, maka hal tersebut bergantung 
kepada kehendak Allah. Jika Allah menginginkan adzab dan tidak mengampuninya, 
maka Allah akan memasukkannya ke dalam neraka, namun jika Allah memberi 
ampunan atas amalan buruknya, maka Allah akan memasukkannya ke surga. (an- 
Nawawi, Syarh Shahih Muslim). 

Mengenai seorang yang beriman masuk neraka terlebih dahulu kemudian masuk 
surga berlandaskan sebuah hadis riwayat imam al-Bukhari (w. 256 H): 


K3 Ja adi JO6 YAA es Al Ih GL JI Ja Kadal Jai JG Sp al Ju 


Nabi SAW bersabda: "penduduk surga memasuki surga dan penduduk neraka 
memasuki neraka, kemudian Allah berkata: keluarkanlah (dari neraka) orang yang 
di hatinya terdapat seberat biji dari iman..." 
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kepada beliau untuk diperintahkan kepada mereka amalan yang bisa 
memasukkan mereka ke surga, maka hal pertama yang diperintahkan 
oleh Nabi saw adalah "beriman"85. Bahkan ketika Nabi SAW ditanya oleh 
salah satu sahabat: "apa amalan yang paling baik?" maka Nabi SAW 
menjawab: "beriman kepada Allah"s6. 

Tidak hanya itu, hal yang pertama kali diajarkan oleh Nabi SAW 
kepada para sahabat sebelum mengajarkan yang perkara lain adalah 
iman. Hal ini sebagaimana penuturan Jundub bin Abdillah RA (w. 64 H), 
beliau berkata: "ketika kami semasa bersama Nabi SAW -pada waktu itu 
kami seusia anak-anak yang mendekati masa baligh-, kami belajar iman 
terlebih dahulu sebelum belajar Alguran, kemudian barulah kami 
belajar Alguran dan bertambahlah iman kami dengan 
mempelajarinya".87 

Begitu penting dan pokoknya iman, bisa dikatakan ia adalah 
pondasi yang dibangun rumah di atasnya. Jika kuat fondasi maka kuat 
pula rumahnya, jika lemah fondasi maka lemah pula rumahnya. Oleh 
karenanya, ilmu yang pertama kali wajib dipelajari dan diketahui adalah 
ilmu tentang iman83. Ibarat anak tangga, maka iman adalah anak tangga 


85 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 53. 
155 ah SA ai 
Nabi SAW memerintahkan mereka beriman kepada Allah. 
86 An-Nasa'l, Sunan an-Nasa'l, no. 2624. 
M0 SI Ju asi JURI Sa 35 KJ Ja 
Bertanya seorang sahabat: "wahai Rasulullah, apa amalan yang paling baik?" beliau 
menjawab: "Iman kepada Allah" 
87 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, no 61. 
Ia Si IS SN ea dala Ia 335 Ia ala AN J2 GAN BB ai ay oi IE 
ULGI 63336 STAN Kas 3 ora 
88 Ibrahim al-Bajuri, Tahgig al-Magam (Surabaya: Dar-al-'Ilm), hlm. 12-13. Syifa' 
Hitou binti Hasan Hitou, al-Kitab al-jami' Li al-'Ilmi an-Nafi', hlm. 17. 
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pertama, atau ibarat gigi sepeda motor, iman adalah gigi pertama yang 
harus diinjak sebelum masuk ke gigi kedua. 


Pengertian Iman 

Secara garis besar, elemen dasar iman atau lebih dikenal dengan 
rukun iman, telah dijelaskan oleh Nabi SAW ketika beliau ditanya oleh 
malaikat Jibril yang menyerupai bentuk manusia saat menemui Nabi 


SAW: apa itu iman? (COLI L), Nabi saw menjawab: 


En 3 AA SU 33 ala 33 2 aib Ga Ol 
Artinya: Engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya, utusan-utusann-Nya, hari akhir, dan takdir: baik dan buruknya.2” 


Adapun secara bahasa iman (0teY!) berarti at-tashdig 
(mempercayai atau membenarkan). Adapun secara istilah, ulama' ahli 
kalam (ilmu akidah) mendefinisikan iman dengan "mempercayai semua 
ajaran yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW"0. 

Iman tidak hanya sekedar kepercayaan yang bertempat di hati, 
namun iman juga berupa amalan yang menjadi syarat sempurna iman.”1 
Bukti akan hal itu adalah hadis-hadis yang berkenaan dengan amalan 
yang menjadi syarat sempurnanya iman, di antaranya: 

Ketika Nabi SAW bertanya kepada rombongan utusan Abdul Oais: 
"apakah kalian mengetahui apa itu iman kepada Allah?", mereka 
menjawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Nabi SAW pun 
bersabda: 


Ga Naa S5 SL An GEN AK ALS Ala cit Ip SA Sp A1 UJI US SA 


LAI AI 
Artinya: "(iman kepada Allah adalah) bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, mendirikan shalat, 


89 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, no. 2610. 
20 Muhammad al-Fadhali, Kifayah al-'Awwam (Surabaya: Dar-al-'Ilm), him. 82. 
21 Ibnu Hajar, Fatah al-Bari, 
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menunaikan zakat, berpuasa ramadhan dan kalian memberikan hak 
seperlima dari harta rampasan perang”? 


Hadis ini menegaskan bahwa shalat, zakat, puasa dan memberikan 
bagian seperlima dari harta rampasan yang kesemuanya merupakan 
amalan dzahir (lahir) adalah termasuk iman kepada Allah. 

Hadis lain menjelaskan bahwa orang yang tetangganya merasa 
tidak aman dari keburukannya adalah orang yang tidak sempurna 
imannya. 


SAN JB TAI J5 6 325 J3 "Gak Ud Jah Ul ah U dtg A8 all JG 
Nabi saw bersabda: "demi Allah tidaklah (sempurna) iman seseorang" 
(3x), ditanyalah beliau: lantas siapakah itu Wahai Rasulullah?, beliau 
menjawab: "yaitu orang yang tetangganya tidak merasa aman dari 
keburukannya" 3. 


Masih banyak hadis lainnya, namun beberapa hadis di atas cukup 
menjadi bukti bahwa iman tidak hanya kepercayaan belaka untuk 
mencapai kesempurnaannya, melainkan harus disertai amalan yang 
menjadi syarat kesempurnaan iman. Adapun wujud dari amalan itu 
adalah melaksanakan ajaran yang dibawa oleh Nabi SAW, sebagaimana 
sabda beliau: 


Ag en LI UG SP FE al Sah U 
Artinya: “Tidaklah (sempurna) iman salah satu dari kalian sampai hawa 
nafsunya mengikuti terhadap ajaran yang aku bawa”. 


22 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 53. 
2 Ibid, no. 6016. 
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Berawal dari iman tidak hanya keyakinan namun juga berupa 
amalan yang menjadi syarat sempurnanya iman, maka muncullah istilah 
bahwa iman bisa bertambah dan bisa berkurang. 


Amalan-Amalan yang Dapat Menambah Iman 

Setiap amalan yang dilaksanakan oleh seorag muslim dengan 
ikhlas dan sesuai dengan syari'at merupakan amalan yang menambah 
Iman, karena iman akan semakin bertambah dengan bertambahnya 
ketaatan dan banyaknya beribadah. Adapun amalan yang bernilai 
ibadah, baik yang wajib maupun yang sunnah, terbagi menjadi tiga: (1) 
ibadah/amalan hati, (2) ibadah/amalan lisan, (3) ibadah/amalan 
anggota tubuh, 

Adapun amalan hati di antaranya berupa: ikhlas, cinta, tawakkal, 
raja' (menharap), khauf (takut), ridha, sabar, dll. Adapun amalan lisan 
di antaranya berupa: membeca Alguran, ber-takbir, ber-tasbih, ber- 
tahlil (dzikir dengan Ia ilaha illa Allah), ber-istighfar, mengucap 
basmalah setiap memulai sesuatu, mengucap hamdalah dan memuji 
Allah swt, bershalawat kepada Nabi saw, mengucapkan kata-kata yang 
baik, dll. Adapun amalan anggota tubuh atau amalan badan di antaranya 
berupa: wudhu (bersuci), shalat, shadagah, haji, melangkahkan kaki 
menuju tempat kebaikan, majlis ilmu, majlis dzikir, masjid, mushalla, 
tempat kerja, dll. 

Amalan hati merupakan poros dari amalan lisan dan badan. Hati 
(al-galbu) yang selalu dilatih dengan ikhlas, cinta Allah dan rasul-Nya, 
ridha, sabar dan amalan hati lainnya serta dibersihkan dari 
penyakitnaya seperti riya', sum'ah, iri, dengki, takabbur, ujub, dan 
penyakit lainnya, maka hati akan menjadi baik dan menjadi penggerak 
bagi lisan dan badan untuk beramal baik. Hal ini sebagaimana sabda 
Nabi saw: 


24 Abdur Razag bin Abdul Muhsin, Asbab Ziaydat al-Iman wa Nugshanihi (Riyadh: 
Maktabah Dar al-Minhaj, 1431 H), cet. 3, hlm. 56. 
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ap WS KAN 313 SS GI AS A15 ala E5la SI Eks asal sah Ui 
ri) 

Artinya: “Ketahuilah bahwa dalam tubuh terdapat segumpal darah. Jika 

baik segumpal darah itu maka baik pulalah badan keseluruhannya dan 

Jika rusak segumpal darah itu maka rusaklah badan keseluruhannya. 

Ketahuilah segumpal darah itu adalah hati”.5 


Imam ghazali (w. 505 H) mengibaratkan bahwa galbu adalah raja, 
sementara semua anggota tubuh adalah pengikutnya85, maka sang raja 
pun bebas memerintah apa saja kepada para pengikutnya. Oleh 
karenanya, seorang muslim haruslah melatih galbu untuk selalu 
beramal baik, berusaha membersihkan penyakitnya, memberi pasokan 
kebaikan dengan selalu memantapkan hati hanya kepada Allah dan 
menghiasinya dengan amal baik. Demikian agar baik pula badan dengan 
hiasan amal baik dan agar bertambah iman hingga mencapai 
kesempurnaan. 


Manisnya Keimanan 
Jika ditanya apa buah dari orang yang beriman? maka jawabannya 
tentulah surga yang akan didapat. Allah SWT bwrfirman: 


SES Ia GE SE TU UA I3 YE G E3 
Artinya: “Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman 
dan beramal soleh bahwa bagi mereka surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya” (OS al-Bagarah: 25) 
SALE 3 BEN JAS OS cak Gile GA Gaal, 
Artinya: “Dan orang-orang yang beriaman dan beramal soleh, merekalah 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya” (OS al-Bagarah: 82) 


95 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 52 
26 Al-Ghazali, Kimiya' as-Sa'adah, 
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Namun apakah buah dari iman itu hanya berupa surga yang dipetik 
kelak di akhirat? Ternyata tidak, buah dari iman bisa dipetik di dunia 
dan dirasakan manisnya. Hal ini sebagaimana sabda Nabi saw: 


Up tato Us #3 G3 ab G5 3 Ol GE S6 
Artinya: “Orang yang ridha dengan Allah sebagai tuhan, Islam sebagai 
agama dan Muhammad sebagai rasul, maka dia telah merasakan 
nikmatnya iman” 27 


Makna rido dalam hadis ini tidak hanya sekedar pengucapan dari 
lisan belaka dengan berkata "saya rido", namun maknanya adalah 
benar-benar mesara cukup dengan Allah sebagai tuhan sehingga tidak 
menyembah, memohon, mengadu dan meminta kecuali hanya kepada- 
Nya, merasa cukup dengan Islam sebagai agama sehingga tidak 
melapangkan diri pada selain agam Islam, dan merasa cukup dengan 
nabi Muhammad saw sebagai rasul sehingga tidak beramal kecuali 
sesuai dengan syariat Nabi saw83. 

Oleh karenanya, sunnah mengucap "radhitu billahi rabban wa bil 
islami dinan wa bi muhammadin nabiyan wa rasulan (bisa dibaca 
nabiyan saja atau rasulan saja)" setiap pagi dan sore agar hati semakin 
mantap, semakin yakin dan bertambah cinta kepada Allah, Islam dan 
nabi Muhammad saw. Kesunnahan tersebut sebagaimana sabda Nabi 
SAW: 


5 AL Gi dn AI Gd Gi JA IE OLI OA Ga 
sasa akan dn ISS UUS ah 
Artinya: “Tidaklah seorang muslim, manusia atau hamba yang berucap 


ketika sore atau pagi hari "radhitu billahi rabban wa bil islami dinan wa 
bi muhammadin nabiyan" (aku ridha dengan Allah sebagai tuhan, dengan 


” Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim, no. 34. 
98 An-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, 
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Islam sebagai agama dan dengan Muhammad sebagai Nabi) kecuali Allah 
berhak untuk meridhainya pada hari kiamat”. 


Dalam riwayat lain yang menjelaskan tentang manisnya iman, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari (w. 256 H), Nabi 
SAW bersabda: 


2D 


OR Ao am ep mn PRaseL ah Koh 2 erat Pen ok ae Pa 
013 Uban Uas al SS Papangg Pn) Oy— Ol OM 3US 3g Ady ya SU 
JI SAI SI AS LI 43 S5 S1 1153 Op cdi UI Kama UAN Cm 


Artinya: “Siapa yang pada dirinya terdapat tiga hal, maka ia telah 
mendapat manisnya iman: (1) Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai dari 
apapun selain keduanya. (2) tidak mencintai seseorang kecuali hanya 
karena Allah. (3) enggan untuk kembali (menjadi) kufur (ingkar kepada 
Allah dan Rasul-Nya) sebagaimana enggan untuk dilemparkan pada 
api”.100 


Manisnya iman yang dirasakan berupa kenikmatan dalam 
melakukan ketaatan, melakukan sesuatu dalam keadaan ridha kepada 
Allah dan Rasul-Nya tanpa ada rasa berat, dan menjadikan Allah dan 
Rasul-Nya sebagai prioritas di atas segala hal keduniawian, semua itu 
adalah bentuk dari kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya. Cinta itu 
dibuktikan dengan melaksanakan keataan kepada keduanya.!01 

Cinta kepada Allah SAW dapat menjadikan seorang hamba enggan 
untuk kufur terhadap-Nya, karena cintanya telah melakat di hatinya 
sehingga hatinya selalu sesuai dengan apa yang Allah ridoi, ia 
melalakukan apa yang Allah cintai dan meninggalkan apa yang Allah 
benci:02, 


29 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, no. 3870. 
100 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 16. 
101 An-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, 
102 hid. 
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Hal itu semua tidak akan muncul dan tidak akan dicapai kecuali 
oleh hamba yang benar-benar kuat keyakinannya dengan iman, jiwanya 
begitu tenang terhadap Allah, hatinya begitu lapang menerima apa yang 
telah menjedi ketetapan-Nya dan imanya telah begitu melekat pada 
dirinya103, 


108 /hid. 
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(20) 
Pengertian Iktikaf, keutamaan, dan Tata Caranya 


Bs Ramadan memiliki banyak sekali keutamaan, diantaranya 
adalah dilipatgandakannya pahala seorang yang beramal. Sebab 
itu, kaum muslimin berbondong-bondong mengerjakan amalan-amalan 
shaleh di bulan ini. 

Di waktu sahur, mereka menyumbangkan hartanya untuk sahur 
bersama, setidaknya orang-orang fakir dapat menikmati nasi supaya 
mereka tetap memiliki tenaga untuk bekerja di siang hari. Di waku 
subuh, terlihat shaf-shaf jamaah di masjid makin bertambah di banding 
bulan biasanya. Di siang hari, tadarrus terdengar dimana-mana. Di 
waktu menjelang berbuka, sebagian kaum muslimin menyedekahkan 
hartanya untuk dibelanjakan takjil di masjid-masjid. Di malam hari, 
mereka melaksanakan shalat tarawih, hingga sebagiannya ada yang 
melanjutkan “menginap” di masjid untuk melaksanakan Iktikaf. Konon 
Iktikaf merupakan ibadah yang tak pernah itinggalkan Rasulullah SAW 
semasa hidupnya ketika bulan Ramadan. 

Ttikaf — dalam bahasa Arab bermakna “al-lubtsu”, artinya 
"mengambil tempat dan 'tinggal', sedangkan secara istilah fikih, Iktikaf 
yaitu menempatnya seorang muslim di masjid dengan sifat khusus dan 
niat yang khusus. Iktikaf hukumnya sunnah di setiap waktu, dan 
menjadi lebih disunahkan di sepuluh hari bulan Ramadan dikarenakan 
pada hari-hari inilah malam lailatul gadar turun!04, 

Meskipun hukumnya Sunnah, iktikaf sewaktu-waktu dapat 
menjadi wajib disebabkan suatu nazar. Contohnya, Ali bernazar apabila 
mendapat pekerjaan maka akan melaksakan iktikaf di masjid selama 
tiga hari, maka itikaf tersebut menjadi wajib. Terkadang pula hukum 
iktikaf dapat menjadi haram. Contohnya ialah itikaf seorang istri tanpa 
izin suaminya, dan iktikaf seorang hamba sahaya tanpa izin tuannya. 


104 Abdul Fattah, Figh al-Ibadat, Al-Azhar, 1997, hal. 330 
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Dalil disyariatkan itikaf adalah ayat Alguran surat al-Bagarah ayat 
187 yang berbunyi: 


sa 3 OA ih aU 
Artinya: “Tetapi janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu 
beritikaf” (OS Al-Bagarah: 187) 


Diriwayatkan dalam kitab Shahihain: 
ANE IS KO GAN KN 3 lan Ia Jamal hal Aa pi 


Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah SAW beriktikaf pada sepuluh hari 
pertengahan bulan Ramadan, kemudian juga di sepuluh hari terakhir di 
bulan Ramadan, beliau selalu melaksanakan iktikaf hingga beliau wafat” 
(HR Bukhari-Muslim) 


Adapun landasan iktikaf dalam Ijma' (red: kesepakatan ulama), 
sebagaimana disebutkan dalam kitab Figh al-Ibadat yang disusun oleh 
Dr. Abdul Fattah: bahwa Khulafa Rasyidin, sahabat dan Ummahatul 
Mukminin telah melaksanakannya serta mendawamkannya setelah 
kewafatan Rasulullah SAW. 


Rukun Iktikaf 
Adapun rukun itikaf, sebagaimana disebutkan dalam kitab Al- 
Yagut an-Nafis yaitu ada empat. Pertama, niat. Jika itikafnya karena 
suatu nazar, maka wajib niat itikaf nazar atau itikaf fardu. Lafal niatnya 
yaitu: 
JS ML SEM 33 
Artinya: “Saya niat itikaf sebab suatu nazar karena Allah swt” 


Adapun jika itikaf Sunnah, maka niat itikaf saja sudah cukup, seperti: 
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Artinya: “Saya niat itikaf karena Allah swt” 


Kedua, tempat iktikaf yaitu masjid. Diisyaratkan masjid yang 
sudah diwakafkan dan murni (benar-benar masjid, bukan tempat ramai 
yang sering digunakan berjamaah), adapun jika di mushala pribadi, 
maka tidak sah itikafnya, begitu juga masjid yang baru diwakafkan 
sebagiannya saja. 

Ketiga, berdiam diri. Dalam mazhab syafii minimal berdiam diri 
dalam itikaf yaitu seukuran tuma'ninah dalam salat. 

Keempat, orang yang beriktikaf mesti orang muslim yang sudah 
tamyiz, berakal, suci dari junub, haid dan nifas, terjaga (tidak tidur), 
menahan dirinya dari syahwat dan mengetahui perkara yang 
diharamkan:05, 


Sesuatu yang membatalkan itikaf 

Dalam kitab Figh Al-Ibadat Dr. Abdul Fattah disebutkan, ada 5 hal 
yang dapat membatalkan itikaf kita. Pertama, jimak. Kedua, murtad. 
Ketiga, mabuk yang disengaja. Keempat, haid dan nifas ketika iktikaf. 
Kelima, keluar dari masjid dengan tanpa uzur, adapun jika ada uzur 
seperti ketika iktikaf tiba-tiba ada kalajengking, maka tidak 
membatalkan itikaf. Dalam kitab al-Yagut an-Nafis gila dan pingsan 
termasuk membatalkan itikaf. 


Keutamaan Iktikaf 
Itikaf merupakan sunnah yang tidak pernah ditinggalkan oleh 
Nabi SAW, sebagaimana tercantum dalam hadis, 


AE SESI BAN G3 AL OLS Ga EU ENI ISL 3S EA Vi 


2. 


en) 


Artinya: “Bahwa Nabi SAW melakukan iktikaf pada hari kesepuluh 
terakhir dari bulan Ramadan, (beliau melakukannya) sejak datang di 


105 Ahmad bin “Umar asy-Syathiri, al-Yagut an-Nafis, Al-Haramein, cetakan 
pertama, hal. 75-76 
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Madinah sampai beliau wafat, kemudian istri-istri beliau melakukan 
iktikaf setelah beliau wafat.” (HR Muslim) 


Syaikh Wahbah Zuhaili dalam kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuhu 
menuliskan, bahwa iktikaf dapat menjadi sarana untuk menyucikan hati 
dengan cara mengoreksi diri dan ibadah dalam waktu kosong. Maka 
itikaf merupakan momen yang tepat untuk meraih kemuliaan, tepatnya 
adalah ketakwaan diri. Waalahu A'lam 
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(21) 


Lailatul Oadar: Pengertian, dan Ciri-Cirinya 


D' antara keistimewaan yang terdapat pada bulan Ramadan adalah 
malam lailatul gadr di mana amal ibadah pada malam itu lebih 
utama dari ibadah yang dilaksanakan seribu tahun:065. Lailatul gadar 
juga merupakan keistimewaan yang tidak Allah anugerahkan kepada 
umat selain umat nabi Muhammad saw dan merupakan malam di mana 
Alguran pertama kali diturunkan107. 

Jika dihitung berdasarkan tahun, maka seribu bulan setara dengan 
83 tahun lebih sekian bulan, yang mana ukuran tahun tersebut melebihi 
rata-rata kebanyakan usia umat Nabi SAW. Hal tersebut diukur 
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh imam at-Tirmidzi (w. 279 H), 
Nabi saw bersabda: 


OS 3s Ga galat Giat DI GEN Sa Gua JUS 
Artinya: “Usia (kebanyakan) umatku adalah antara 60 sampai 70 tahun 
dan sedikit dari mereka yang melebihinya” 108. 


Seandainya seorang muslim yang diberi Allah usia 60 tahun - 
misalanya- dan dari usia 13 -usia baligh- sampai usia 60 tahun selalu 
mendapat fadhilah malam lailatul gadr setiap tahunnya, maka coba 
dibayangkan betapa besar pahala yang diperoleh muslim tersebut. 
Tentunya, besarnya fadhilah lailatul gadr dan keistimewaanya 
merupakan ladang luas bagi umat nabi Muhammad saw untuk 
menanam bibit pahala. Siapa yang mendatangi ladang lailatul gadr dan 
dan menanam bibit pahalanya, maka kelak ia akan menikmati hasil 


106 Wahbah az-Zuhalli, at-Tafsir al-Munir (Damskus: Dar al-Fikr, 2009), jld. 15, hlm. 
726. 

107 Ahmad bin al-Hafidz az-Zain al-'lragi, Fadha'il wa 'Alamat Lailat al-Gadr 
(Oahirah: Maktabah al-Our'an), hlm 27. 

108 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, no. 3550. 
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panennya. Sebaliknya, siapa yang tidak ada hasrat untuk mendatangi 
ladang, lebih-lebih menanam di sana, maka tidak akan merasakan apa 
pun dari hasil panen. 


Sebab Penamaan Lailatul Oadr 
Istilah lailatul gadr (-' uJ) merupakan istilah dari bahasa Arab 


dan telah dipahami di kalangan muslim Indonesia. Jika disebut "lailatul 
gadr", maka tanpa berfikir panjang, itu adalah sebutan untuk suatu 
malam di bulan Ramadan. 

Lailatul gadr memiliki arti malam kemuliaan. Al-9adr (2) yang 


berarti kemuliaan disandingakan dengan kata lailah (J) yang berati 


malam. Diamakan lailatul gadr karena Allah SWT menetapkan takdir 
sesuai kehendak-Nya yang gadim pada malam itu dan menyerahkannya 
kepada para malaikat untuk mereka urus dan sebagai tugas bagi 
mereka109, 

Pendapat lain mengatakan, dinamakan lailatul gadr karena 
kemuliaan (&!) yang terkandung di dalamnya, diantara kemuliaan itu 


adalah ibadah yang dilakukan pada malam lailatul gadr lebih utama dari 
ibadah seribu tahun::0, 


Kapan Terjadinya Lailatul Gadr? Apa Ciri-Cirinya? 

Terdapat banyak pendapat mengenai kapan terjadinya lailatul 
gadr. Pada umumnya, lailatul gadr terjadi pada bulan Ramadan. Jika 
dikerucutkan, malam ke berapa dari bulan Ramadan? maka terdapat 
sabda nabi Muhammad SAW yang menjelaskan hal itu: 


01335 Ie SU ASI Ga AJI Si AW hyen 
Artinya: “Carilah lailatul gadr pada malam ganjil di sepuluh hari terakhir 
dari bulan Ramadhan”, 


109 Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, hlm. 726. 
M0 fbid, hlm. 725. 
11 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 2017. 
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Hadis mengenai terjadinya lailatul gadr di sepuluh malam terakhir 
bulan Ramadan, lebih khusus di malam ganjil, dikuatkan pula dengan 
gigihnya Nabi SAW dalam menghidupkan 10 malam terakhir 
sebagaimana penuturan Aisyah RA (w. 57 H): 


ASI KA DG Soho AA hah JS SIA GA IS 
Artinya: “Adalah Nabi SAW ketika memasuki 10 (terakhir bulan 


ramadhan):12, beliau mengencangkan sarungnya, menghidupkan 
malamnya dan membangunkan keluarganya” 113 


Maksud dari kalimat "...mengencangkan sarungnya..." adalah 
mengasingkan diri dari istri-istri, tidak menggauli mereka dan giat 
dalam beribadah:14, 


Dalam riwayat lain dijelaskan: 
GAS 0 Ia EL Ag AE 0 
AAN UI Ali 


Artinya: “Tidaklah Nabi SAW ketika tersisa 10 hari terakhir bulan 
Ramadan membiarkan (tidur) seorangpun dari keluarganya yang 


pb 


mampu untuk melaksanakan shalat kecuali membangunkannya”::5, 


Mengenai kapan terjadinya lailatul gadr, Imam Syafii (w. 205 H) 
lebih mengerucutkannya lagi dari 10 malam terakhir menjadi 2 malam 
saja yaitu malam ke-21 atau malam ke-23.116 Lebih mengerucut lagi, 
mayoritas ulama berpendapat bahawa lailatul gadr jatuh pada malam 


12 Ibny Hajar al-'Asgalani, Fatah al-Bari, 

113 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no 2024. 

14 Ibny Hajar al-'Asgalani, Fatah al-Bari, 

15 bid. 

116 Hasan bin Ahmad al-Kaff, at-Tagrirat as-Sadidah (Tarim: Dar al-'Ilm dan ad- 
Da'wah, 2003), him. 446. 
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ke-27117, pendapat ini dilandasi sabda Nabi SAW sebagaimana 
diriwayatkan oleh imam Abu Dawud as-Sijistani (w. 275 Hj): 


Sai ea II 3 
Artinya: “malam lailatul gadr adalah malam ke-27”118 


Selain pendepat-pendapat tersebut, ada yang mengatakan bahwa 
lailatul gadr terjadi pada malam ke-17, ada yang mengatakan di awal 
Ramadan, ada yang mengatakan di pertengahan Ramadan, ada yang 
mengatakan terjadi satu bulan Ramadan penuh, bahkan Imam Abu 
Hanifah (w. 150 H) berpendapat bahwa lailatul gadr terjadi satu tahun 
penuh!19 dan masih banyak pendapat-pendapat lainnya, disebutkan 
bahwa pembahasan kapan terjadinya lailatul gadr mencapai 40 
pendapat120. 

Mengenai apakah ciri-ciri lailatul gadr maka terdapat hadis 
riwayat Abu Dawud (w. 275 H) bahwa Zirr bin Hubaisy (w. 81 H) 
bertanya kepada Ubay bin Ka'ab RA (w. 19 H) "bagaimana engkau 
mengetahui lailatul gadr?" maka Ubay RA menjawab: "dengan tanda 
yang telah Rasulullah SAW kabarkan kepada kami", Zirr pun bertanya 
kembali: "apa tandanya?" Ubay RA pun menjawab: 


Artinya: “Matahari pada pagi harinya seperti baskom, tidak memiliki 
(banyak) sinar hingga ia meninggi” 21. 


117 Ibid. 

118 Abu Dawud as-Sijistani, Sunan Abu Dawud, no. 1386. 

119 Al-'Iragi, Fadha'il wa "Alamat Lailat al-Gadr, hlm. 32-37. 
120 Hasan bin Ahmad al-Kaff, at-Tagrirat as-Sadidah, hlm 446. 
121 Abu Dawud as-Sijistani, Sunan Abu Dawud, no. 1378. 
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Matahari yang tidak begitu terang sinarnya atau tidak memiliki 
banyak sinar lantaran terkalahkan oleh cahaya malaikat yang turun 
pada malam lailatul gadr122. 


Keutamaan Lailatul Oadr 

Pembahasan lailtul gadr tentunya tidak akan lepas dengan surat 
al-Gadr, surat yang menjelaskan langsung mengenai keagungan dan 
keutamaan lailatul gadr dibanding malam-malam selainnya. 

Adapun sebab turunnya surat al-Gadr (sabab an-nuzul) adalah 
karena ketakjuban sahabat ketika Nabi SAW menyebutkan bahwa 
terdapat seorang dari Bani Israil yang berjihad di jalan Allah 
menggunakan senjatanya selama seribu tahun, maka turunlah ayat 1-3 
surat al-Gadr.128 Oleh karena itu, ibadah yang dilakukan pada malam 
lailatul gadr lebih utama dari jihad yang dilakukan oleh seorang dari 
Bani Israil tersebut. 

Pada malam lailtul gadar, para malaikat tidak terkecuali malaikat 
Jibril yang mempunyai kemuliaan lebih dari para malaikat lainnya, 
turun ke bumi dengan membawa setiap ketetapan berupa rizki, ajal dan 
semua ketetapan yang telah ditakdirkan oleh Allah SWT untuk alam 
semsta.14 Hal ini sebagaimana terkandung dalam ayat ke-4 surat al- 
Oadr: 


AB san pn un ala Ia 
Artinya: “Para malaikat dan ruh (Jibril) turun dengan seizin tuhannya 
untuk mengatur semua urusan”. 


Selain itu, para malaikat juga menyaksikan beragam ketaatan- 
ketaatan penghuni bumi yang tidak mereka lihat pada penghuni langit. 
Bahkan mereka sampai berkata satu sama lain: "kemarilah, mari kita 


122 Hasan bin Ahmad al-Kaff, at-Tagrirat as-Sadidah, hlm 446. 
12 Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, jld. 15, hlm. 723. 
124 Ibid, hlm. 726. 
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mendengar suara rintihan hamba yang bertaubat, suara yang lebih 
disukai oleh Allah dari tasbih (zikir) kita'".125 

Pada malam lailatul gadr pula, kesejahteraan, kedamaian, 
keamanan, kebaikan dan keberkahan menyelimuti dari terbenamnya 
matahari sampai terbitnya fajar, tidak akan ada keburukan yang terjadi 
pada malam itu126. Hal ini sebagaimana terkandung dalam surat al-Gadr 
ayat 5: 


Artinya: “Sejahteralah (malam itu) sampai terbit fajar” 


Selain itu, fadhilah lailatul gadr adalah ampunan dari Allah bagi 
hamba yang melaksanakan shalat -baik fardhu maupun sunnah- pada 
malam lailatul gadr, hal ini sebagaimana sabda nabi Muhammad SAW: 


25 Ia FA AI ya Usai EL JAS AI RE 3 
Artinya: “Siapa yang melaksanakan shalat pada malam lailatur gadr 


karena beriman dan mengharap pahala dari Allah, maka diampuni 
dosanya yang telah lalu”127. 


Amalan-Amalan Malam Lailatul Oadr 

Untuk mendapatkan fadhilah malam lailatul gadr berupa amalan 
yang lebih baik dari seribu bulan, maka tentulah amalan yang 
dilaksanakan harus bernilai ibadah. Ibadah sendiri -sebagaimana 
definisi Ibnu Taimiyah (w. 728 H)- adalah istilah yang menghimpun 
setiap apa yang dicintai dan diridhai oleh Allah berupa perkataan dan 
perbuatan yang batin dan yang dzahir!28. 


125 Jbid, hlm. 726. 

boots oya La Ul aa ya GI (al ) Uyao gam LL 
126 Jhid, hlm. 726. 
127 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 1901. 
12 Ibnu Taimiyah, al-'Ubudiyah, Editor Ali Hasan Abdul Hamid (Dar al-'Ashalah, 
1999), hlm. 19. 
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Berdasarkan definisi yang disebutkan oleh Ibnu Taimiyah (w. 728 
H) maka menghidupkan malam lailatul gadr dengan amalan yang 
bernilai ibadah tidak hanya sebatas melakukan shalat semata, 
melainkan lebih luas dari pada itu, semua yang dicintai dan dirhidhai 
oleh Allah baik berupa melakukan ketaatan dan meninggalkan larangan, 
berdzikir (membaca Alguran atau kalimat thayyibah), bersilaturahim, 
bakti kepada orang tua (birr al-walidain), berderma (sedekah), berbuat 
baik kepada tetangga, anak yatim, orang miskin dan lain sebagainya. 


Memohon Ampun dan Bertaubat 

Kiat lain dalam meraih keutamaan lailatul gadr adalah berdoa 
memohon ampun kepada Allah swt. seraya ber-azam (bersungguh- 
sungguh) untuk bertobat. Aisyah RA. pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW. mengenai doa yang mesti dibaca saat lailatul gadr. 
Rasulullah SAW. lantas membaca doa berikut: 


IE AR ja Ca A5 OI) LAN 
Artinya: “Ya Allah, Sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf dan mencintai 
orang yang meminta maaf, karena itu maafkanlah aku.” (HR Ibnu Majah) 


Doa tersebut sepantasnya dipanjatkan kepada Allah SWT. saat 
lailatul gadr karena diajarkan langsung oleh Rasulullah SWT., seraya 
menyesali perbuatan dosa yang telah diperbuat, baik yang disengaja, 
maupun yang tidak disengaja. Setelah menyesali segala kesalahan 
tersebut, langkah selanjutnya adalah bertekad untuk tidak 
mengulangnya kembali, hingga Ramadan benar-benar menjadi masa 
penyucian diri. Wallahu a'lam 


2 AJ JULI JI ja 313533 ASI K3 ISU AE LN ga BSI 
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122) 
Berlindung Dari Kesusahan Hidup 


uatu ketika Nabi SAW masuk masjid dan ternyata ada sahabat anshar 
Se bernama Abu Umamah tengah berdiam diri, lantas Nabis saw 
menyapanya. “wahai Abu Umamah ada apa gerangan, ko duduk di 
masjid bukan pada waktu shalat?” tanya Nabi SAW. “Kegelisahan dan 
utang selalu mengintaiku wahai Rasulullah”, begitu ia menjawab. 
“maukah aku ajarkan perkataan yang apabila kau ucapkan maka Allah 
swt akan menghilangkan kegelisahan dan melunaskan utangmu?” 
begitu Nabi saw menawarakan tips. “Tentu aku mau wahai Rasulullah,” 
jawabnya. Ucapkan lah doa ini di pagi dan sore hari: 


PAI GE Ip JSI aa Ia Op 8 s3, all Sa Ola Set SI 

JI S3 GA IE Ia Op 3G JA, 
Artinya: “Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kegelisahan dan 
kesedihan dan aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan 
kemalasan, dan aku berlindung kepada-Mu dari sifat penakut dan kikir, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari kelilitnya utang dan pemaksaan 
orang”. 


Sahabat Ansor tadi berkata, “aku lakukan itu, dan ternyata benar 
apa yang dikatakan oleh Nabi SAW, Allah SWT menghilangkan 
kegelisahanku dan melunasi utang-utangku.” 

Riwayat lain dengan redaksi yang sedikit berbeda yang bersumber 
dari sahabat Anas bin Malik (w. 93 H), beliau menjelaskan bahwa Nabi 
saw sering membaca doa ini: 


KIE AN Ag JG yA YG EA oa Ga Oa SAI 
Jp 


Artinya: “Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kegelisahan dan 
kesedihan, dan aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan 
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kemalasan, dan aku berlindung kepada-Mu dari sifat penakut dan kikir 
kelilit hutang, dan dari penindasan orang” 


Kisah di atas terambil dari hadis riwayat Imam Abu Daud (202- 
275 H) dan Imam Bukhari (194-256 H). Pada riwayat tersebut 
Rasulullah SAW mengajarkan kita doa agar terhindar dari berbagai 
kesusahan hidup, antara lain: 


Pertama, Gelisah dan Cemas 

Setiap manusia dalam hidupnya tentu tidak akan terlepas dari 
berbagai masalah, hanya saja ada sebagian orang yang tidak kuat 
menghadapinya, sehingga dua kondisi ini seringkali mengganggu 
semangat seseorang dalam menjalankan berbagai aktifitasnya. Tak 
jarang kita temukan orang yang ditimpa masalah larut dalam 
kegelisahan bahkan membuatnya tidak bisa tidur dan makan dengan 
baik. 

Sejatinya, beragam masalah yang menimpa kita adalah ujian untuk 
mengukur seberapa sabar dan bagaimana kita menyikapi ujian tersebut. 
Dalam hal ini Allah SWT berfirman agar orang-orang mukmin tetap 
optimis dan tidak larut dalam kesedihan. 


saia B3 Yap 2 13380 LA Up 
Artinya: “Janganlah kamu merasa terhina dan jangan pula bersedih, 
sebab kamu paling tinggi derajatnya jika kamu orang-orang yang 
beriman” (Surat Ali Imran:139) 


Kedua, Lemah dan Malas 

Dua kondisi ini membuat seseorang tidak produktif, padahal 
ajaran Islam menghendaki umatnya agar memiliki produktivitas yang 
tinggi, sehingga menghasilkan kekuatan dari sisi ekonomi, politik, 
intelektualitas, solidaritas, dan aspek lainnya. Hal ini tercermin dari 
sabda Nabi SAW, 


BAR AE PAN IS Gp aa Ga GMN IL PSS Gal 


HA Up dil Gatal 
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Artinya: “Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah 
swt dari pada orang mukmin yang lemah. Setiap masing-masing perkara 
ada kebaikannya, oleh karea itu berusahalah untuk mencapai apa yang 
bermanfaat bagimu, minta tolonglah kepada Allah dan janganlah kamu 
lengah” (HR Muslim) 


Pesan tersirat yang dapat kita petik dari hadis ini, Nabi SAW ingin 
umatnya memiliki kekuatan dalam berbagai aspek yang disebutkan di 
atas. Namun, jika penyakit malas ini dipelihara oleh seorang mukmin, 
bagaimana mungkin kekuatan itu dapat dicapai. 


Ketiga, Penakut Dan Kikir 

Sikap penakut dapat menghambat seseorang untuk maju, 
sehingga ia sulit mengembangkan potensi yang dimilikinya. Di sisi lain, 
sikap penakut juga dapat menimbulkan penyakit kikir. Semisal, orang 
yang memiliki kelebihan harta takut habis bila dibagikan kepada orang 
lain. Kikir di sini tidak selalu berkaitan dengan harta, tapi juga ilmu. 
Sebab dalam keduanya terdapat hak yang harus disalurkan kepada 
orang lain. jika penyaluran dalam harta itu dengan zakat, infak, dan 
sedekah. Lantas bagaimana dengan ilmu? Para ulama mengatakan 
zakatnya ilmu itu dengan mengamalkan dan mengajarkannya. 


Keempat, Terlilit Hutang dan Penindasan Orang 

Banyak faktor yang membuat seseorang terlilit utang, akan tetapi 
yang perlu kita perhatikan adalah etika berutang. Alguran secara 
panjang lebar menjelaskan apa yang seharusnya dilakukan oleh orang 
yang hendak berutang, bisa dilihat surat Al-Bagarah ayat 282. 


Kendati Nabi SAW pernah berutang akan tetapi utang beliau tidak 
banyak. Bahkan diriwayatkan bahwa beliau enggan menyalatkan 
jenazah yang masih memiliki utang sampai ada dari pihak keluarganya 
yang melunasinya. Tak hanya itu Nabi SAW mengancam keras orang 
yang menunda-nunda pembayaran utang. Beliau bersabda: 


Artinya: ” Menunda pembayaran utang bagi orang yang mampu adalah 
kezaliman” (HR Bukhari Muslim) 
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Pada bagian akhir adalah berlindung dari penindasan orang lain, 
sifat-sifat yang disebutkan di atas mulai dari gelisah, sedih, lemah, 
malas, penkut, kikir, dan banyaknya utang dapat mengakibatkan 
seorang tertindas baik dari sisi fisiknya maupun mentalnya. Semoga kita 
dilindungi oleh Allah swt dari sifat-sifat tersebut. 

Doa ini bisa dibaca setiap pagi dan petang, lebih sering lebih baik! 
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(23) 


Mengimani Perkara Ghaib 


man merupakan sesuatu yang paling fundamental dalam agama 

Islam. Tanpa keimanan kepada Allah SAW, amal seorang hamba tidak 
akan diterima. Maka dalam hal ini, iman dapat kita umpamakan sebagai 
kunci, yang mana kunci tersebut kita gunakan untuk mengakses segala 
hal yang tersimpan di balik pintu. 

Terkait iman sendiri, Rasulullah SAW pernah ditanya oleh 
seseorang yang tiba-tiba datang kepada Beliau, saat para sahabat 
sedang duduk-duduk bersama Rasulullah SAW. Hadis ini masyhur sekali 
di kalangan muslim. Isinya adalah penjelasan mengenai tiga komponen 
penting, yaitu Islam, Iman, dan Ihsan. Hadis yang diriwayatkan Umar RA 
itu ditepatkan urutan kedua oleh Imam an-Nawawi dalam kitab Hadis 
Arba'in setelah bab niat. Rasulullah menyebutkan iman ialah: 


259 sx yA G3 UI 23 al a53 s1 ag Aa Ga OI 
Artinya: “Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 


kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhir dan engkau beriman kepada 
takdir yang baik maupun yang buruk.” (HR Muslim) 


Ibnu Dagig menjelaskan, iman kepada Allah SWT adalah 
membenarkan bahwa Allah SWT ada, dan memiliki sifat agung dan 
mulia, terbebas dari sifat-sifat kekurangan, dan Ia adalah Satu, Hag, 
Tempat Bergantung, Tunggal, Maha encipta segala sesuatu, berlaku 
sebagaimana yang Ia kehendaki dalam kekuasaan-Nya:29. 

Jika kita telisik kembali, sesuatu yang harus kita imani dari 
keenam perkara di atas, semuanya merupakan perkara yang tak kasat 
mata. Bahkan, sebagian tak dapat dijamah oleh akal kita. Satu sisi, 
kondisi ini dapat disebut sebagai hal gaib, sebagaimana dalam KBBI, 
makna gaib adalah “tidak kelihatan”. Namun, apakah hal demikian yang 
disebut iman kepada hal-hal yang gaib. 


129 Ibnu Dagig, Syarh al-Arbain an-Nawawiyyah, Muassasah ar-Rayyan, Cetakan 
ke-6, 1424 H, Hal. 30 
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Keimanan Kepada Hal Gaib Dalam Alguran 
Alguran menyinggung perkara gaib ini di dalam surat al- 
Bagarah ayat: 3 
Dpkas 4393 Una PASI Ola LIL Oslah Haa 
Artinya: “(orang bertakwa) adalah mereka yang beriman kepada yang 
ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang 
Kami anugerahkan kepada mereka”. (OS Al-Bagarah: 3) 


Ayat diatas secara gamblang menyebutkan karakter orang yang 
bertakwa, diantaranya ialah beriman kepada hal-hal yang gaib. Jadi, apa 
makna iman kepada hal gaib itu sendiri? 

Asy-Sya'rawi dalam tafsirnya menjelaskan, bahwa sesuatu yang 
gaib adalah yang tak dapat dijangkau oleh pancaindra kita yang lima. 
Ada indra lain selain kelima indra kita, dan itu dapat menjangkau apa 
yang tak dapat dijangkau oleh penglihatan (mata), penciuman (hidung), 
pengecapan (lidah), pencium bau (hidung), pendengar (telinga), dan 
peraba (kulit). (Syaikh asy-Sya'rawi, al-Khawathir, Mathabi' Akhbar al- 
Yaum, juz 1, hal. 124) 

Menurut Abu al-'Aliyah, kata gaib di atas bermakna beriman 
kepada Allah SWT, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, 
surga-Nya, pertemuan dengan-Nya, dan percaya terhadap kehidupan 
setelah mati. Sedang menurut as-Sudi, Ia meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
dan Ibnu Mas'ud, “Sesuatu yang gaib ialah perkara yang tersembunyi 
berupa perkara terkait surga, neraka, dan sesuatu yang disebutkan 
dalam Alguran. Dan “Atha' mengatakan, “Siapapun yang beriman kepada 
Allah, maka telah beriman kepada perkara yang gaib” 130. 

Beberapa definis yang telah dipaparkan oleh para ulama, 
ternyata satu dengan lainnya memiliki kedekatan makna. Jika 
digabungkan satu persatu definisi di atas, semuanya terangkum dalam 
rukun iman yang enam. Dari penjabaran ini, terdapat kesimpulan bahwa 


130 Ali ash-Shabuni, Mukhtashar Tafsir ibn Katsir, Beirut: Dar Al-OGuran al-Karim, 
cetakan ke-7, 1981. 
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di antara ciri-ciri orang yang bertakwa adalah beriman kepada hal-hal 
yang gaib. Dan hal-hal yang gaib itu adalah rukun iman yang enam. 
Lantas, orang yang telah beriman kepada rukun yang enam tersematkan 
padanya lambang ketakwaan. 


Iman Kepada Hal-Hal Gaib Jalan Menuju Takwa 
Bagaimana iman kepada hal-hal gaib mengantarkan kita kepada 
ketakwaan? Ada prosesnya. Itu semua diawali dengan harusnya kita 
mengimani rukun iman pertama, yaitu Allah. Sebagaimana kita pelajari 
dalam kitab-kitab agidah, bahwa keimanan kepada Allah dapat diraih 
dengan landasan nagli (teks Guran maupun hadis) atau 'agli (rasio). 
Barangkali kita semua sudah paham bagaimana teks-teks kitab suci 
serta hadis Nabawi menuntun kita mengimani Allah swt, namun kita tak 
dapat menapaki jalur rasio tanpa pedoman dari para ulama ahli kalam. 
Para ahli kalam biasa memberikan perumpamaan dengan adanya 
alam semesta yang besar ini adalah bukti dari adanya Allah SWT. 
Bagaimanapun jiwa kita tidak akan tenang mendapati sesuatu yang jadi 
begitu saja tanpa ada yang menciptakan. “Kalau bumi ini tidak ada yang 
menciptakan, kita gak bakalan bisa tidur mikirin itu,” ujar Gus Baha. 
Setelah adanya keimanan kepada Allah, maka kita beriman 
dengan semua yang dikabarkan-Nya melalui Rasulullah saw dalam 
Alguran. Dalam Alguran terdapat banyak sekali hal-hal gaib yang 
diberitakan, seperti malaikat, surga, neraka, hari kiamat, dan lainnya. 
Setelah kita percaya, kita pun beramal, dan inilah makna iman. 
Kita mengamalkan semua perintah Tuhan, menjauhi larangannya, 
hingga sampai pada derajat ketakwaan. Demikianlah keimanan kepada 
hal-hal yang gaib menjadi karakteristik dari orang yang bertakwa. 
Wallahu a'lam 
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(24) 
Menjadi Insan Bertakwa Dengan Memenuhi Janji 


Mana janji merupakan salah satu ciri orang yang bertagwa. Hal 
ini sebagaimana tertulis dalam surat al-Bagarah ayat 177: 


S5 SS, A5 BA 93 AE JAS 3 Th alah, 
FAN Ts 5) Ta: aa S3 te Aa an LE 85 Gabus Ja at 


LA & Obi A2 Gaal Ta oi ga le eU & 
Artinya: “Kebaikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 
dan ke arah barat, tetapi kebaikan itu ialah orang yang beriaman kepada 
Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi, dan 
memeberikan harta yang dicintainya pada kerabat, anak yatim, orang- 
orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta- 
minta, dan memerdekakan hamab sahaya, yang melaksanakan shalat dan 
menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, 
dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa”. 


Ayat di atas menjelaskan tentang esensi sebuah kebaikan yang 
sebenarnya. Hal inilah yang menjadi sebab turunnya ayat 177 surat al- 
Bagarah, yakni ketika ada seseorang yang bertanya kepada nabi 
Muhammad SAW tentang kebaikan, maka turunlah ayat tersebut 
menjelaskan tentang esensi sebuah kebaikan::31. 

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa amal kebaikan bukanlah 
persoalan mengenai mana arah yang sah untuk dijadikan kiblat salat, 
sebagaimana kaum Yahudi yang menghadap ke barat, kaum Nasrani 
menghadap ke timur -yang mana keduanya menganggap bahwa salat 
kaum Islam tidak sah jika tidak menghadap kiblat mereka- dan kaum 


131 Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, jld. 1, hlm. 459. 
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Islam menghadap ke masjidil haraam (ka'bah):322. Melainkan yang 
merupakan kebaikan adalah pertama, iman kepada Allah, hari akhir 
(kiamat), malaikat-malaikat, kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah 
kepada rasul-rasul-Nya (Zabur, Taurat, Injil, Alguran dan para Nabi- 
Nya). Kedua, berderma dengan harta yang dicintainya kepada kerabat 
dekat, anak yatim, orang-orang miskin, orang yang sedang dalam 
perjalanan (musafir), peminta-minta dan budak yang meminta bantuan 
untuk kebebasannya. Ketiga, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. 
Keempat, menepati janji. Kelima, bersabar ketika masa peperangan 
serta ketika ditimpa kemlaratan dan penderitaan. 

Semua kebaikan yang disebutkan dalam ayat di atas merupakan ciri-ciri 
dari orang yang bertagwa. 

Pembahasan kali ini tidak akan mengurai satu persatu ciri-ciri 
orang yang bertakwa karena pembahasannya sebagian telah 
tercantumkan dalam pembahasan-pembahasan sebelumnya. Namun, 
pembahasahan kali ini akan mengerucut dan fokus pada salah satu ciri 
orang yang yang bertakwa yaitu "menepati janji apabila berjanji". 


Membangun Hubungan Baik Kepada Allah (hablu minallah) dan 
Kepada Manusia (hablu minannas) Melalui Janji 

Hubungan manusia tidaklah terbatas hanya kepada manusia 
lainnya atau makhluk lainnnya, namun hubingannya pula mencakup 
kepada penciptanya yaitu Allah SWT. Tentunya, tidak ada seorang pun 
yang menginginkan mempunyai hubungan buruk baik kepada Allah swt 
maupun kepada sesama. Tentunya, tidak ada seorang pun yang ingin 
memiliki musuh dalam kehidupan ini, karena permusuhan menghambat 
kedamaian dan kenyamanan. 

Oleh karenanya, membangun hubungan baik adalah merupakan 
jalan menuju kedamaian dan kenyamanan. Lantas apa yang bisa 
menjadikan suatu hubungan itu baik? salah satunya adalah dengan 
menepati janji. 


132 Jbid. 
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Menepati Janji Kepada Allah SWT 

Sebelum manusia dilahirkan, mereka ditanya terlebih dahulu oleh 
Allah swt : "bukankah Aku ini Tuhanmu?" kemudian manusia menjawab: 
"iya, kami bersaksi bahwa Engkau adalah Tuhan kami", sejak saat itulah 
setiap manusia diikat dengan janji keimanan kepada Allah swt!33. Hal ini 
sebagaimana tertulis pada surat al-A'raf ayat 172: 


JNE La SAN Agak JP BIA MI an Ga P3 03 Ie OS, KE 3 
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi 
(tulang belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah 
mengambil kesaksian terhadap ruh mereka "bukankah Aku ini 
Tuhanmu?", mereka menjawab, "betul, kami bersaksi". 


Ibnu 'Ajibah (w. 1224 H) menjelaskan bahwa Allah SWT 
mengambil janji kepada manusia dua kali. Pertama, ketika ruh masih 
berada di alam ruh dan bumi-langit belum diciptakan. Kedua, ketika ruh 
telah ditiupkan ke raga, yakni ketika di bumi. Janji yang kedua 
merupakan pembaharuan janji yang terjadi dengan perantara diutusnya 
para nabi dan rasul. Maka barangsiapa yang menepati janjinya dengan 
mempercayai utusan Allah dan ajaran yang dibawanya, maka ia 
tergolong orang yang selamat. Sebaliknya, siapa yang tidak menepati 
janji dan menginkari utusan Allah SWT, maka ia tergolong orang yang 
celaka.134 

Ketika seorang hamba telah menetapkan bahwa Allah SWT adalah 
Tuhannya, maka seketika itu ia harus benar-benar menghamba kepada 
Allah. Manghamba dalam bahsa arab diistilahkan dengan 'ubudiyah 
(»-!) yang memiliki pengertian -sebagaimana ditulis oleh Imam al- 
Jurjani (w. 816 H)- "menpepati janji-janji, menjaga diri dari larangan- 
larangan Allah SWT, rido dengan Allah dan sabar atas sesuatu yang 
tiada". 


133 Tbnu 'Ajibah, al-Bahr al-Madid, jld. 2, hlm. 280. 
134 Jbid, hlm. 279. 
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Maka dari itu, jika seorang hamba ingin mempunyai hubungan 
baik kepada Allah, maka hendaknya ia menepati janjinya kepada Allah 
dengan menghamba kepada-Nya, taat kepada-Nya, ridha dan sabar atas 
semua ketentuan-Nya. Dengan itu, seorang hamba akan mempunyai 
hubungan baik dengan Allah, in syaa Allah. 


Menepati Janji Kepada Sesama Manusia 

Dalam sejarah Islam, pernah terjadi perjanjian antara kaum 
muslimin dengan kaum Yahudi Bani Guraidzah pada zaman Nabi SAW. 
Perjanjian itu berupa "Bani Ouraidzah tidak boleh menolong siapa pun 
yang hendak memerangi Nabi SAW". Namun, perjanjian tersebut 
dilanggar oleh Yahudi Bani Guraidzah. Pada perang Ahzab (5 H) mereka 
-Yahudi Bani Guraidzah- membantu kaum musyrikin memerangi Nabi 
SAW. Bahkan, mereka juga berniat menghabisi kaum muslimin dengan 
menyiapkan 1500 pedang, 2000 tombak, 300 baju besi dan 500 perisai 
dari besi dan kulit135, 

Akibat dari pengkhianatan yang dilakukan oleh Bani Ouraidzah 
atas pernjian mereka dengan kaum muslimin, maka para lelaki dari 
kalangan mereka yang telah baligh dibunuh serta perempuan dan anak- 
anak ditawan. Keputusan hukuman yang ditipakan kepada Bani 
Ouraidzah atas pengkhianatan mereka diputuskan oleh Sa'ad bin Muadz 
ra (w. 5 H) selaku sekutu mereka yang telah masuk islam.136 

Apa yang terjadi di atas, bukan berarti kaum muslimin itu "sadis", 
justru kaum Yahudi Bani Ouraidzahlah yang "sadis", mereka berkhianat 
dan mencelakai kaum muslimin, namun semua keburukan yang mereka 
lakukan kepada kaum mulismin berbalik kepada mereka. 

Dari catatan sejarah di atas, bisa diambil pelajaran agar tidak 
berkhianat ketika terikat dengan suatu perjanjian dengan orang lain 
atau kelompok lain, atau ketika menjanjikan sesetu kepada orang lain. 
Maka ketika seseorang telah terikat janji atau telah menjanjikan sesuatu 
kepada orang lain, hendaklah ia menepati janjinya. Allah SWT 
berfirman: 
| 


SANG sad le 


135 Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, ar-Rahig al-Makhtum, hlm. 271. 
136 Jbid. 


Tiga Puluh Hari Menuju Takwa | 118 


Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji (OS al- 
Maidah: 1)” 


Up S8 Ka al al 3333 
dan penuhilah janji, karena janji pasti diminta pertanggungjawabannya 
(OS al-Isra': 34) 


Para ulama bersepakat bahwa ketika seseorang berjanji kepada 
orang lain, maka hendaknya ia menepati janjinya tersebut selama apa 
yang ia janjikan bukanlah hal yang dilarang. Hanya saja para ulama 
berbeda pendapat, apakah memenuhi janji itu hukumnya wajib atau 
sunnah?137 

Imam Syafi'i (w. 205 H), Imam Abu Hanifah (w. 150 H) dan 
mayoritas ulama berpendapat bahwa menepati janji yang telah 
dijanjikan, hukumnya sunnah. Oleh karena itu, ketika seseorang tidak 
menepati apa yang dijanjikannya, maka ia tidak berdosa, namun ia telah 
meninggalkan sebuah keutamaan dan melakukan suatu hal yang 
makruh:38, 

Adapun pendapat lain menjelasakan bahwa menepati janji 
hukumnya wajib. Jika tidak dipenuhi janji tersebut, maka orang yang 
telah berjanji akan berdosa. Ada pendapat lain pula yang menyatakan 
bahwa hukumnya wajib jika janji tersebut bergantung dengan sesuatu 
sebab, misal: "menikahlah, maka aku akan memberimu 25 jt" atau 
"belikan aku pena, maka aku kan memberimu upah sekian.." dan 
semisalnya.139 

Terlepas dari perdebatan mengenai hukum menepati janji, jika 
seseorang benar-benar bertakwa kepada Allah, maka ia akan selalu 
menepati janjinya, karena salah-satu ciri orang bertakwa adalah 
menepati janji. Sebaliknya, ketika seseorang inkar janji atau 
mengkhianatinya, maka ia akan mendapatkan cap sebagai orang 
munafik, Rasulullah SAW bersabda: 


137 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Adzkar an-Nawawiyah, hlm. 282. 
138 Jbid. 
139 Jbid. 
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BE Ga IBL AI 185 ISL 0S SIS SL SUS gag ki 
Artinya: Ciri munafik ada tiga: (1) jika berbicara berbohong (2) jika 
berjanji mengingkari (3) jika dipercaya berkhianat40. 


Sekarang tinggal memilih, ingin mendapat predikat sebagai 
orang bertakwa yang selalu bersama Allah dan dicintai-Nya atau ingin 
mendapat predikat sebagai orang munafik yang jauh dari Allah dan 
tidak dicintai-Nya? Pastinya predikat munafik adalah pilihan yang tidak 
diinginkan, maka penuhilah janji, baik janji kepada Allah maupun 
kepada manusia, agar menjadi insan yang bertagwa yang dicintai-Nya. 
Wallahu a'lam. 


140 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, no. 33. 
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(25) 
Mengapa Kewajiban Zakat Didahulukan Sebelum Kewajiban 
Puasa? 


elain berpuasa di bulan suci Ramadan, kewajiban umat muslim 

lainnya di bulan tersebut ialah zakat fitrah yang ditunaikan pada 
penghujung Ramadhan (lebih utamanya). Menurut terminologi zakat 
ialah mensucikan, memperbaiki, membersihkan dan memuji. Dalam 
ranah fikih zakat dimaknai sebagai sebuah perbuatan mengeluarkan 
sesuatu berupa harta atau apa yang menjadi bagian dari tubuh dengan 
cara dan syarat tertentu. Dinamai demikian karena zakat bertujuan 
untuk membersihkan dan mensucikan hasil usaha sang pelaku 
mendapatkan pujian dari Allah dan juga bersih dari dosa-dosa.141 
Perintah mengeluarkan zakat tercantum dalam Alguran pada surat al- 
Bagarah ayat 43: 


EN LI SIN AG ALA LL, 
Artinya: “dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah bersama 
orang-orang yang ruku' ” 


Dalil Alguran ini dipertegas dengan Hadis Nabi SAW: 
AG GL Ai cakil J5 WA Gl AN UM AUL UST SA et Je UM 3 


OA A33 RI SI 
Artinya: Islam terdiri dari lima perkara: bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah, Nabi Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan sholat, 
menunaikan zakat, haji dan berpuasa Ramadhan. (HR Bukhari) 


Kewajiban zakat tidak hanya berlaku bagi muslim yang telah akil 
baligh saja, tetapi juga bagi semua muslim yang telah lahir. Kewajiban 


141 Al-Oadhi Zaynuddin Abu Yahya Zakariya bin Muhammad bin Ahmad al-Anshari, 
Asna al-Matholib, Juz 4 hal. 384 
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tersebut ditimpakan kepada walinya (orang tua). Misal, seorang bayi 
terlahir pada bulan Ramadhan maka ia telah diwajibkan untuk 
mengeluarkan zakat yang ditanggung oleh orang tuanya atas nama bayi 
tersebut. Berbeda dengan ibadah berpuasa yang diwajibkan kepada 
setiap muslim yang telah baligh, berakal sehat, mampu berpuasa (tidak 
sakit parah) dan tidak sedang dalam perjalanan. Jika sakitnya tidak 
memungkinkan untuk sembuh maka puasanya diganti dengan 
membayar fidyah dengan memberi makan kepada orang miskin. 
Sedangkan bagi musafir diwajibkan menggantinya di hari lain142. 

Kewajiban berpuasa juga tercantum dalam Alguran surat al- 
Bagarah ayat 183: 


Opi LA LAS Ya Sai NE SUS AAN LE SPA pa Bb 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman telah diwajibkan atas kamu 


berpuasa sebagaimana telah diwajibkan (puasa) atas orang-orang 
sebelum kamu agar kamu bertakwa. 


Dalil dari Hadis Nabi tentang kewajiban berpuasa juga salah satunya 
menggunakan hadis yang sama dengan kewajiban zakat yang tertera 
dalam rukun Islam dan telah disebutkan di atas. 

Zakat dibagikan kepada 8 golongan yaitu, fakir (orang yang tidak 
memiliki harta), miskin (orang yang penghasilannya tidak mencukupi), 
gharim (orang yang memiliki banyak hutang), rigob (budak), muallaf 
(orang yang baru masuk Islam), Fii Sabilillah (orang yang berjuang di 
jalan Allah), Ibnu Sabil (orang yang sedang dalam perjalanan), dan amil 
zakat (pengelola zakat). Syekh Muhammad 9asim al-Ghazi, penulis kitab 
Fath al-Oorib, kitab figih penjelas kitab Tagrib dan menjadi rujukan para 
penganut Figh Syafii menyebutkan 8 golongan yang berhak menerima 
zakat serta kriterianya. Para penerima zakat haruslah orangyang benar- 
benar membutuhkan. 


192 ibid, juz 5 hal. 262 
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Kriteria fakir yang boleh menerima zakat adalah ia yang tidak 
memiliki harta dan tidak sanggup bekerja. Sedangkan kriteria miskin 
adalah ia yang bisa bekerja namun penghasilannya tidak mencukupi 
kebutuhan sehari-hari. Lalu Rigob, ialah budak atau hamba sahaya 
karena ia sendiri tidak memiliki hak atas dirinya. Gharim, orang yang 
memiliki hutang dan hutangnya bukan untuk kepentingan maksiat serta 
ia tidak sanggup untuk membayarnya. Penghutang yang berhak 
mendapatkan zakat juga ialah yang berhutang untuk kepentingan umat 
Islam. Fi Sabiilillah adalah orang yang berjuang di jalan Allah dan 
mempertahankan kaum muslimin. Ibnu Sabil ialah musafir (bukan 
untuk tujuan maksiat) dalam perjalanan yang mengalami kesulitan. 
Amil, pengelola zakat yang resmi dilantik oleh pemerintah atau 
pemimpin setempat dan tidak digaji untuk mengelola zakat, maka ia 
berhak menerima zakat. 

Zakat adalah ibadah sosial. Sebab ia melibatkan kaum muslimin 
dengan muslim lainnya. Kewajiban zakat menunjukkan bahwa Islam 
adalah agama yang tidak hanya memandang ibadah individu, hamba 
dengan Tuhan, tetapi juga hubungan manusia dengan manusia. Zakat 
menumbuhkan sikap peduli kepada orang lain. Ketentuan 8 golongan 
yang telah ditetapkan juga menunjukkan bahwa para penerima zakat 
adalah orang-orang yang kesulitan untuk memenuhi kebutuhannya 
sendiri atau orang-orang yang kesulitan karena membantu urusan 
orang lain seperti para amil, fii sabilillah dan gharim. 

Bisa kita perhatikan, kewajiban zakat yang dibebankan kepada 
setiap muslim sebelum kewajiban puasa bahkan shalat ini menunjukkan 
Islam mendahulukan ibadah sosial. Makna filosofis yang terpendam 
dalam kewajiban puasa adalah agar umat muslim terlebih dahulu 
menahan sikap egoisnya, mementingkan diri sendiri. 

Hubungan antara manusia dengan manusia dibangun sebelum 
akhirnya ia melakukan peribadatan individu berupa salat dan puasa. 
Islam ingin menampilkan nilai-nilai sosial yang sebenarnya terkandung 
dalam setiap perintah yang diberikan oleh Allah. Jika hubungan seorang 
hamba dengan hamba lainnya telah baik, maka tentu hubungan ia 
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dengan Tuhannya juga baik. Karena sejatinya ia memahami bahwa 
manusia yang diciptakan Allah SWT juga perlu dikasihi, sebagaimana 
Tuhan mengasihi hamba-hambaNya. Setiap hamba agar mampu 
mewujudkan sifat Maha Pengasih dan Penyayang Allah pada dirinya 
dengan memiliki kepedulian kepada orang lain. 
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(26) 
Ketentuan Zakat Fitri, Batas Waktu, Hukum 
dan Hikmahnya 


Ii ka dua jenis zakat yang diatur dalam Islam yaitu, zakat fitri dan 
zakat mal (harta). Zakat Fitri adalah salah satu jenis zakat yang wajib 
dikeluarkan oleh umat muslim. Sedangkan zakat mal adalah zakat harta 
berupa hasil dagang, perkebunan dan peternakan. Zakat fitri 
dikeluarkan pada bulan Ramadhan, sedangkan zakat harta dikeluarkan 
saat kepemilikan sudah mencapai haul (satu tahun) dan sudah 
mencapai nishob (jumlah minimal wajibnya zakat dikeluarkan). Zakat 
fitri terikat waktu, sedangkan zakat harta tidak. 

Zakat fitri yang dikeluarkan berupa makanan pokok pada negara 
tersebut. Misal, makanan pokok Indonesia berupa beras, maka zakat 
fitri yang dikeluarkan adalah beras. Ukuran zakat yang wajib 
dikeluarkan adalah satu sha'. Satu Sha' setara dengan empat mud. 
Sedangkan satu mud setara dengan besar cakupan penuh dua telapak 
tangan orang dewasal43. Disebabkan ukuran sha' setiap daerah 
berbeda-beda maka hal ini melahirkan pendapat yag berbeda-beda 
mengenai konversi berat ke dalam satuan liter ataupun gram. 

Syekh Wahbah Zuhaili menuturkan dalam kitabnya, Figh al- 
Islam wa Adillatuhu bahwa zakat fitri diwajibkan kepada umat muslim 
melalui Nabi pada bulan Sya'ban tahun kedua Hijriah. Dalil 
diwajibkannya mengeluarkan zakat fitrah ialah hadis Nabi dari Ibnu 
Umar yang diriwayatkan semua ahli hadis kecuali Ibnu Majah: 


IE jab Ge ESA ja Ga EL al IE Ola Ga aa 363 SE AN Jae 3 
Sela 3 BIS Ia EN AS 


Artinya: “Rasulullah SAW mewajibkan kepada manusia pada bulan 
Ramadhan berupa satu sha' kurma atau gandum, (kewajiban ini) bagi 


193 Wahbah Zuhalli, Fighu Islam wa Adillatuhu, juz. 3 hal. 53. 


Tiga Puluh Hari Menuju Takwa | 125 


setiap orang merdeka atau budak dari laki-laki atau perempuan muslim”. 
(HR Ibnu Majah) 


Penjelasan mengenai sha', Imam Wahbah Zuhaili menuturkan 
bahwa satu sho' setara dengan satu gelas (godhun) ditambah sepertiga 
kilo Mesir saat ini, sedangkan ukuran dulu setara dengan dua gelas 
(godhaani). Sedangkan dalam ukuran Damaskus setara dengan satu 
perdelapan mud. Jika dikonversikan ke satuan berat gram menjadi 
2.176 gram (2,17 kg). Berbeda dengan Hanafiyah yang mencapai 3.800 
gram (3,8 kg). 

Hikmah dari mengeluarkan zakat fitri adalah untuk menutupi 
kekurangan puasa di bulan Ramadan dan mencukupi kebutuhan kaum 
fakir miskin sehingga mereka tidak meminta-minta saat hari raya. Salah 
seorang ahli hadis, Waki' bin Jarah (746-812 M) menganalogikan zakat 
fitri untuk puasa Ramadan dengan sujud sahwi pada sholat fardu. 
Terdapat sebuah hadis yang diriwayatkan oleh ad-Daruguthni: 

(asal 23 8 IBAN ye SAS AR Gal) pa A8 ga SI 3 AAA 
Artinya: “cukupkanlah mereka dari meminta-minta pada hari raya”. 


Semua ulama bersepakat berdasarkan dalil-dalil dalam Alguran 
dan hadis-hadis Nabi bahwa zakat fitri hukumnya wajib bagi setiap 
muslim, laki-laki atau perempuan, anak-anak atau dewasa, berakal atau 
gila, selama muslim memiliki kepemilikan harta tersebut berada pada 
dirinya di luar kebutuhan pokok seperti sandang, pangan dan papan. 
Begitu juga diwajibkan atas seorang kakek untuk membayar zakat cucu 
anak laki-lakinya, bukan anak perempuannya. 

Syarat diwajibkannya zakat fitri ialah muslim, merdeka dan 
memiliki hak kepemilikan pada harta di luar kebutuhan pokok. Syarat 
pertama dan kedua sudah dijelaskan pada dalil sebelumnya, sedangkan 
yang ketiga maksudnya ialah zakat dikeluarkan dari harta lebihan, 
bukan kebutuhan pokok. Sebab justru orang-orang yang berhak 
mendapat zakat adalah ia yang tidak cukup memenuhi kebutuhan 
pokoknya. 
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Zakat fitri yang diwajibkan kepada anak-anak dibebankan 
kepada orang tuanya karena mereka memiliki wilayah (kekuasaan) 
kepada anaknya. Sehingga kewajiban jatuh kepada orang tuanya atas 
nama anaknya. Seorang anak tidak wajib menanggung zakat fitri kedua 
orang tuanya, tetapi jika ia melakukannya itu adalah suatu kebaikan. Ia 
hanya wajib menanggung zakat fitri untuk orang tuanya apabila mereka 
tidak mampu. 

Bagaimana mengenai batasan waktu membayar zakat fitri. 
Terdapat perbedaan pendapat antara mayoritas ulama (Syafiiyyah, 
Malikiyah, dan Hanabilah) dengan Hanafiyah. Mazhab Hanafi 
berpendapat bahwa kewajiban membayar zakat saat terbitynya fajar 
pada hari raya. Meskipun begitu, bagi mereka, umat muslim 
diperbolehkan untuk membayar zakat di muka. Bahkan diperbolehkan 
untuk membayarnya sebelum masuknya bulan Ramadan karena 
melihat jelasnya sebuah riwayat hadis. Tetapi kebanyakan dari Mazhab 
Hanafi tidak mengambil sikap demikian, mereka menganjurkan untuk 
membayarnya setelah memasuki bulan Ramadan. Ulama Hanafiyyah 
juga memperbolehkan membayar zakat di akhir, yaitu setelah hari raya. 
Sehingga saat ada orang yang wafat sebelum hari raya kewajiban zakat 
mereka gugur. Begitu juga bagi yang orang yang masuk Islam atau 
terlahir setelah terbitnya fajar di hari raya ia tidak dikenai kewajiban 
zakat. 

Mayoritas ulama berpendapat lain dan ini yang dipilih oleh 
kebanyakan masyarakat, kecuali penganut mazhab Hanafi. Mayoritas 
ulama berpendapat bahwa kewajiban zakat jatuh pada saat 
tenggelamnya matahari di akhir bulan Ramadhan atau sudah memasuki 
tanggal satu Syawal. Maka jika ada seorang muslim yang wafat setelah 
masuknya satu Syawal ia tetap diwajibkan untuk membayar zakat yang 
ditanggung oleh keluarganya. 

Sedangkan bagi yang lahir atau masuk Islam atau dalam keadaan 
sangat sempit sehingga tidak sanggup mengeluarkan zakat setelah 
memasuki satu Syawal, mereka tidak dikenai kewajiban mengeluarkan 
zakat. Sebab perbedaan mayoritas ulama dengan Mazhab Hanafi ialah 


Tiga Puluh Hari Menuju Takwa | 127 


karena perbedaan pendapat mengenai apakah zakat fitri itu ibadah yang 
berkaitan dengan berakhirnya bulan Ramadan atau dengan pagi hari 


raya. 
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127) 
Jalan Meraih Kemenangan 


Gea manusia memiliki keinginan untuk menang, itu merupakan sisi 
naluri alami manusia. Bahkan bukan hanya manusia saja yang 
memiliki sifat ingin menang, mahluk selain manusia pun sama. Sebut 
saja iblis, bagaimana ia memiliki hasrat ingin menang, yaitu dengan 
menjerumuskan manusia ke dalam neraka. Tak hanya iblis, hewan pun 
demikian, singa ingin menang dengan berhasilnya mereka memburu 
mangsanya, entah musuhnya pasrah atau melawan terlebih dahulu. 

Dalam Alguran, orang-orang yang menang disebutkan demikian 
beserta ciri-cirinya. Setidaknya, kami mencoba mencari kata “faizun” 
(vs56), yang artinya “orang-orang yang menang. Ada 4 ayat yang 
menyebutkan kata tersebut. 


Pertama, Surat at-Taubah Ayat 20 


Ob yg A3 Kis 1153 Dae Kei Kp Ialah AN Jani SAR Lag LA Sah 
Maria 


Artinya: “Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan 
Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi 
derajatnya di sisi Allah: dan itulah orang-orang yang mendapat 
kemenangan” 


Prof. Ouraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah menyebutkan, makna 
orang-orang menang itu orang-orang yang mendapat kemenangan 
pahala dan kemuliaan dari Allah. Sedang dalam Tafsir Jalalain 
disebutkan, makna orang-orang menang dalam ayat itu ialah orang- 
orang yang memperoleh kebaikan!4. 


144 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi, Tafsir al-Jalalain, Kairo: Dar el- 
Hadis, cetakan pertama, Hal. 243 
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Kedua, Surat al-Mu'minun Ayat 111 


Ah rilpaseniragran ya eriyes s 
Artinya: “Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, 
karena kesabaran mereka: sesungguhnya mereka itulah orang-orang 
yang menang”. 


Dalam Tafsir Jalalain disebutkan, (Sesungguhnya Aku memberi 
balasan kepada mereka di hari ini) kenikmatan yang abadi (karena 
kesabaran mereka) dalam menghadapi ejekan kalian dan perlakuan 
yang menyakitkan dari kalian terhadap mereka. Dalam tafsiran ini 
menegaskan bahwa kesabaran adalah salah satu karakteristik orang- 
orang yang menang ketika mereka berhasil memperahankan 
kesabarannya. 


Ketiga, Surat an-Nur Ayat 52 


Orlpa OI at A3 Ting Dl aah G3 
Artinya: “Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan 
takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah 
orang-orang yang mendapat kemenangar”. 


Keempat, Surat al-Hasyr Ayat 20 


Gaia Ah EN Les rd SS UI Lusi A3 U 


Artinya: “Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni- 
penghuni jannah: penghuni-penghuni jannah itulah orang-orang yang 
beruntung”. 


Jika kita melihat ayat-ayat di atas, isinya adalah karakter-karakter 
yang menegaskan bahwa orang-orang yang memiliki karakter tersebut 
adalah orang yang menang. Lebih lugasnya, baiknya kita rincikan 
masing-masing ayat dan karakteristik di dalamnya. 

Pada ayat pertama, kita mendapati karakteristik orang-orang 
yang menang adalah beriman, hijrah, jihad. Di ayat keduaa, karakteristik 
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orang-orang yang menang adalah orang-orang yang bersabar. Di ayat 
ketiga, karakteristik orang-orang yang menang adalah menaati Allah 
SWT, takut kepada-Nya, bertakwa kepada-Nya, sehingga mereka ini 
dijadikan ahli surga. 

Sifat-sifat di atas perlu kita terapkan dalam keseharian kita, dan 
perlu ntuk di-upgrade setiap harinya. Apakah cara beriman kita sudah 
benar? Apakah kita sudah berjihad? Apakah kita sudah berhijrah? Dan 
seterusnya. Oleh karenanya, di akhir-akhir bulan ramadhan ini lah 
saatnya kita berintropeksi diri agar kita tergolong orang-orang yang 
menang melawan hawa nafsu, menang melawan kemalasan, menang 
melawan kekikiran, dan menang melawan kemaksiatan lainnya. 
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(28) 
Jika Ramadhan Telah Usai 


ulan Ramadhan menjadi bulan yang penuh keberkahan, karena 
B itulah orang-orang senantiasa meningkatkan amal ibadahnya yang 
tidak dilakukan di bulan selain Ramadhan. Pada bulan ini pula, pintu- 
pintu surga dibuka dan kesempatan mendapatkan pahala jauh lebih 
banyak. Seperti yang telah disabdakan oleh Nabi SAW. diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah: 


BAN Ag JUN DT SAE, ata Lil Esah Ga AI 


Artinya: “Apabila telah datang bulan Ramadhan maka terbukalah pintu- 
pintu surga dan tertutuplah pintu-pintu neraka dan terbenggulah syetan- 
syetan” (HR Bukhari Muslim) 


Surau-surau di sekitar rumah menjadi tidak pernah sepi dari 
lantunan ayat suci, musala dan masjid penuh dengan umat muslim 
menunaikan shalat wajib dan tarawih. Banyak orang juga mendadak 
memperbanyak sedekah. Kegiatan-kegiatan kegamaan jadi begitu 
padat, dan banyak orang yang tiba-tiba rajin beribadah meski 
sebelumnya tidak pernah melakukannya. Ramadan seperti menjadi 
start setiap manusia untuk berbuat baik, meningkatkan amal baik. 
Meski pada sisi lain, ada sebagian umat muslim yang justru menjadi 
semakin konsumtif dan lalai. Melalaikan diri untuk meningkatkan 
ibadah karena sibuk dengan kegiatan buka bersama atau hiburan- 
hiburan semata. 

Ramadan, menjadi bulan yang dirindukan atau sebagian orang 
hanya pura-pura rindu. Mengidamkan Ramadan seperti kekasih sebab 
saat ia datang sebagian orang akan menghabiskan waktu sebaik 
mungkin bersamanya. Allah swt menjadikan ramadhan salah satu bulan 
yang dimuliakan di antara tiga bulan lainnya. Seperti yang telah 
difirmankan oleh Allah dalam Surat at-Taubah ayat 36: 
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ia S5 SAN GIS FIM AS BA JAE LA Mo Kie Gl 
SE LAS BS GL Ulat LA Sa LAS SAN GA SUS 
SE aa Se 


Artinya: “sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas 
bulan, (sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia 
menciptakan langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. 
Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah menzalimi dirimu 
dalam (bulan yang empat) itu, dan perangilah kaum musyrikin semuanya 
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya. Dan ketahuilah 
bahwa Allah beserta orang-orang yang takwa”. 


Dalam kitab Tafsir Ma'lim at-Tanzil, Imam Husain bin Mas'ud al- 
Baghawi yang dikenal dengan panggilan Imam al-Baghawi 
menerangkan bahwa empat bulan yang dimaksud adalah Raja, 
Dzulgo'idah, Dzulhijjah dan Muharrom. Pada keempat bulan tersebut 
umat muslim dilarang melakukan peperangan, pembunuhan ataupun 
balas dendam. Pada bulan-bulan tersebut umat muslim mendapat 
ganjaran yang lebih besar pada setiap ibadah yang dilakukannya. Jika 
melakukan perbuatan baik, ganjaran kebaikannya berlipat ganda. Jika 
berbuat buruk, ganjaran keburukannya juga bertambah::5. 

Selain karena ganjaran yang berlipat, bulan Ramadan menjadi 
istimewa karena di dalamnya diturunkan Alguran. Informasi tersebut 
berdasarkan firman Allah pada surat al-Bagoroh ayat 185: 

SETAN en Ga SE La SAK BTA aa Jail 
Artinya: “bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan 
Alguran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 


SN aa j3 


mengenai petunjuk tersebut dan pembeda (antara yang benar dan yang 
bathil)”. 


145 Imam Ootadah bin Di'amah dalam Ma'lim at-Tanzil karya Imam al-Baghawi. 
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Pada ayat ini Imam Ourthubi pada karyanya yang berjudul al-Jami' 
lil Ahkam alguran mengatakan diturunkan pada bulan Ramadan, malam 
Lailatul Gadar, bulan penuh keberkahan. Ia menjadi petunjuk bagi 
manusia menuju jalan kebenaran. Ia juga menjadi penjelas bagi 
petunjuk-petunjuk Allah swt berupa ketetapan halal, haram, fardhu dan 
sebagainya. Alguran juga menjadi pemisah antara yang benar dan salah. 

Setelah dikemukakan beberapa dalil tentang keistimewaan bulan 
Ramadan tentu kita lalu bertanya pada diri masing-masing. Apakah 
ibadah yang telah dilakukan di bulan Ramadan dan bulan haram masih 
dilakukan di bulan lain? 

Pada bulan Syawal pun masih disunnahkan untuk berpuasa 
selama 6 hari, dalil tersebut disampaikan oleh sabda Nabi dari sahabat 
Abu Ayyub al-Anshori: 


PU AS OS JA Ja En SI 3 Ol, Ala 3 
Artinya: “Barang siapa yang berpuasa Ramadhan kemudian berpuasa 
enam hari di bulan Syawal, maka dia berpuasa seperti setahun penuh”. 


(HR Muslim) 


Dianjurkan melakukan ibadah puasa pada bulan Syawal yang 
dilaksanakan selama 6 hari merupakan kelanjutan ibadah setelah 
Ramadhan. Ibadah ini memiliki hikmah agar umat muslim yang telah 
merampungkan ibadah puasa tidak lalai untuk tetap melakukan ibadah. 
Hikmahnya pula, agar apa yang telah dilakukan pada bulan Ramadhan 
seperti rajin membaca Alguran, bersedekah, mendatangi majlis ilmu 
tidak begitu saja dihentikan pada bulan setelah Ramadan. Saat Idul Fitri 
umat muslim memang seperti bayi yang baru lahir sebabia telah bersih 
dari dosa-dosa akibat ibadahnya yang penuh pada bulan Ramadhan. 
Maka dari itu, ibadah yang telah dilakukan di bulan Ramadhan seperti 
menjadi tolok ukur untuk ibadah di bulan-bulan setelahnya. 
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2) 
Adab-Adab Hari Raya Idul Fitri 


(Fe memiliki dua hari raya yang sangat dimuliakan, yakni Idul Fitri 
dan Idul Adha. Dalam menyambut hari kemenangan ini, terdapat 
adab-adab yang perlu diperhatikan oleh umat Islam demi 
kesempurnaan ibadah hari raya. 


1) Menghidupkan suasana di malam hari raya. 

Imam Alghazali dalam risalahnya yang berjudul, menyebutkan bahwa 
salah satu adab pada hari raya adalah menghidupkan suasana di malam 
hari sebelumnya. Artinya umat Islam tidak sebaiknya tidur awal, tetapi 
menyibukkan diri terlebih dahulu dengan hal-hal yang berkaitan 
dengan persiapan pelaksanaan Salat Id di pagi harinya. Kegiatan 
menabuh bedug dan takbiran di masjid, misalnya, merupakan contoh 
menghidupkan suasana menyambut hari raya. 


2) Disunnahkan untuk mandi sebelum berangkat shalat Idul Fitri 
Amalan kedua adalah mandi sebelum berangkat shalat idul fitri. Yang 
menunjukkan anjuran ini adalah atsar dari sahabat Nabi. Ada riwayat 
dari Ibnu Umar radhiyallahu “anhuma sebagai berikut, 


JS BAR ON JS maa 33 Jt OS AL G1 KE DI 3 
Artinya: “Dari Nafi', (ia berkata bahwa) “Abdullah bin Umar biasa mandi 
di hari Idul Fithri sebelum ia berangkat pagi-pagi ke tanah lapang. (HR 
Malik dalam Al-Muwatho' 426. Imam Nawawi menyatakan bahwa atsar 
ini shahih) 

Imam Nawawi rahimahullah menyatakan bahwa para ulama 
sepakat akan disunnahkannya mandi untuk salat 'ied. Hikmah 
dianjurkannya mandi karena pada saat itu adalah waktu berkumpulnya 
orang banyak. Mandi terlebih dahulu sebelum berkumpul dengan 
keluarga dekat dan jauh merupakan bagian dari menghormati mereka. 
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3) Berhias diri dan memakai pakaian yang terbaik 

Ada riwayat yang menyebutkan dalam kitab Bulughul Maram no. 533 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam memiliki baju khusus di hari Jumat dan di saat beliau menyambut 
tamu. (Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Adab Al-Mufrad) 

Ada juga riwayat dari Jabir radhiyallahu “anhu, ia berkata, 


Kl 233 KN Ha “5 SS 
Artinya: “Nabi saw memiliki jubah khusus yang beliau gunakan untuk Idul 
Fithri dan Idul Adha, juga untuk digunakan pada hari Jum'at.” (HR Ibnu 
Khuzaimah dalam kitab shahihnya, 1765) 


4) Makan sebelum shalat Idul Fitri 
Dari “Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 


Ip BE Ab in SU SE Ha AAU J3 3S 


Aa 


— 


Artinya: “Rasulullah saw biasa berangkat shalat 'ied pada hari Idul Fithri 
dan sebelumnya beliau makan terlebih dahulu. Sedangkan pada hari Idul 
Adha, beliau tidak makan lebih dulu kecuali setelah pulang dari shalat 'ied 
baru beliau menyantap hasil gurbannya.” (HR Ahmad 5: 352. Syaikh 
Syu'aib Al-Arnauth mengatakan bahwa hadits ini hasan) 


Untuk shalat Idul Fitri disunnahkan untuk makan sebelum keluar 
rumah dikarenakan adanya larangan berpuasa pada hari tersebut dan 
sebagai pertanda pula bahwa hari tersebut tidak lagi berpuasa. Ibnu 
Hajar dalam Fath al-Bari menyatakan bahwa diperintahkan makan 
sebelum shalat Idul Fithri adalah supaya tidak disangka lagi ada 
tambahan puasa. Juga maksudnya adalah dalam rangka bersegera 
melakukan perintah Allah. 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, ia berkata, 
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Ep SAS et SES ma pasa U dia ala An Io an J3 OS 
Artinya: “Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tidaklah keluar pada 
hari Idul Fithri (ke tempat shalat, pen.) sampai beliau makan beberapa 
kurma terlebih dahulu. Beliau memakannya dengan jumlah yang ganjil." 
(HR Bukhari, no. 953) 


5) Bertakbir dari rumah menuju tempat shalat 

Ketika puasa Ramadhan telah sempurna, kita diperintahkan untuk 
memperbanyak takbir dalam rangka mensyukuri nikmat Allah SWT. 
Allah SWT Ta'ala berfirman, 


2S Eau Je LA sa LS 
Artinya: “Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (OS al-Bagarah: 185). 


Dalam suatu riwayat disebutkan, 


ALAN ai 3 Jabal ab IE SS Ba G3 AS dg ala al Io 08 

at kebal 3 
Artinya: “Nabi SAW biasa keluar hendak shalat pada hari raya Idul Fitri 
sambil bertakbir sampai di lapangan dan sampai salat hendak 
dilaksanakan. Ketika shalat hendak dilaksanakan, beliau berhenti dari 
bertakbir.” 


Takbir yang diucapkan sebagaimana dikeluarkan oleh Sa'id bin 
Manshur dan Ibnu Abi Syaibah, bahwasanya Ibnu Mas'ud bertakbir, 


ASI aa Ba 22 ads, A0 ULU 23 ai 2S abi ST ads 
Artinya: “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tidak ada sesembahan 


yang berhak disembah selain Allah dan Allah Maha Besar. Allah Maha 
Besar, segala puji bagi-Nya”. 
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6) Saling mengucapkan selamat (Tahniah) 

Termasuk sunnah yang baik yang bisa dilakukan di hari Idul Fitri adalah 
saling mengucapkan selamat. Selamat di sini baiknya dalam bentuk doa 
seperti dengan ucapan “tagabbalallahu minna wa minkum” (semoga 
Allah menerima amalan kami dan kalian). Ucapan seperti itu sudah 
dikenal di masa salaf dahulu. 


HARI 3 Jai kal 3 GA SI SA 5 MS OS SES yA os 

bag Ea JS 
Artinya: “Dari Jubair bin Nufair, ia berkata bahwa jika para sahabat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berjumpa dengan hari 'ied (Idul 
Fitri atau Idul Adha, pen), satu sama lain saling mengucapkan, 


“Tagabbalallahu minna wa minka (Semoga Allah menerima amalku dan 
amal kalian).” (HR Bukhari) 


Namun ucapan selamat di hari raya sebenarnya tidak diberi 
aturan ketat di dalam syari'at kita. Ucapan apa pun yang diutarakan 
selama maknanya tidak keliru asalnya bisa dipakai. Contoh ucapan di 
hari raya 'ied: 


e “Ted mubarak, semoga menjadi 'ied yang penuh berkah. 

e Minal 'aidin wal faizin semoga kembali dan meraih 
kemenangan. 

e Kullu aamin wa antum bi khair, moga di sepanjang tahun terus 
berada dalam kebaikan. 

e Selamat Idul Fithri 1437 H. 

e Sugeng Riyadi 1437 H (selamat hari raya) dalam bahasa Jawa. 
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7) Melewati jalan pergi dan pulang yang berbeda 
Dari Jabir radhiyallahu “anhu, ia berkata, 

SAN IE yes pap OS BAE GAS Je AA GE 
Dari Jabir radhiyallahu 'anhu, ia berkata bahwa Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam ketika berada di hari ied, beliau membedakan jalan antara 
pergi dan pulang. (HR Bukhari) 


Sedikitnya ada dua hikmah mengapa Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam membedakan antara jalan pergi dan pulang. 

Pertama, agar banyak bagian bumi yang menjadi saksi bagi kita ketika 
beramal. Allah Ta'ala berfirman: 


-- . down no 


Artinya: “Pada hari itu bumi menceritakan beritanya.” (OS Al-Zalzalah: 
4) 


Kedua, hikmahnya adalah ketika berangkat dan pulang dengan jalan 
berbeda, maka kita akan bertemu dengan orang yang berbeda pula. 
Akan lebih banyak yang saling sapa, maaf-memaafkan, dan mendoakan. 
Tentunya amalan kita pada hari raya juga bertambah. 

Semoga hari ied kita penuh berkah, tagabbalallahu minna wa 
minkum, kullu 'aamin wa antum bi khair. 
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130) 


Nilai-Nilai Agama Dalam Tradisi Lebaran 


S etiap negara tentu memiliki ciri khas tradisi dan budayanya masing- 
masing, tak terkecuali dengan Indonesia. Negeri dengan masyarakat 
yang heterogen ini, sedari dulu dikenal dengan semboyan “Bhineka 
Tunggal Ika” yang memiliki arti, berbeda-beda tetapi tetap satu. 
Persatuan di atas keragaman ini tentu patut disyukuri dan dilestarikan 
karena perbedaan adalah keniscayaan, namun bila perbedaan diterima 
dengan lapang dada, akan menjadi sebuah kekuatan bagi negara dan 
bangsa ini. 

Negara itu laksana rumah, sementara budaya dan tradisi laksana 
furnitur yang ada di dalamnya, sudah menjadi barang tentu seseorang 
akan menyayangi rumah dan isinya, bila ada yang merusaknya ia pun 
akan marah. Demikian pula dengan budaya, kita akan merasakan betapa 
berharganya budaya lokal yang kita miliki, manakala kita tengah berada 
di suatu tempat yang kultur dan budayanya berbeda dengan tempat kita 
semula, dari sana kita akan merasakan naluri mencintai tradisi dan 
budaya adalah anugerah yang Allah SWT berikan kepada setiap individu 
manusia. 


Bagaimana Islam berinteraksi dengan budaya dan tradisi? Ada 
sebuah kaidah fikih yang menjelaskan: 


Is le Dn ee li 
Artinya: "Pada dasarnya segala sesuatu itu boleh dilakukan sepanjang 
tidak ada dalil yang mengharamkannya” 145, 


Kehadiran Islam tentu bukan untuk menggusur atau menolak 
budaya lokal secara mutlak, tidak pula untuk menerimanya secara 
mentah-mentah, selagi dari unsur tradisi dan budaya itu tidak terdapat 


146 Al-Suyuthi, Al-Asybah wa al-Nadzair, Beirut: Dar El-Kutub Al-Ilmiah, jilid, hal 56 
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hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT, maka bisa saja diterima dan 
dibenarkan. 


Di antara Tradisi tahunan yang mengakar di kalangan 
masyarakat kita, yaitu tradisi lebaran, agar kita bijak menyikapinya, 
alangkah baiknya kita selidiki dan cari dalilnya, kami di sini ingin 
mengulas tiga tradisi yang lumrah terjadi di setiap tahunnya. 


1) Pakaian baru 

Sebelum hari raya Idul Fitri sebagian masyarakat kita berbondong- 
bondong membeli baju baru untuk dipakai di hari raya, pasar-pasar dan 
toko online pun turut ramai dibanjiri oleh para pembeli, tradisi saling 
memberi atau menghadiahkan baju baru kepada orangtua dan keluarga 
di hari raya sudah menjadi kegiatan tahunan. 

Tradisi semacam ini bukan hanya terjadi di masa sekarang, pada 
masa Nabi saw sebagian sahabat juga suka melakukan hal yang sama. 
Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari bahwa Umar bin Khattab RA 
pernah menawarkan baju baru kepada Nabi saw untuk dipakai di hari 
raya dan menerima tamu-tamu yang datang kepada beliau, namun Nabi 
kemudian menolaknya karena baju tersebut terbuat dari bahan sutera. 
Oleh karenanya, Imam Bukhari (194-256 H) menamai subjudul terkait 
riwayat ini dengan ff al-'idaini wa al-Tajammul ff himd (bab tentang dua 
hari raya dan memperindah diri di dua hari tersebut) dengan memakai 
baju baru, secara langsung kita telah memperindah diri, hal ini tentu 
tidak boleh berlebih-lebihan. 

Ada pandangan menarik dari Prof. Dr. KH. Ali Mustafa Yagub, 
MA. terkait baju baru di hari raya, menurutnya memakai baju baru di 
hari raya adalah simbol kesucian, dengan memakai baju baru 
diharapkan setiap orang bisa memperbaharui imannya dan 
membersihkan dirinya dari dosa-dosa, juga sebagai rasa syukur kepada 
Allah swt, setelah sebulan penuh melaksanakan ibadah puasa. 
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2) Mudik Lebaran 

Mudik lebaran adalah momentum yang tidak luput dari kegiatan 
tahunan, tampaknya hanya di Indonesia ada istilah mudik ini. Orang rela 
mengorbankan harta dan fisiknya, panas-panasan di jalan, melalui 
macet yang berkepanjangan, apalagi ditambah dengan harga tiket yang 
super mahal hingga tiga kali lipat, namun itu semua terbayar saat para 
pemudik sampai ke tempat tujuannya masing-masing dengan bertemu 
sanak saudara, kolega, dan apalagi bila kedua orangtua masih ada, tentu 
rasa cape akibat perjalanan jauh itu tidak terasa lagi. 

Kita jangan hanya melihat mudiknya saja, tapi kita juga perlu 
melihat spirit dari mudik itu sendiri. Dengan mudik dapat menyambung 
silaturahmi, saling berbagi kebahagiaan dan pengalaman. Hal semacam 
ini adalah tradisi yang mengandung unsur agama, Nabi saw bersabda: 


LALIS A PAI In GUI Malang @L Ika GL ASI AN Wi 


Artinya: “Wahai sekalian manusia tebarkanlah salam (kedamaian), 
bagikanlah makanan, sambunglah tali silaturahmi, dirikanlah shalat di 
waktu malam saat saat orang-orang tengah asyik tidur maka kalian 
masuk surga dengan selamat”. (HR Tirmidzi) 


Ada empat perintah Nabi SAW dalam hadis ini, tiga di antaranya 
terdapat di mudik lebaran. Jadi, kalau kita gali spirit mudik lebaran, 
tentu bernuansa sunnah Nabi. 


3) Halalbihalal 

Tradisi tahunan yang menjadi ciri khas Indonesia pasca puasa 
Ramadan selanjutnya adalah acara halalbihalal, biasanya diadakan di 
sebuah tempat seperti auditorium, villa, dan tempat-tempat pertemuan 
lainnya dengan tujuan menyambung tali silaturahmi dan saling 
memaafkan satu sama lain. Acara ini pula seringkali dijadikan ajang 
pertemuan keluarga besar, reuni sekolahan, dan ajang perkumpulan 
institusi perusahaan. 


Tiga Puluh Hari Menuju Takwa | 142 


Kata halalbihalal sendiri, tidak dapat dipahami secara leksikal 
dan juga tidak bisa diartikan ke dalam konteks hukum, namun kata 
tersebut harus dipahami secara budaya. Sejarah muncul istilah dan 
tradisi halalbihalal ini konon diprakarsai oleh seorang ulama nusantara 
yang bernama KH. Wahab Chasbullah. Bermula dari disintegrasi bangsa 
yang melanda Indonesia tiga tahun pasca kemerdekaan, ditambah 
dengan letupan konflik antar elite politik yang membuat mereka enggan 
duduk dalam satu forum untuk meredam ketegangan politik, hal ini 
tentu memperkeruh jalinan harmonis antar bangsa Indonesia. 

Oleh karenanya, presiden Soekarno memanggil kiai wahab ke 
Istana dan berdiskusi mengenai solusinya, singkat cerita kiai wahab 
menyarankan agar ada suatu forum silaturahmi antar elit politik setelah 
lebaran, dengan harapan satu sama lain saling memaafkan tidak saling 
menyalahkan dan bertengkar melulu, bertengkar itu haram, maka harus 
dihalalkan dengan saling memaafkan. 


Tradisi saling maaf-memafkan ini tentu sangat baik, sebab 
tujuan dari pada puasa itu sendiri untuk mencetak orang-orang yang 
bertakwa, sementara meredam amarah dan memaafkan kesalahan 
orang lain adalah bagian dari ciri-ciri orang yang bertakwa. Firman 
Allah swt dalam surat Ali Imran: 134: 

SS Kg AN AN 3 GA JA Gb SA GAM 3 Oia Ga 


Artinya: “Yaitu orang-orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun 
sempit dan orang yang menahan amarahnya dan memaafkan kesalahan 
orang lain. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan. 


Tradisi lebaran yang menjadi ciri khas Indonesia ini ternyata 
mengandung nilai agama dari sini tampak Islam bisa bersinergi dengan 
budaya dan tradisi. 
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HARI 


MENUJULTAKWA 


'Buku tentang tiga puluh langkah menuju ketakwaan berdasarkan ayat suci 
Al-Ouran ini kaya akan rujukan. Bikin ane tambah yakin bahwa banyak jalan 
menuju kasih sayang Allah. Top banget dah!" 


Ustadz Yusuf Mansur 
Pengasuh Pesantren Daarul Our'an, Cipondoh-Tangerang 


Ramadan merupakan bulan istimewa dan mulia. Bulan saat pahala 
segala amal ibadah dan kebaikan dilipatgandakan, Ragam aktivitas 
keagamaan baik wajib maupun sunnah marak diselenggarakan oleh 
masyarakat, Mulai dari kultum, tarawih, tadarus, buka bersama, san- 
tunan anak yatim, dan lain sebagainya. 


Ritual-ritual keagamaan tersebut tentu sangat bermanfaat untuk pen- 
ingkatan kualitas ibadah masyarakat, hanya saja terkadang sebagian 
masyarakat tidak dapat mengambil banyak manfaat dari isi-isi kultum 
yang disampaikan oleh para penceramah. Walhasil, jamaah hanya 
mendapatkan pembahasan yang berulang dengan dalil-dalil yang 
sama, disebabkan ketidakhadiran buku panduan kultum ramadan. 


Buku 30 Hari Menuju Takwa ini menyajikan materi-materi serial 
kultum agar masyarakat memiliki bekal dalam menjalankan amaliah 
Ramadan dengan takwa sebagai tujuan. 


Wallahu al-Muwaffig ila Agwami at-Tharig. 
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